Chapter 1 — Centra 


Mata gelapnya menatap ke segala arah, 
mencari satu sosok yang harusnya ada di 
bandara saat ini. Dia sudah menginjakkan 
kakinya di bandara internasional Centra 
dengan maksud agar mereka bisa bertemu 
lebih cepat daripada yang dijanjikan sosok 
tersebut. Menunggunya untuk sebuah 
pertemuan hanya akan membuat Cathryn 
frustrasi sendiri jadilah dia yang bergerak 
lebih dulu datang menghampiri. 


Tidak menemukan perempuan yang 
dicarinya membuat Cathryn segera 
menarik kopernya lagi untuk keluar dari 
keramaian. Dia sudah akan melangkah 
dengan kecepatan penuh, tapi 
sebelum langkahnya bisa 
terambil lebih jauh, dia 
sudah lebih dulu 
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merasakan tabrakan tidak terelakkan dan 
membuat tubuhnya terpental ke belakang 
dengan suara kesiapnya yang hampir 
membuat dadanya kosong. 


Sebelum tubuhnya menyentuh lantai 
bandara, tangan lain sudah lebih dulu 
menggenggam tangannya dan menariknya 
untuk berdiri dengan tegak, tapi kemudian 
kakinya salah mengambil pijakan yang 
menyebabkan dia langsung terjatuh dan 
membuat siapa pun yang coba menjaga 
keseimbangannya itu malah terdorong ke 
belakang yang menyebabkan mereka 
jatuh berdua. 


Sosok itu terbaring di lantai dengan 
Cathryn yang segera menyusulnya, tapi 
gadis itu tidak ikut terbaring ke lantai, 
melainkan dia jatuh ke atas tubuh sosok 
itu dan sialnya bibirnya jatuh ke tempat 
yang salah, atau malah tempat yang paling 
benar. Bibir mereka menempel dengan 
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kelembutan yang membuat mata Cathryn 
melotot. Pandangan mereka yang 
bertemu dan Cathryn tidak pernah melihat 
mata sebiru mata sosok yang menatapnya 
sekarang ini. 


Dengan kecepatan penuh gadis itu 
segera bangun dan duduk di lantai, 
memegang bibirnya sendiri dengan 
kutukan tujuh lautan yang dia berikan 
pada situasinya saat ini. 


Ciuman pertamanya yang seharusnya 
dia berikan pada suaminya di masa depan 
malah dia berikan pada orang asing. Dia 
akan mendapatkan hukuman yang sangat 
berat jika sampai ayahnya tahu apa yang 
terjadi kepadanya. Beruntung saat ini dia 
berada di Centra dan bukannya Saibh. 
Kalau dia berada di kota milik ayahnya 
tersebut, semua orang pasti akan tahu apa 
yang terjadi pada dirinya. 
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Karena kehadirannya di Saibh tidak 
pernah diabaikan oleh mata mana pun. Dia 
adalah satu-satunya putri sang walikota 
yang berharga. 


Mengejutkannya adalah ibunya tidak 
lagi hamil setelah melahirkan dia. Entah 
apa alasannya, dia hanya tahu kalau 
ibunya dan ayahnya begitu saling 
mencintai dan ayahnya bahkan akan lebih 
sakit jika melihat ibunya terluka. Cinta 
yang tidak pernah dia lihat di drama mana 
pun pada tontonannya malah dia lihat ada 
pada ibu dan ayahnya sendiri. Itu 
menyebabkan Cathryn menginginkan 
seorang pria yang seperti ayahnya. Pria 
yang akan selalu mencintainya tidak peduli 
seperti apa keadaannya. Pria yang akan 
mendapatkan segala hal pertama yang ada 
di dirinya. 
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Tapi sekarang dia harus menelan pil 
pahit saat dia telah memberikan ciuman 
pertamanya pada orang asing. 


Pandangan mereka bertemu dan 
Cathryn merasa jantungnya berhenti 
berdetak. Dia tidak memperhatikannya 
sejak tadi karena dia terlalu sibuk 
menyedihkan ciuman pertamanya. 
Setelah dia memperhatikan pada siapa dia 
berikan ciumannya, dia merasa tidak 
terlalu buruk. Tangannya yang ada di bibir 
mulai turun. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya pria itu. 
Memegang lengannya dengan lembut. 


Cathryn menggeleng. “Hanya sedikit 
sakit. Mungkin terbentur.” 


"Apa kau membenturnya ke lantai?” 
“Ya?” 


“Kakimu.” 
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Cathryn dengan bodohnya menatap 
kakinya. Melihat kaki yang terbungkus 
sepatu putih itu tidak memperlihatkan apa 
pun. Yang lebih membuatnya tidak 
percaya adalah dirinya dan pria itu 
membahas hal yang jauh dari kata sama. 


“Aku akan melihatnya.” Tangan pria itu 
sudah memegang kakinya. Dia baru saja 
menyentuh pergelangan kaki Cathryn, tapi 
Cathryn langsung menarik kakinya sendiri. 
Bukan maunya, tapi rasa sakit 
membuatnya tidak bisa membiarkan 
sentuhan menyentuh bagian itu. 
"Sepertinya kakimu terkilir.” 


"Aku tidak apa-apa.” 


“Biarkan aku memeriksanya. Jangan 


|.” 
. 


katakan tidak apa-apa, itu bisa jadi fata 


"Tidak usah, aku tidak mau 
merepotkanmu. Aku akan ke dokter untuk 
memeriksanya.” 
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“Merepotkan? Aku menabrakmu.” 


Cathryn memikirkannya lagi dan benar, 
pria itu yang menabraknya. Tapi tetap saja, 
dia tidak mau terlihat lemah di hadapan 
pria tersebut jadi dia harus menolaknya. 
Sebelum dia memberikan penolakan 
penuh, dia sudah lebih dulu melihat 
tangan itu mengarah ke kakinya. Terlalu 
terpaku dengan tangan yang begitu indah 
untuk dipandangi membuatnya lupa apa 
yang menjadi tujuannya. 


Boro-boro mau menolak, kini kakinya 
sudah berada di atas pangkuan pria itu. 
Bahkan pria itu melepaskan sepatunya dan 
memeriksa kakinya yang membiru. Dia 
meringis beberapa kali dengan tangan 
yang tanpa sadar memegang lengan 
kemeja pria tersebut. 


“Ini harus digips.” 
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“Aku akan menelepon temanku untuk 
membawaku ke dokter.” 


“Aku adalah dokter.” 


Cathryn menatap dengan melongo. 
“Kau adalah dokter?” 


“Kenapa? Apa tidak terlihat seperti 
itu?” 


Cathryn menggeleng. “Tidak, 
maksudku bukan itu. Aku hanya tidak 
percaya bahwa kau dokter. Sangat 
kebetulan.” 


“Kebetulan yang membuatmu sial, 
kan?” 


“Tidak.” 


“Kenapa tidak? Karena aku kau terluka 
seperti ini. Harusnya kau menyalahkan aku 
dan itu akan membuat aku lebih baik.” 


“Haruskah aku menyalahkanmu?” 


Pria itu memberikan anggukan. 
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“Kenapa?” 
“Karena aku pantas untuk disalahkan.” 


Cathryn menatap tidak setuju. Mana 
ada sebuah insiden seperti ini akan 
membuat salah satu pihak pantas untuk 
disalahkan? Jika pria itu melakukannya 
dengan sengaja maka itu baru akan 
membuatnya pantas untuk disalahkan. 


Pria itu memasang kembali sepatu 
Cathryn dan membawa Cathryn ke arah 
bangku panjang setelah dia mengamati 
cukup lama. Dia mendudukkan Cathryn 
dengan perlahan dan segera merogoh 
saku celananya, mengambil ponsel dan 
menghubungi seseorang. 


Cathryn hanya memperhatikan pria itu 
dengan seksama. Dia tahu kalau dia baru 
pertama kali ini bertemu dengan pria yang 
begitu cuek kepadanya, tapi entah kenapa 
degup jantungnya malah menguat. Dia 
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merasakan kepedulian yang tidak normal 
pada pria itu. Bahwa pria itu harus 
melihatnya dengan cara yang sempurna. 


Pria tampan bukan pertama kali ini dia 
temukan, dia sudah berkenalan dengan 
banyak pria tampan dan bermata biru 
seperti pria ini, tapi untuk pertama kalinya 
ada mata biru yang membuatnya tersesat 
dan tiba-tiba dia menjadi buta arah. 
Apakah ini yang disebut dengan cinta pada 
pandangan pertama? 


Sebuah gerakan di depan wajahnya 
segera membuat gadis itu mengerjap. Dia 
menatap pria itu dengan kerjapan dan 
beberapa kali harus menegur dirinya saat 
suaranya tidak juga kunjung bisa dia 
keluarkan. Dia terhipnotis. 


“Kau tidak apa-apa?” 


Cathryn langsung menggeleng. Dia 
terus menekankan untuk menjadi 
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perempuan sempurna di depan pria 
tersebut, tapi bukannya berhasil dengan 
inginnya, dia malah lebih seperti 
perempuan bodoh sekarang. Pria itu pasti 
mengganggapnya perempuan kurang 
waras. 


"Aku sudah menelepon salah satu 
temanku dan meminta dia menunggu di 
depan rumah sakit. Aku akan 
mengantarmu ke sana.” 


“Kau tidak perlu ....” 


"Jangan meminta aku untuk tidak 
repot, semua ini terjadi karena aku. Jadi 
aku harus bertanggung jawab.” 


Cathryn bungkam. “Kau benar.” 


Pria itu meraih tangan Cathryn dan 
membuat jantung Cathryn langsung 
berdetak dengan tidak tentu. Dia menatap 
tangan mereka yang bertaut dan merasa 
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begitu benar. Pria ini akan membuatnya 
mati muda karena serangan jantung. 


“Ada apa?” tanya pria itu melihat 
Catryn hanya terus diam. 

“Namaku Cathryn. Namamu?” 

“Ya?” 

“Setidaknya aku harus tahu namamu 
dan begitu sebaliknya. Sampai kita 
menyelesaikan semua ini, tidak mungkin 
kita melakukannya tanpa tahu nama 
masing-masing.” 

“Kau benar. Aku Kavier.” 


“Kavier, nama yang bagus. Aku 
menyukainya.” 


“Ya p” 


Cathryn langsung mengutuk dirinya. 
Dia menyengir. “Maksudku namamu unik. 
Sangat bagus dan cocok untukmu.” 
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“Benarkah? Nama itu terdengar umum 


dan aku tidak suka dengan namaku sendiri.” 


“Kenapa?” 


“Bukan apa-apa. Sebaiknya kita 
berangkat sekarang karena temanku 
sudah menunggu. Aku tidak mau dia 
menunggu terlalu lama.” 


Cathyrn langsung bangun dan siap 
melangkah, tidak ingin memberikan 
kejengkelan pada Kavier. Tapi saat dia 
menggerakkan tangannya, dia langsung 
meringis kesakitan dan hampir saja jatuh 
ke lantai andai Kavier tidak segera meraih 
tubuhnya dan menyangganya. 


“Kakimu tidak bisa digerakkan?” 
“Rasanya sakit.” 


“Kalau begitu aku akan 
menggendongmu. Maaf.” Kavier langsung 
menunduk sedikit dan meraih belakang 


lutut gadis itu. Dia menggendongnya 
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tanpa terlihat terganggu dengan berat 
tubuh Cathryn. Gadis itu sendiri yang 
hampir memekik dan langsung 
mengalungkan lengannya di leher Kavier 
untuk menjaga keseimbangan. 


Terakhir dia mengecek, berat 
badannya adalah 49 kg. Dia sungguh harus 
diet. 


Dan kenapa dia harus melakukannya? 
Memangnya Kavier akan 
menggendongnya lagi? 


Siapa yang tahu. 
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Chapter 2 — Cathryn 


Kavier menatap lurus ke depan dengan 
dagu terangkat tinggi. Dia tidak tahu kalau 
hari ini dia bisa dikatakan sial atau malah 
sebaliknya. Menemukan seorang gadis 
yang begitu terasa pas baginya sangat 
langka. Dia selama ini adalah sosok 
tertutup yang memiliki teman bisa 
dihitung dengan jari. Dia tidak mudah 
bergaul karena masa kecilnya 
mengharuskan dia seorang diri, 
membuatnya tidak banyak memiliki 
pergaulan seperti anak pada umumnya. 


Kakeknya menekankan, kalau keluarga 
mereka kaya dan mereka tidak pernah 
membutuhkan orang lain di sisi 
mereka. Itu dia pegang 
sampai sekarang dan itu 
juga menjadikannya 
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dingin yang terkesan sombong. Dulu saat 
dia masih remaja, dia mengikuti apa yang 
menjadi perkataannya. Selalu dia 
tekankan kepada dirinya kalau kakeknya 
benar dan dia harus selalu mematuhinya. 


Tapi saat dia lulus sekolah, dia baru 
sadar kalau segalanya salah. Semuanya 
adalah sebuah kesalahan dan 
kesadarannya yang terlambat membuat 
kesalahan itu telah memburuk dan 
berakhir dengan tidak adanya lagi yang 
mau mendekat kepadanya. Dia sudah 
dicap oleh semua orang kalau dirinya 
adalah salah satu Kruse yang buruk. Sama 
seperti Kruse lainnya. Klan keluarga 
mereka memang sangat buruk di mata 
semua orang. 


“Temanku harusnya datang 
menjemputku hari ini. Tapi entah dia lupa 
atau terlambat, aku tidak tahu.” 
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Perkataan gadis dalam gendongannya 
membuatnya menunduk. Memperhatikan 
wajah gadis itu yang memerah dengan 
pegangannya di leher Kavier yang lebih 
menguat. Harusnya dia katakan kepada 
perempuan tersebut kalau apa yang 
dilakukannya membuat lehernya terasa 
sakit. Tapi dia tidak mengatakannya, dia 
suka bagaimana gadis itu menyentuhnya 
dan dia suka rasanya ada seseorang yang 
menyentuhnya tanpa memandang siapa 
dirinya. 


“Aku baru saja datang dari Saibh dan 
kupikir aku akan menyukai kota ini.” 

“Saibh?” 

Gadis itu mengangguk dengan 


semringah. “Kau tahu Saibh? Sepertinya 
kau sering bepergian.” 


“Tidak. Aku tidak suka kota itu.” 
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Satu alis gadis itu terangkat, dia seperti 
tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
Kavier. “Kenapa? Saibh adalah kota yang 
indah. Aku lahir dan besar di kota tersebut.” 


“Jadi ini pertama kalinya kau ke 
Centre?” 


Gadis itu tersenyum dengan lebar, 
memperlihatkan deretan gigi rapi yang 
membuat Kavier untuk sesaat merasakan 
ingin mencoba rasanya. Pria itu segera 
menggelengkan kepalanya, mencoba 
menjernihkan isinya. Dia tidak mungkin 
membayangkan macam-macam kepada 
gadis yang baru dia temui. 


“Apa yang kau lakukan di Centre? 
Belajar?” 


“Aku masih kuliah dan pendidikan di 
Saibh tidak kurang sama sekali. Ayahku 
tidak akan suka aku belajar ke kota lain. 
Dan aku di sini untuk bertemu dengan 
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teman dunia mayaku. Dia harusnya datang 
ke Saibh tahun depan, tapi karena aku 
merindukannya maka aku yang datang ke 
sini.” 

“Kau bercanda?” 


“Hah? Bercanda?” 


“Mana bisa kau datang langsung ke 
kota yang tidak pernah kau datangi hanya 
untuk bertemu dengan seseorang yang 
hanya kau kenal dari dunia maya.” 


“Kenapa tidak?” 


“Apa kau tidak pernah dengar tentang 
kejahatan internet?” 


Gadis itu menggeleng. 


Kavier berhenti, mereka sudah sampai 
di parkiran dan dia langsung bergerak ke 
arah mobilnya. Membuka pintunya 
setelah menekan tombol di kuncinya. Dia 
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turunkan gadis itu di dekatnya dan dia 
membukakan pintu. 


“Masuklah.” 


Cathryn tidak langsung masuk, malah 
dia sibuk menatap ke pintu masuk bandara. 
Seperti menunggu seseorang yang datang. 


“Apa kau memiliki nomor ponselnya?” 


Gadis itu memandang Kavier dengan 
bingung. “Ya?” 


“Seseorang yang membuatmu rela 
datang ke Centre untuk pertama kalinya 
itu, kau memiliki nomornya? Jika kau 
memilikinya maka mudah bagimu 
menghubunginya dan katakan kau ada di 
rumah sakit Maria Utama. Jika dia dari 
Centre maka dia akan tahu rumah sakit 
terbesar di kota ini.” 


“Kau benar. Aku akan 
menghubunginya kalau begitu.” 
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“Masuk dulu. Hubungi dia saat kau 
sudah ada di dalam.” 


Cathryn mengangguk dengan 
senyuman cerianya. Dia langsung masuk 
seperti permintaan Kavier. 


Setelah menutup pintu untuk gadis itu, 
Kavier tidak langsung menyusulnya. Pria 
itu sibuk mengatur perasaannya sendiri. 
Melihat bagaimana menariknya gadis 
tersebut juga rasa cemburunya yang 
begitu berlebihan. Tapi siapa gadis di 
dunia ini yang masih mau datang menemui 
pria yang hanya dia tahu dari dunia maya? 
Bukankah sangat langka? 


Setelah merasa lebih baik, Kavier 
segera memutar bagian depan mobilnya 
dan masuk ke balik kemudi. Dia melihat 
gadis itu masih sibuk dengan ponselnya. 
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“Apa yang dikatakan temanmu?” 
tanya Kavier yang benar-benar merasa 
ingin tahu. 


“Dia tidak bisa dihubungi, tapi aku 
sudah mengirim pesan padanya. Setelah 
mengantar aku ke rumah sakit, kau bisa 
meninggalkan aku di sana, Kavier. Aku 
akan menunggu temanku di rumah sakit.” 


“Aku akan menemanimu 
menunggunya.” 


“Tidak perlu, aku—” 


“Aku akan bertanggung jawab sampai 
akhir. Juga di rumah sakit, kau tidak bisa 
menunggu temanmu di tempat yang 
nyaman. Kau harus menjadi pasien rawat 
inap untuk bisa diam di rumah sakit. Jika 
tidak, kau hanya akan diminta keluar dan 
akhirnya kau hanya bisa menunggu di 
emperan rumah sakit.” 
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"Apa aku tidak bisa menunggu di 
bangku tunggu?” 


“Maria Utama memiliki aturan yang 
ketat untuk seseorang yang tidak memiliki 
kepentingan. Jadi jawabannya tidak.” 


Gadis itu menyandarkan tubuhnya 


dengan helaan napasnya. “Begitu rupanya.” 


Kavier menyembunyikan kelicikannya. 
Dia membohongi gadis itu dengan lancar, 
dia tidak tahu kalau dirinya pandai 
berbohong. 


“Tapi kalau aku ada di sana, kau bisa 
mengandalkan aku. Aku memiliki ruang 
pribadi di sana yang bisa kau pakai sebagai 
tempat menunggu.” 


“Jadi kau bekerja di rumah sakit Maria 
Utama, Kavier?” 


Kavier diam sebentar dan mengangguk. 
“Bisa dikatakan seperti itu.” 
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“Seperti? Kenapa seperti?” 
“Tidak ada. Kita jalan sekarang.” 


Gadis itu awalnya diam karena 
bingung, tapi kemudian dia mengangguk. 
Dia menatap ke depan dan menunggu 
Kavier menyalakan mesin mobilnya, tapi 
mobil tidak juga dinyalakan dan gadis itu 
sejenak seperti kehilangan dirinya sendiri 
saat Kavier maju ke depannya dan 
memberikan jarak yang sangat dekat. 
Bahkan Cathryn sampai memundurkan 
sedikit tubuhnya untuk membuat 
kedekatan itu tidak mengambil semua 
napasnya. 


Kavier meraih sabuk pengaman yang 
ada di samping gadis itu, tapi dia dengan 
sengaja membiarkan tubuhnya diam 
sebentar. Menatap gadis itu yang salah 
tingkah atas apa yang dilakukannya. Lalu 
dia memasukkan sabuk pengaman dengan 
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bunyi klik yang seperti langsung 
menghapus hipnotis di antara mereka. 
Kavier juga sudah menarik dirinya dari 
hadapan gadis itu. Duduk dengan tegak, 
Kavier berlagak seperti tidak ada yang 
terjadi. 

“Terima kasih,” ucap gadis itu dengan 


pelan. 


“Bukan apa-apa.” Javier memasang 
sendiri sabuk  pengamannya dan 
menyalakan mesin mobilnya. Dia 
meninggalkan parkiran bandara dengan 
laju pelan kendaraan. 


“Kavier,” panggil Cathryn. 
“H m m?” 


“Apa kau bisa mengatakan maksudmu 
kejahatan internet. Aku tidak pernah 
mendengarnya. Apakah itu sangat buruk?” 
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Kavier menatap sebentar ke arah gadis 
itu dan kembali sibuk dengan kemudinya. 
“Kau sungguh polos, Cathryn.” 


“Kau bisa memanggilku Ryn.” 


Kavier tersenyum, tidak tahu kalau 
nama panggilan akan dikoreksi. “Baik, Ryn. 
Kejahatan internet adalah salah satu 
kejahatan yang paling berbahaya. Apalagi 
jika kau bertemu dengan penjahat yang 
memang sengaja memancing gadis muda 
untuk datang menemuinya. Kau akan 
berhakhir dengan buruk.” 


“Maximus bukan orang jahat.” 
“Namanya Maximus?” 


Cathryn mengangguk. “Nama 
internetnya Maximus. Kami bertemu di 
sebuah aplikasi yang sedang sangat 
diganderungi di Saibh. Dan Maximus 
menyapa aku duluan, lalu kami berteman 
dan segalanya menjadi lebih menarik 
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setelahnya. Aku menyukainya dan kupikir 
tidak ada salahnya mendatanginya.” 


“Bagaimana kalau dia adalah salah 
satu anggota perdagangan manusia?” 


“Tidak mungkin. Maximus itu sangat 
pintar dan dia juga baik.” 


"Jangan terlalu percaya dengan apa 
yang kau temukan di internet. Terlalu 
banyak kebohongan yang bisa diberikan 
internet kepadamu.” 


“Benarkah?” 


“Kau harus berhati-hati lain kali, 
jangan langsung mendatangi seseorang 
yang hanya kau tahu lewat internet. Aku 
mengatakan ini karena khawatir kau akan 
dimanfaatkan orang tidak dikenal.” 


“Aku tahu. Terima kasih, karena sudah 
mau khawatir denganku.” 
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Kavier mengangguk. “Lalu bagaimana 
dengan orang tuamu? Mereka setuju saja 
melihat putrinya datang ke Centre 
menemui seseorang yang dikenalnya di 
internet?” 


“Aku membohongi mereka.” 
“Apa?” 


“Aku mengatakan pada mereka kalau 
aku ke Centre untuk urusan kuliahku. Ada 
pertukaran pelajar di kampusku dan aku 
harusnya menjadi salah satu yang terpilih, 
tapi aku menolaknya dan orang tuaku 
tidak tahu.” 


“Kau sepertinya tidak sepolos yang 
terlihat.” 


Cathryn hanya tersenyum 
mendengarnya. Dia hanya melakukan apa 
yang memang ingin dia lakukan tanpa 
membohongi dirinya dan membohongi 
keinginannya. 
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Chapter 3 — Maria 
Utama 


Cathryn menatap ke samping dan 
menemukan rumah sakit yang 
dimaksudkan Kavier dengan pandangan 
kagum. Dia tidak pernah melihat rumah 
sakit sebesar ini. Bahkan saat dia 
menghitung lantainya, dia selalu berhenti 
di angka 30. Berapa lantai rumah sakit itu 
tidak dapat dia pastikan, pintu di 
sampingnya terbuka, Kavier berdiri di sana 
menunggunya. 


Sabuk pengaman sudah dibuka 
Cathryn, dia mengeluarkan kakinya. 
“Kau sungguh bekerja di sini, 
Kavier?” 
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“Bukankah kita sudah membahasnya.” 


“Gajimu pasti besar. Pantas saja 
mobilmu bagus.” 


“Kau tertarik dengan kekayaan yang 
aku miliki sekarang, Ryn?’ 


Gelengan langsung diberikan Cathryn, 
dia tidak mau Kavier menilainya sebagai 
perempuan gila harta. Soal harta jelas 
menjadi hal terakhir yang ingin gadis itu 
incar. Dia sudah sangat kaya untuk 
mengincar harta orang lain. Uangnya 
bahkan tidak akan habis-habis karena dia 
putri satu-satunya orang tuanya yang 
membuatnya mendapatkan kemewahan 
yang sepadan dan juga kesepian yang juga 
sama besarnya dengan kemewahan itu. 

"Aku akan menggendongmu.” Kavier 
menunduk, tapi Cathryn langsung 


bergeram mundur dengan kaki yang masih 
menapak tanah. “Ada apa?” 
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“Orang yang melihat akan menyangka 
aku terluka parah.” 


“Kau memang terluka parah. Kau tidak 
lihat kakimu membiru? Kalau tidak segera 
ditangani, kau tidak akan bisa berjalan.” 


“Tapi saat ini aku bisa berjalan jadi aku 
tidak perlu digendong.” 


“Itu akan memberikan lebih banyak 
waktu untuk sampai ke depan rumah sakit. 
Aku juga tidak akan nyaman memapahmu 
karena langkahmu dan langkahku 
berbeda.” 


Keterdiaman menenggelamkan gadis 
itu. Dia tentu saja senang Kavier peduli 
padanya. Tapi memberikan dirinya 
mendapatkan pandangan aneh dari 
banyak orang membuatnya tidak nyaman. 
Dia terlalu lama hidup dari pandangan 
orang lain yang mengusik waktu 
pribadinya jadi saat ini dia hanya ingin 
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hidup dengan tenang tanpa ada 
pandangan aneh mengarah kepadanya. 


Sebelum pikiran gadis itu memiliki titik 
temunya,  Kavier sudah bergerak 
memasukkan sebagian tubuhnya. Menarik 
gadis itu keluar dan mengabaikan rontaan 
Cathryn karena sekarang gadis itu sudah 
ada di luar dan berada dalam 
gendongannya. Pandangan mereka 
bertemu. 


“Aku tidak memiliki waktu sebanyak 
itu untuk menunggumu mau digendong, 


” 


Ryn. 


“Makanya kau seharusnya tidak perlu 
menggendongku.” 


Kavier mengabaikannya, pria itu 
menutup pintu mobil dengan kakinya yang 
membuat Cathryn tahu kalau dia tidak 
memiliki pilihan sekarang selain berada 
dalam gendongan  Kavier. Kedua 
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lengannya kembali melingkar di leher pria 
itu, tapi sekarang berbeda, karena lebih 
banyak mata yang menatapnya dengan 
penasaran membuatnya segera 
mengangkat tubuhnya agar Kavier bisa 
menggendongnya lebih tinggi lalu dia 
menyembunyikan wajahnya di leher pria 
tersebut. Berusaha tidak terlihat sama 
sekali oleh mata asing. 


Mereka sampai di depan rumah sakit 
dan Kavier masuk. Cathryn bisa 
menangkap bisik-bisik yang tidak 
dimengertinya hanya karena melihat 
Kavier menggendong perempuan. Apakah 
Kavier memang seterkenal itu? 


“Kuharap aku akan tenggelam ke 
bumi.” 


“Kau mau tenggelam?” 


“Karenamu kita menjadi bahan gosip 
orang lain.” 
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“Bukan dirimu, tapi aku.” 


Cathryn mengeluarkan kepalanya dari 
ceruk leher pria itu. “Kau?” 


“Bukan apa-apa. Jangan terlalu 
dipikirkan. Segalanya akan berakhir nanti. 
Mereka hanya terlalu suka membicarakan 
orang lain.” 


Cathryn hanya mengganguk saja dan 
matanya menangkap seseorang yang 
datang mendekat. Dia menatap 
perempuan dengan rambut diikat ekor 
kuda tersebut. Perempuan itu jelas 
mendatangi mereka. Kavier juga berhenti. 


"Ada apa? Apa yang terjadi padanya?” 


“Ambilkan kursi roda. Dia 
membutuhkannya.” 


Perempuan itu memberikan anggukan 
pada seseorang yang ada di sampingnya. 
Orang itu segera berlari dan kembali 


Enniyy -35 


» 


dengan kursi roda. Kavier kemudian 
mendudukkan Cathryn di sana. 


“Bawa dia ke ruanganku. Aku akan 
mengobatinya sendiri” ucap Kavier 
memberikan perintah. 


“Bagaimana dengan penerbanganmu? 
Bukankah kau harus berangkat sekarang? 
Pesawatnya akan segera terbang.” 
Perempuan itu mendekat ke arah Kavier 
dan memegang lengan Kavier dengan 
kepedulian yang begitu tampak nyata. 
Cathryn yang melihat pemandangan di 
depannya segera mengalihkan 
pandangannya. 


Apalagi saat Cathryn mendengar kalau 
pria itu seharusnya melakukan 
penerbangan. Pantas saja, tidak mungkin 
Kavier ada di bandara tanpa tujuan apa 
pun. Pria itu pasti akan naik pesawat atau 
baru turun pesawat. Tapi mengingat dari 
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arah mana Kavier datang, sudah jelas, pria 
itu akan naik pesawat. Rasa bersalah 
menghunjam Cathryn. Dia harusnya 
menolak dengan lebih tegas. 


“Aku membatalkannya.” Kavier 
menarik pelan lengannya dan membuat 
sentuhan wanita itu terlepas. Dia 
kemudian menatap pria yang memegang 
kursi roda Cathryn. “Bawa dia,” perintah 
Kavier dengan tegas. 


“Baik.” 


Pria itu sudah mendorong Cathryn ke 
arah lift. Saat mereka sudah masuk, 
pandangan Cathryn tertuju ke arah Kavier. 
Dia memberikan pandangan tajam yang 
sungguh menginginkan kepalanya untuk 
bisa membaca pria itu. Sikap Kavier 
kepadanya membingungkan. Entahlah. 
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Pintu lift tertutup dan Cathryn 
mendongak menatap pria yang masih 
berdiri di belakangnya. 


“Ada yang bisa saya bantu, Nona?” 
tanya pria itu. 


“Aku Cathryn, kau bisa memanggilku 
Ryn. Namamu siapa?” 


“Panggil aku Kai, Ryn. Apakah kau 
kekasih Mr. Kruser?” 


“Mr. Kruser?” 


“Pria yang membawamu dalam 
gendongan namanya Mr. Kruser. Dia pria 
yang tidak akan pernah menyentuh orang 
lain, tapi dia menggendongmu. Kurasa 
hubungan kalian berkembang sejauh yang 
aku dugakan.” 


“Tidak. Kami tidak memiliki hubungan 
seperti yang kau dugakan. Aku bertemu 
dengan Kavier di bandara. Tidak sengaja 


bertabrakan membuat aku jatuh dan dia 
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menolongku. Aku tidak bisa jalan jadi dia 
menggendongku.” 


“Benarkah ini pertemuan pertama 
kalian?” 


Cathryn mengangguk. Buat apa dia 
berbohong. 


“Sulit dipercaya Mr. Kruser akan 
sepeduli ini pada perempuan yang baru 
dia temui. Padahal dia selalu dingin pada 
orang lain. Termasuk Ms. Potts.” 


“Siapa lagi Ms. Potts?” 


“Perempuan yang baru saja kau temui, 
dia adalah atasanku. Dia yang bisa 
dikatakan paling dekat dengan Mr. Kruser, 
tapi sama saja. Mr. Kruser juga 
memperlakukannya dengan sama 
dinginnya dengan orang lain. Aku bahkan 
sampai kasihan kepada Ms. Potts. Dia 
sepertinya mendapatkan cinta sepihak 
yang tidak terbalaskan.” 
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Lift berdenting terbuka. Kai segera 
mendorong kursi roda keluar dan 
melewati lorong dengan kesepian yang 
membuat Cathryn heran. 


“Kenapa tidak ada pasien satu pun di 
sini?” 

“Lantai 50 ke atas hanya diperuntukan 
untuk pasien yang sudah berlangganan 
dengan dokter pribadi juga pasien yang 
sudah memiliki janji jauh-jauh hari. Mr. 
Kruser adalah dokter yang paling hebat di 
Centra. Jadi dia cukup sibuk dengan 
pasien-pasien yang membayar mahal. Kau 
termasuk beruntung.” 


Kai masuk ke salah satu ruangan yang 
begitu besar dengan warna cat putih dan 
semua barangnya putih. Mulai dari sofa 
dan lemari. Seluruhnya membuat Cathryn 
sakit kepala. Kai berhenti mendorong. 
“Kita akan menunggu Mr. Kruser di sini.” 
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Cathryn mengangguk. “Aku pertama 
kali datang ke Centra dan malah langsung 
mendatangi rumah sakit. Jika ayahku tahu, 
dia akan meminta pamanku datang 
menyeretku pulang. Kuharap ayahku tidak 
akan tahu.” 


“Kau baru pertama kali datang ke 
Centra?” tanya Kai tidak percaya. 


Cathryn mengangguk. “Aku datang 
untuk menemui seseorang.” 


“Siapa?” 


“Teman yang aku kenal di salah satu 
aplikasi yang sedang terkenal di kotaku. 
Apa kau tahu Saibh?” 


Kai mengangguk. “Aku beberapa kali 
ke sana. Di sana aku memiliki paman dan 
bibi. Seharusnya aku dan adikku akan ke 
Saibh tahun depan. Kami sedang 
mempersiapkan semuanya karena kami 
akan tinggal di sana cukup lama. Aku 
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berencana keluar dari rumah sakit ini dan 
bekerja di Saibh.” 


“Teman yang akan bertemu denganku 
juga akan datang ke Saibh tahun depan. 
Tapi aku tidak sabar menunggunya jadi aku 
datang ke Centra tanpa persiapan. Dia 
sudah berjanji akan memberikan semua 
fasilitas yang aku butuhkan di kota ini jadi 
aku tidak perlu mengkhawatirkan apa pun.” 


“Kau sangat berani.” 
“Benarkah, Kai?” 


“Itu bukan sebuah pujian.” Kavier 
masuk ke ruangannya dengan jas 
dokternya. Membuat pandangan Cathryn 
tidak bisa lepas dari Kavier. “Dia 
mengatakan kau berani dan itu artinya 
adalah ceroboh.” 


Kai berdeham. Dia cengir saja. 


“Kau sangat tampan, Kavier,” ucap 


Cathryn tanpa kuasa menahan dirinya. 
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Kai tersedak ludahnya sendiri. Juga 
suara pintu yang ditutup dengan agak 
keras hingga membuat Cathryn 
terperanjat. 


“Maaf pintunya terdorong,” ucap 
wanita yang tadi menyambut 
kedatangannya di rumah sakit. Wanita 
yang memiliki cinta sepihak seperti yang 
dikatakan Kai. 


Cathryn sendiri segera memukul 
mulutnya dengan satu tangan. Dia 
seharusnya menjaga ucapannya sendiri. 
Dipandangnya  Kavier yang hanya 
memberikannya gelengan. Wajahnya 
sudah sepanas bara neraka. 
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Chapter 4 — Maximus 


Cathryn membayangkan apa yang 
akan dikatakan orang tuanya kalau sampai 
kabar lukanya mereka dengar. Wajah 
pucat ibunya menjadi nomor terakhir 
untuk dipikirkan sedangkan wajah murka 
ayahnya adalah yang paling utama. 
Membuat gadis itu merinding sendiri. 


“Kau kenapa?” 


Cathryn menunduk dan melihat Kavier 
yang sudah selesai memasangkan gips 
pada kakinya. Dia menggeleng dengan 
senyuman. “Tidak apa-apa.” 


“Dua minggu lagi kau harus datang ke 
sini dan membukanya. Jangan 
pergi dulu ke tempat yang 
jauh.” 
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“Bagaimana dengan ke Saibh?” 
“Kau tidak bisa melakukannya.” 


“Kavier, dia sebenarnya bisa 
melakukannya.” Cathryn menatap 
perempuan yang sejak tadi berdiri 
tersebut. Namanya Ms. Potts, begitu Kai 


memanggilnya. “Dia bisa memakai tongkat. 


Kakinya tidak separah itu.” 


“Dia pasienku, Tamika. Aku yang tahu 
mana yang bagus dan tidak baginya. 
Jangan ikut campur dan apakah kau tidak 
memiliki pekerjaan sampai kau harus di 
sini mengurus pekerjaanku?” 


“Maafkan aku, aku seharusnya tidak 
lancang seperti itu. Kalau begitu aku akan 
kembali sekarang.” 


Tamika menunduk dengan hormat dan 
segera berlalu pergi. Cathryn tampak 
melihat kesedihan di mata perempuan 
tersebut membuatnya menatap dengan 
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sendu. Cinta sepihak memang tidak 
pernah menyenangkan. Meski Cathryn 
tidak pernah merasakannya, tapi 
sepertinya itu memang menyakitkan. 


Kavier menyerahkan ponselnya ke 
hadapan Cathryn dan gadis itu menatap 
bingung. Dia mengambil ponsel itu dan 
hanya menatap dengan diam. 


“Catat,” ucap Kavier. 
“Ya Pd 


Pria itu meletakkan tangannya ke 
kepala Cathryn dan membuat degup 
jantung gadis itu menguat. Ponsel yang 
ada di tangannya tergenggam dengan kuat. 


“Catat nomormu, Ryn. Agar mudah 
bagimu menghubungiku saat terjadi hal 
yang buruk. Tidak hanya pada kakimu, tapi 
juga pada apa pun di kota ini. Aku bisa 
membantumu.” 
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Cathryn segera mengangguk dan 
menyalakan ponsel Kavier. Menekan 
nomornya dan segera memberikan 
kembali ponsel itu pada Kavier agar pria itu 
segera melepaskan tangannya. 


Kavier melihat nomor ponsel dan 
mendialnya. Tersambung dengan alunan 
lembut di ponsel Cathryn. Gadis itu 
mengambil benda tersebut dan melihat 
nomor Kavier di sana. Dia tersenyum 
kepada Kavier dan memperlihatkan nomor 
tersebut. 


“Simpan dengan benar.” 


“Baik.” Cathryn segera menyimpan 
nomor ponsel tersebut. 


Suara dehaman membuat Cathryn 
segera mengalihkan pandangannya 
kepada Kai yang sepertinya telah berubah 
menjadipajangan dinding karena 
diabaikan. 
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“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Kavier tanpa dosa. “Bukankah seharusnya 
kau keluar dengan Tamika?” 


“Mr. Kruser, aku ....” 


Cathryn mengangkat tangannya 
tersenyum dengan ceria. “Maximus 
menelepon. Diam dulu.” Cathryn langsung 
menjawab panggilannya dengan 
senyuman yang tidak juga hilang. 
“Maximus!” serunya dengan suara yang 
terlalu keras dan membuat dua pasang 
mata menatapnya dengan pandangan 
yang berbeda. 


Kavier  mengepalkan tangannya, 
menahan diri untuk menarik ponselnya itu 
menjauh dari telinga Cathryn. 


“Aku ada di ruangan dokter.” Cathryn 
menjauhkan ponselnya sebentar. Dia 
menatap Kavier. “Bisakah aku turun 
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sekarang? Maximus ada di depan rumah 
sakit.” 


“Suruh dia ke sini.” 


“Bolehkah? Kalau begitu aku akan 
memintanya menemuiku di sini.” Gadis itu 
menatap Kai. “Lantai berapa ini?” 


“Lima puluh tiga. Ruang pribadi di 
ujung lorong. Dia akan menemukannya 
langsung.” 


Cathryn menganguk. “Lantai lima 
puluh tiga, ruang pirbadi di ujung lorong, 
Max. Kau harus datang dengan cepat. Aku 
tidak sabar ingin memelukmu.” 


Beberapa saat sambungan terputus. 
Cathryn menatap ke pintu dengan tidak 
sabar. Dia melihat kepada Kavier beberapa 
kali dan pria itu tampak diam saja 
menunduk entah mencatat apa di 
ponselnya. Karena sejak tadi tangan itu 
terus bergerak di atas layar ponselnya. 
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“Kapan kau mulai mengenal Maximus, 
Ryn?” pertanyaan itu hadir dari Kai. 


“Enam bulan yang lalu. Kami saling 
menghubungi hampir setiap waktu. Dia 
memberikan banyak kesenangan padaku.” 


“Apakah dia satu-satunya teman yang 
kau miliki?” 


“Ya. Tidak banyak yang bisa diajak 
berteman di Saibh.” 


“Kenapa?” Kavier bertanya dengan 
penasaran. 


“Mereka semua menjauhiku. Mereka 
mungkin berpikir berteman denganku 
hanya akan merugikan. Aku terkesan 
sombong di mata mereka karena saat 
bertemu dengan orang asing, aku 
cenderung diam. Ayahku sedikit protektif 
dan itu membuat aku tidak bisa memiliki 
banyak teman. Ah, bahkan tidak ada 
teman sama sekali.” 
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Kavier menatap tidak percaya. “Persis 
denganku,” gumamnya dengan suara 
mencicit. 


“Ya?” Cathryn tidak mendengarnya. 


Pria itu menggeleng tidak mengatakan 
lebih jauh. 


Suara ketukan pintu membuat Cathryn 
tidak lagi memperhatikan Javier. Kai 
bergerak membuka pintu untuk pengetuk. 
Dan mereka cukup lama berdiri 
berhadapan sampai sosok perempuan 
dengan rambut pendek dan wajah oval itu 
memperlihatkan dirinya. Membuat 
senyuman Cathryn melebar dan lambaian 
tangan diberikan. 


“MAXIMUS!” 
“MINIMUS!” 


Mereka berdua berteriak secara 
bersamaan. Perempuan itu berlari 


mendekati Cathryn dan segera 
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memeluknya seperti yang dikatakan 
Cathryn di telepon. 


“Kau sungguh datang menemuiku, Cat. 
Aku begitu merindukanmu.” 


“Aku tentu saja datang, Pamela. 
Bagaimana pun aku sudah berjanji. Satu 
tahun itu sangat lama dan aku tidak akan 
menunggu lebih lama lagi untuk bertemu 
denganmu.” 


Setelah acara saling memeluk itu 
selesai, Pamela segera melepaskan diri. 
Dia menatap siapa yang duduk di dekat 
Cathryn. Matanya melotot dan segera 
menunduk hormat. “Mr. Kruser.” 


“Halo, Pamela. Rupanya kau adalah si 
Maximus.” 


Pamela menggaruk lehernya yang 
tidak gatal. “Itu hanya nama di internet. 
Dan Cat, kau sudah bertemu dengan 
kakakku?” 
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“Kakakmu?” Cathryn menatap Kavier 
dengan tidak percaya. 


“Bukan Mr. Kruser, tapi pria di 
belakangku ini.” Pamela menunjuk dengan 
ibu jarinya dan di belakangnya ada Kai 
yang sudah memberikan senyuman 
kepada Cathryn. 


“Kai adalah kakakmu?” 

Pamela mengangguk. 

“Pamela adikmu?” tanyanya kepada 
Kai. 

Kai mengangguk. 

“Wah, tidak dapat dipercaya!” Gadis 
itu tersenyum dengan lebar. Dia 
mengulurkan tangan ke arah Kai. “Aku 
Cathryn. Minimus. Pamela pasti sudah 
menceritakannya kepadamu. Dia selalu 


menyebut kakaknya setiap kami saling 
menghubungi.” 
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Kai maju dan menjabat tangan Cathryn 
dengan erat. “Senang berjumpa 
denganmu. Adikku selalu 
menyombongkan tentangmu. Kupikir dia 
memiliki teman khayalan dan membual. 
Tidak disangka rupanya kalian nyata, 
sungguh membuat aku salut.” 


Pemela tersenyum dengan lebar. 
“Bukankah dia cantik? Aku tidak 
melebihkannya, Kai.” 


“Sangat cantik,” puji Kai dengan tidak 
berbohong. 


Suara dehaman dari arah Kavier 
menginterupsi, mereka semua segera 
berhenti menatap dengan penuh tatapan 
tidak percaya. Kavier menjadi pusat 
pandangan mereka. Kai juga langsung 
meringis dalam hatinya karena sepertinya 
dia mengatakan sesuatu yang salah. 
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“Mr. Kruser, saya akan membawa Cat 
ke rumah saya. Terima kasih sudah mau 
merawatnya,” ucap Pamela dengan 
sungguh-sungguh. 


“Tidak. Dia sebaiknya tinggal di sini 
untuk sementara waktu.” 


“Aku harus dirawat inap?” Cathryn 
menunjuk dirinya sendiri dengan muka 
sedih. 


“Bukankah lukanya tidak separah itu?” 
Pamela menatap kakaknya meminta 
pendapat. 


Kavier menatap Kai dengan datar saja, 
tidak akan ada yang mengerti arti 
pandangan itu selain Kai sendiri. 


“Dia harus ditangani dengan benar, 
Mel. Jadi biarkan dia dirawat inap di sini,” 
Kai memberikan jawaban dengan 
senyuman, berusaha  mengenyahkan 


Enniyy - 55 


» 


dirinya yang terdengar penuh dosa karena 
berbohong. 


“Aku tidak mau dirawat inap. Pamela,” 
desah gadis itu dengan sedih. Dia 
bukannya datang ke Centra untuk 
mendapatkan perawatan. Dia mau liburan 
sebelum segalaya ketahuan. 


Ayahnya bukan orang bodoh yang 
tidak akan pernah tahu kejanggalan. Jadi 
dia harus menikmati waktu demi waktu 
sebelum terlambat, sebelum ayahnya 
mengirim seseorang untuk menyeretnya 
pulang. 


Pamela mendekat dan menyentuh 
lengannya. “Aku akan menjagamu di sini. 
Kita akan selalu bersama.” 


Cathryn tahu kalau akhirnya dia juga 
tidak akan bisa melawan kata dokter, 
akhirnya dia mengangguk saja dengan 
penuh putus asa. 
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“Di mana kamarku?” tanya Cathryn 
pada Kai. 


Kai langsung menatap Kavier. 


“Aku akan mengantarmu ke kamarmu. 
Sementara itu, Pamela,” mata biru Kavier 
menatap Pamela dengan ringan. 


"Ya, Mr. Kruser?” 


“Kau bisa bicara pada kakakmu itu soal 
beberapa hal aturan rumah sakit. Nanti 
kau akan menyusulnya ke kamar yang 
sudah dipersiapkan.” 


“Hah?” Pamela kebingungan, dan dia 
tambah bingung sekaligus terkejut saat 
dilihatnya Kavier meraih tubuh Cathryn 
dan menggendongnya. Satu kata pun tidak 
bisa keluar dari mulut Pamela. 
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Chapter 5 — Kamar 
Pribadi 


Kavier sudah meletakkan tubuh 
Cathryn di atas sofa panjang dengan 
tatapan gadis itu yang terus mengarahkan 
ke segala arah dengan kebingungannya 
yang kentara. Kavier hanya diam dan 
meninggalkannya ke arah jendela. 
Membuka kain jendelanya dan 
menampakkan langsung kota Centra, di 
balik jendela tersebut. 


“Aku akan ada di sini bersamamu 
sampai kau baik-baik saja.” 


“Apa ini kamar untuk pasien?” 


tanya gadis itu tidak percaya. 


“Ini adalah tempat 
tinggalku. Aku biasanya 
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akan tinggal di sini kalau aku tidak bisa 
meninggalkan rumah sakit.” 


“Apa semua dokter yang bekerja di sini 
juga memiliki tempat seperti ini?” 


“Mungkin.” 


“Sepertinya Centra adalah kota yang 
sungguh kaya, atau Maria Utama yang 
memang kaya. Aku tidak banyak tahu 
tentang kotamu.” 


“Saibh dan Centra memang tidak 
memiliki hubungan yang baik. Kau tentu 
pernah mendengarnya tentang walikota 
kami dan walikotamu yang berdebat 
dalam kilang minyak di perbatasan.” 


“Tidak. Aku tidak tahu.” 
“Sungguh?” 


Cathryn mengangguk dengan bibir 
tertekuk. “Ayahku pasti memblokir semua 
informasi yang bisa menggangguku. Dia 
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benci aku memikirkan hal lain yang 
menurutnya tidak penting untuk 
kupikirkan.” 


“Kau memiliki ayah yang sungguh 
mengekang.” 


"Ya. Tapi dia sangat mencintaiku.” 


Kavier tidak mengatakan apa pun lagi, 
pria itu meninggalkan Cathryn pergi. Dia 
hanya berlalu tanpa mengatakan ke mana 
dia akan pergi, membuat gadis itu hanya 
menatap kepergiannya dalam diam. 


Suara dering ponselnya berbunyi, dia 
segera merogoh sakunya dan melihat layar 
ponselnya dengan nama ibunya yang ada 
di sana. Cathryn berdeham beberapa kali 
untuk mengusir seraknya yang 
mengganggu. 


“Mommy?” 


“Ini Daddy. Kau baik-baik saja, Kitty?” 
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Cathryn menatap layar ponselnya lagi 
dan menemukan nama ibunya di sana. 
“Daddy, kenapa kau memakai nomor 
ponsel Mommy untuk menghubungiku? Di 
mana ponselmu?” 


“Sedang tidak dipegang. Jadi putri 
kesayanganku, bagaimana pertukaran 
pelajarmu? Apa kau nyaman di sana? 
Paman Ken bisa langsung menjemputmu 
jika kau merasa tidak nyaman. Sekarang 
juga.” 


“Tidak, Daddy!” suara Cathryn naik 
satu oktaf. Dia lalu ingat kalau seharusnya 
dia tidak meninggikan suaranya, 
kepanikan hanya akan membuat ayahnya 
lebih cepat tahu  kebohongannya. 
“Maksudku, jangan membuat aku malu. 
Apa yang akan dikatakan teman-temanku 
di sini jika tahu aku dijemput bahkan di 
hari pertama aku datang?” 
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“Kau tahu kalau Daddy tidak peduli 
dengan yang mereka pikirkan. Kau juga 
seharusnya begitu, Kitty.” 


“Aku tahu. Aku tahu. Tapi aku sungguh 
ingin mencoba ini, Daddy. Jangan minta 
Paman Ken datang. Daddy mengerti?” 


“Bagaimana kalau Jason?” 


“Oh tidak. Pria yang kau pikir akan 
menjadi suami masa depanku?” 


Ayahnya bergumam mengiyakan. 


“Tidak! Terutama dia. Jangan pernah 
menyuruhnya datang.” 


Kavier sudah kembali dengan 
minuman di tangannya, dia meletakkan 
minuman itu di depan Cathryn. Gadis itu 
segera menempelkan jari telunjuknya di 
belahan bibirnya. Kavier hanya 
mengangguk. 
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“Temanku sudah datang dan meminta 
aku pergi, Dad. Sebaiknya kita akhiri 
sampai di sini untuk hari ini. Berikan 
salamku pada Mommy. Katakan, aku 
mencintainya.” 


“Dia tahu tanpa kau mengatakannya, 
Kitty. Jaga dirimu dan ingat, jika sedikit 
saja kau terluka, kau harus 
mengatakannya kepada Daddy. Kalau 
Daddy tahu kau menyembunyikannya, kau 
akan terima akibatnya.” 


“Ya, Kapten.” 


Sambungan terputus. Gadis itu 
menghela napasnya dengan lega. Dia 
menatap Kavier kemudian. Lalu menatap 
minuman yang diberikan pria tersebut. 


“Kau mengambilkan aku minuman?” 
“Ya.” 


“Terima kasih. Aku memang haus.” 
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Kavier mengangguk. Mempersilakan 
dengan tangannya agar Cathryn minum. 
Perempuan itu tidak menunggu waktu 
berlalu, dia langsung mengambil gelas 
tersebut dan menghabiskan isinya. 


“Berapa lama kau berencana tinggal di 
Centra?” tanya Kavier yang sudah 
mengambil tempat duduk di sisi Cathryn. 


“Satu sampai dua minggu.” 
“Secepat itu?” 


“Hanya selama itu ayahku akan bisa 
dibohongi. Dosenku pasti akan segera 
mengatakan pada ayahku, kalau putrinya 
telah menolak pertukaran pelajar dan 
ayahku akan mengirim orang ke sini untuk 
menjemputku, memaksa aku untuk pulang, 
jadi sebaiknya aku pulang sendiri daripada 
menunggu hal seperti itu terjadi.” 


“Apakah ayahmu sungguh 
seberpengaruh itu?” 
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“Seharusnya begitu.” Cathryn tidak 
mau mengatakan pada Kavier, siapa 
sebenarnya ayahnya di Saibh. Dia tidak 
mau Kavier akan memandang sebelah 
mata kepadanya, seperti teman-temannya 
memandangnya. Atau teman-teman yang 
tidak pernah menganggapnya teman. 


“Aku bisa membuat ayahmu tidak 
menemukanmu.” 


Cathryn menatap tidak yakin. 
“Sungguh?” 


“Jika kau menginginkannya.” 


“Aku menginginkannya,” ucap gadis 
itu tanpa berpikir lebih jauh. “Tapi kau 
tidak bercanda, kan?” 


“Tentu tidak. Kau bisa 
mempercayaiku.” 


“Berapa lama kau bisa membuat 
ayahku tidak menemukan aku?” 
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“Selama yang kau inginkan.” 
“Bisa setahun?” 
“Lebih dari itu juga bisa.” 


Cathryn menatap Kavier, kemudian dia 
meminum isi gelas yang ada dalam 
genggamannya. Dia menyembunyikan 
senyumannya di balik gelas itu. 


“Kau meragukanku,” putus Kavier 
setelah melihat respon Cathryn. 


“Aku tidak mengatakannya.” 


“Kau mengatakannya lewat matamu. 
Kau tahu, Kitty. Matamu berbicara lebih 
banyak dari bibirmu.” 


“Kitty?” pria itu mengingatkannya 
kepada ayahnya. “Kenapa kau 
memanggilku seperti itu?” 


"Aku hanya menginginkannya seperti 
itu. Kau keberatan?” 
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Gadis itu meletakkan gelas di meja, 
pandangannya lurus ke arah Kavier yang 
sedang mengeluarkan ponsel di sakunya. 
“Tidak. Hanya terasa janggal.” 


“Tidak masalah janggal. Yang pasti kau 
tidak keberatan.” 


Hanya anggukan yang diberikan 
Cathryn. Meski dia tidak bisa 
menyembunyikan kebahagiaannya 
mendapatkan panggilan yang sama seperti 
ayahnya memanggilnya. Dia tidak 
menunjukkannya. 


Suara bel terdengar, membuat 
Cathryn menatap ke arah pintu yang 
berada cukup jauh dari pandangannya. 
Berharap yang datang adalah Pamela. 


“Siapa?” tanya Kavier pada ponselnya. 
Cathryn juga ikut menatap ke ponsel pria 


itu. Dia menemukan seorang perempuan 
sudah terlihat di sana. Perempuan yang 
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sama yang dia temukan di rumah sakit. 
“Tamika? Apa yang kau lakukan di sini?” 


“Mengantarkan makan siang untuk 
pasienmu, Kavier. Bukalah pintunya.” 


Kavier menatap Cathryn. “Kau lapar?” 


Cathryn menggeleng. “Aku akan 
makan dengan Pamela nanti.” 


Kavier kembali menatap layar 
ponselnya. “Dia tidak lapar. Kau bisa pergi, 
Tamika.” 


Tangan Cathryn tanpa sadar 
memegang tangan Kavier. Dia menatap 
pria dingin itu dengan tidak percaya. “Aku 
lapar. Aku akan makan.” 


“Kau bilang tadi tidak lapar.” 


"Aku lapar dan aku ingin makan,” 
tekannya. 


Kavier akhirnya memberikan anggukan 
kepada Cathryn. Dia menekan layar 
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ponselnya dan pintu terbuka. Cathryn 
yang melihat kecanggihan itu cukup takjub. 
Karena dia selama ini harus ke pintu untuk 
bisa membukakan pintu untuk tamunya. 
Dia rasa akan meminta ayahnya 
memberikan rumah yang seperti milik 
Kavier. Meski itu lumayan mahal. 


Beberapa saat kemudian Tamika 
sudah bergabung dengan mereka. Dia 
menatap Cathryn yang memberikan 
senyuman kepadanya dengan tatapan 
dingin. Cathryn merasa dia akan beku 
sebentar lagi. Makanan yang dibawa 
perempuan itu terhidang di depan Cathryn 
dengan nampan yang tertutup. 


“Aku tidak tahu apa kesukaanmu, tapi 
kudengar kau dari Saibh. Makanan yang 
kubawa adalah yang difavoritkan di Saibh. 
Aku memilih yang terbaik.” 


Enniyy - 69 


"Terima kasih, Tamika. Aku akan 
memakannya.” 


“Kau boleh pergi, Tamika,” usir Kavier. 


"Aku akan menemaninya makan, 
Kavier. Kau bisa mengerjakan 
pekerjaanmu yang tertunda.” 


“Tidak perlu. Pergilah!” 


Cathryn hanya diam dengan 
percakapan dua orang itu, dia merasa 
seperti menjadi orang ketiga dan 
seandainya kakinya tidak sakit, dia akan 
lebih memilih untuk pergi saja daripada 
mengganggu. 


x k kK 
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Chapter 6 — Berdua 


“Bukankah itu terlalu kejam?” Cathryn 
bersuara setelah lama diam dan 
menunggu Tamika pergi. 


“Aku sudah menggunakan bahasa 
yang cukup sopan.” 


Cathryn meringis. Jika perkataan 
sedingin dan sejahat itu bisa disebut sopan 
maka sudah pasti jika Cathryn yang 
menjadi Tamika, dia sudah lama ciut dan 
tidak akan berani mendekati Kavier lagi. 
Tapi Cathryn salut pada Tamika, 
perempuan itu sungguh tidak menyerah. 
Pantas disebut cinta sepihak, karena 
memang semenyakitkan itu. 


“Kau sungguh mau makan 
makanan itu atau itu hanya 
untuk rasa tidak enakmu 
saja padanya?” 
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Cathryn segera menatap makanan 
yang ada di depannya, penutupnya sudah 
dibuka. Dia memang lapar, tapi dia masih 
bisa menahannya. Namun kini karena 
makanan itu sudah terlanjur dihidangkan 
jadi dia tidak memiliki pilihan dan tidak 
mungkin baginya membuang makanan itu. 
Dia akan meminta Pamela makan di 
tempat Kavier saja. Pria itu adalah pria baik 
jadi tidak mungkin dia tidak mengizinkan 
rumahnya dipakai sebagai tempat makan. 


“Bisa aku makan makanan ini dengan 
Pamela?” tanyanya berusaha bersikap 
sopan. 


“Aku lupa mengatakannya, Pamela 
tidak bisa datang. Kai baru saja mengirim 
pesan kepadaku dan mengatakan kalau 
mereka akan pergi entah ke mana.” 


“Apa?” suara Cathryn meninggi. 
“Kenapa kau tidak mengatakannya sejak 
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tadi? Aku akan menyusulnnya, mungkin 
dia masih di parkiran.” Cathryn langsung 
berdiri dengan sedikit kesulitan karena 
kakinya. 


Tangan Kavier segera memegang 
tangan gadis itu dan menahannya, 
menatap Cathryn dengan penuh gelengan. 


“Kakimu sakit dan mereka sudah pasti 
tidak akan ada di parkiran. Mereka sudah 
masuk ke mobil setelah mengirimkan 
pesan kepadaku. Jadi sesuai 
perhitunganku, sekarang mereka sudah 
pasti telah pergi.” 


Cathryn berdecak dengan sebal. 
Bagaimana bisa dia ditinggalkan begitu 
saja. Pamela tadi berjanji akan 
menemaninya di tempat Kavier. Maximus 
tidak pernah melanggar janjinya, tapi 
kenapa sekarang dia melakukannya, 
setelah Cathryn dengan susah payah 
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datang ke kota ini untuk bertemu 
dengannya? 


“Duduk, Kitty. Kau mau membuat 
kakimu mendapatkan gipsnya lebih lama.” 


Cathryn segera menatap kakinya, dia 
kemudian mengangguk dan segera duduk. 
Meraih ponselnya, gadis itu segera 
mencari nama Maximus. 


“Apa yang kau lakukan?” 


“Memanggil Maximus. Aku perlu tahu 
apa yang terjadi kepadanya hingga pergi 
tanpa mengatakannya kepadaku.” 


“Baiklah. Aku akan meninggalkanmu di 
sini. Aku harus mandi. Kau tidak masalah 
sendiri, kan?” 


Cathryn mengangguk tanpa 
mengatakan apa pun. Setelah Kavier pergi, 
dia coba menghubungi Pamela. Dan 
berakhir di kotak masuk. Beberapa kali dia 


mencobanya dan hasilnya tetap sama. 
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Membuatnya hanya bisa menatap layar 
ponselnya yang gelap. Dia mengembuskan 
napasnya dengan kecewa. Pamela tidak 
seharusnya meninggalkannya begitu saja. 


Pandangan gadis itu mengarah ke 
semua tempat, dia tidak betah juga 
sendirian di sini. Dengan rasa penasaran, 
gadis itu berdiri dan menatap sekitar untuk 
mencari ke mana kakinya ingin melangkah. 
Dia lalu tertarik dengan lorong di sebelah 
barat. Dia berjalan perlahan dan dengan 
hati-hati. Gips kakinya sungguh 
mengganggunya. 


Dia berjalan perlahan dan memakai 
dinding sebagai tempat tangannya 
berpegangan. Butuh banyak usaha untuk 
sampai ke ujung lorong dan di sisi kanan 
tidak ada apa-apa yang bisa ditemukan 
selain dinding yang menempelkan lukisan 
bibir basah seorang perempuan dengan 


Warna merah darah. 
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Tanpa sadar tangannya terangkat ke 
arah lukisan, sebelum dia berhasil 
menyentuhnya, kesadaran sudah 
menyandarkannya dan dia segera menarik 
tangannya kembali ke sisi tubuhnya. Dia 
menggeleng dan segera meninggalkan 
lukisan tersebut. 


Di arah kiri masih ada lorong, dia 
berjalan ke sana dan berakhir dengan 
menemukan dapur yang begitu mewah. 
Lampunya tidak terlalu terang: redup, dan 
itu membuat Cathryn malah lebih 
menyukai suasananya. 


Di dapur tersebut ada meja makan 
persegi panjang berwarna hitam dengan 
enam kursi tinggi di masing-masing sisi 
meja. Lalu ada meja lain yang pastinya 
dipakai untuk menghidangkan makanan. 
Apakah Kavier tinggal sendiri? Melihat 
bagaimana mewahnya tempat ini dan 
prabotannya yang sepertinya tidak 
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dikhususkan untuk satu orang membuat 
Cathryn berpikir kalau Kavier jelas tidak 
tinggal sendiri. Mungkinkah Tamika juga 
tinggal di sini? Melihat bagaimana Tamika 
menyebut nama depan Kavier, membuat 
Cathryn yakin kalau hubungan mereka 
tidak sekedar hanya rekan kerja. 


Tapi kembali mengingat bagaimana 
perlakuan Kavier pada perempuan itu 
mengenyahkan praduganya. 


Cathryn mengangkat bahunya dengan 
santai, dia tidak mau memikirkan 
hubungan dua orang asing yang tidak 
dikenalnya. Mengingat kalau Cathryn tidak 
akan terlibat terlalu lama dengan dua 
orang tersebut. 


“Sudah selesai mengelilingi tempat 
ini?” 
Cathryn segera berbalik dan terkejut 


yang membuatnya segera mundur. Dia 
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lupa kakinya sedang sakit, itu membuat 
pergerakannya salah yang menyebabkan 
dia terhuyung hampir jatuh. Tapi 
tangannya tanpa dosa segera meraih 
bagian depan pakaian mandi Kavier dan 
menariknya. Membuat Kavier terjatuh 
bersamanya dengan tangan pria itu ada di 
kepalanya untuk mencegah benturan 
langsung ke lantai. 


Kavier mengorbankan tangannya demi 
melindungi kepala Cathryn. 


Perlindungan Kavier belum 
dipedulikan Cathryn, yang lebih 
membuatnya peduli sekarang ini adalah 
bibir mereka yang lagi-lagi bersentuhan. 
Mata Cathryn melotot tidak percaya. Dia 
sekarang merasa seperti berada dalam 
sebuah drama romantis yang berlebihan. 
Adegan seperti yang terjadi di bandara 
malah terjadi lagi. 
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Tangannya segera menyentuh dada 
Kavier, menyebabkan kulit tangannya 
segera bersentuhan dengan kulit telanjang 
pria itu. Pakaian mandinya jelas tidak lagi 
bisa menutup tubuhnya dengan benar. 


Cathryn menyingkirkan tangannya. 
“Maaf.” 


“Untuk apa?” 


” 


“Karena Menyentuhmu? 
Menarikmu? Atau apa? Dia tidak tahu 
kenapa dia meminta maaf, dia hanya tahu 
kalau Kavier harusnya segera menyingkir 
dari atas tubuhnya dan membuat mereka 
berdua bisa terlepas dari jarak yang begitu 


menyiksa tersebut. 


“Bukankah sudah kukatakan kalau 
kakimu sakit? Kau harusnya tidak berjalan- 
jalan, Kitty. Apa aku kurang tegas dalam 
mengatakannya?” 
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“Bukan begitu, aku hanya bosan. Kau 
tahu? Kupikir setelah datang ke Centra aku 
akan mendapatkan liburan yang aku 
inginkan, tanpa pengekangan dari ayahku. 
Tapi rasanya sama saja. Di Saibh aku di 
dalam rumah. Di sini juga begitu. Mungkin 
hidupku memang sudah menjadi takdir 
berada di dalam sangkar.” 


“Kau ingin aku mengajakmu jalan- 
jalan?” 


Cathryn tersenyum dengan lebar. “Kau 
mau melakukannya?” 


“Tentu. Tapi setelah beberapa hari 
kakimu digips. Tidak hari ini.” 


Senyum itu langsung memudar. Dia 
segera mengalihkan pandangannya 
dengan lesu, kabahagiaannya sesaat tadi 
sirna digantikan dengan awan mendung di 
wajahnya. 
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“Dengar, kau akan mendapatkan apa 
pun yang kau inginkan setelah kakimu 
baik-baik saja. Aku akan mengabulkan apa 
pun itu. Tapi bisakah kau menunggu? 
Hanya sampai aku yakin kau akan baik-baik 
saja. Setelahnya aku akan mengajakmu 
mengelilingi Centra.” 


“Kau janji?” 
“Ya. Aku berjanji.” 


“Bagus. Karena aku ingin ke semua 
tempat hiburan yang ada di Centra. Aku 
juga ingin mencicipi semua makanan di 
Centra.” 


“Baik.” 


Cathryn berdeham. “Kalau begitu 
bisakah kau bangun dari atasku. Aku 
merasa tubuhku pegal.” 


Kavier langsung ingat bagaimana posisi 
mereka. Dia langsung bergerak bangun 


dan membantu gadis itu juga bangun. 
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Pakaian mandi Kavier memang tidak 
menutup tubuhnya sepenuhnya. Kini 
Cathryn bisa melihat dada bidang di 
baliknya, dengan tato sayap burung yang 
terlihat begitu cantik. Dia menatap dada 
itu lebih lama dari yang dia rencanakan. 
Saat Kavier menjentikkan jari di depannya 
barulah dia sadar bahwa dia sudah 
melakukan kesalahan fatal. Dia segera 
mendongak menatap wajah Kavier yang 
tersenyum seperti memberikan godaan. 


Cathryn sudah akan melangkah pergi, 
tapi Kavier segera meraih lengannya dan 
membawanya berjalan dengan memapah 
tubuhnya. Cathryn merasa tidak 
nyaman.Bukan karena tidak suka, 
melainkan karena Kavier membuat 
jantungnya berdegup lebih kencang. Tapi 
dia tidak bisa menolak pria itu dan 
kebaikannya. 
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“Kau tidak mengantuk? Delapan jam di 
dalam pesawat pasti sangat melelahkan.” 


“Ya. Aku mengantuk, tapi Tamika 
membawakan makanan. Maukah kau 
makan denganku?” 


“Aku tidak suka makanan Saibh.” 


“Kau tidak menyukai banyak hal dari 
Saibh. Apa masalahnya?” 


Kavier menggeleng dengan senyuman. 
"Tidak terbiasa, mungkin.” 


“Lalu apakah ada yang kau suka dari 
Saibh? Satu saja, meski kau tidak pernah 
kesana.” 


“Ada.” 
“Apa?” 
“Kau.” 


“Apa 2” 
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Kavier memberikan senyuman hangat 
yang segera membuat tangan Cathryn 
terangkat dan memukul dada pria itu 
dengan kesal. Kavier sangat pandai 
menggodanya dan membuatnya memerah. 
Dia kali ini juga harus menyembunyikan 
perasaan hangatnya atas apa yang 
dikatakan pria tersebut. 
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Chapter 7 — Penyelidikan 


Kavier masuk ke ruangannya setelah 
berhasil menyelesaikan satu operasi yang 
begitu lama. Dia duduk di kursinya dan 
menggeliat dengan lelah, berusaha 
menyingkirkan penatnya untuk menatap 
layar komputernya. Memasukkan nama 
dan sandi, Kavier langsung terhubung 
dengan penthouse pribadinya. Dia 
mencari di mana keberadaan perempuan 
itu dan menemukannya segera. 


Beberapa saat menatap dengan penuh 


tanya, Kavier segera mengulum senyuman. 


Cathryn rupanya sedang sibuk memainkan 
jenga milik Kavier. Cathryn cukup pandai 
mengisi kebosanannya sendiri. 


Tapi Kavier tahu semua 
itu tidak akan bertahan 
lama. Tidak akan ada 
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yang terlalu suka berada dalam kurungan, 
meski semewah apa pun kurungan 
tersebut. Dan kenapa Kavier harus 
mengurung Cathryn. 


Posesif? Kepemilikian? Kegilaan? 


Yang mana saja, Kavier memang 
setidakwaras itu. Untuk pertama kalinya 
dia menyukai seorang perempuan dalam 
hidupnya dan bukannya mendekati 
dengan wajar dia malah melakukannya 
dengan cara mengerikan. Tapi Kavier tidak 
peduli, selama Cathryn ada di sisinya, dia 
akan melakukan apa pun untuk 
mempertahankan perempuan tersebut. 


Suara ketukan di pintu membuat 
Kavier keluar dari layar komputernya. 


“Masuk,” ucapnya. 


Pintu ruangannya terbuka dan dia 
menemukan orang kepercayaanya ada di 
sana. Sosok itu masuk dan memberikan 
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hormat. Dia mengangkat kepalanya 
setelah Kavier memberikan 
anggukannya. "Yang Anda minta untuk 
saya selidiki sudah saya temukan. Tidak 
banyak yang bisa ditemukan.” 


Kavier menatap tangan orang 
kepercayaannya dan memang dia tidak 
menemukan apa pun. “Kenapa tidak 
banyak yang bisa kau temukan? Apa dia 
tidak memiliki masa lalu sama sekali?” 
tanya Kavier dengan sedikit nada sinis 
yang membuat orang kepercayaannya 
menundukkan kepalanya lebih dalam. 


“Bukan begitu, Tuan Muda. Hanya saja, 
saya sudah coba menelusuri semuanya 
dan yang bisa saya temukan hanya 
beberapa yang memang ada di internet. 
Bahkan tidak jauh berbeda dengan yang 
ada di internet. Pastinya ada orang 
belakang yang menutupnya dengan sangat 
baik.” 
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“Apa maksudmu dengan namanya bisa 
ditemukan di internet? Apa dia memiliki 
latar keluarga artis?” 


“Bukan artis atau publik figur, 
melainkan dia satu-satunya putri walikota 
Saibh.” 


“Apa?!” Kavier berdiri dibarengi 
dengan keterkejutannya. “Dia putri Javier 
Brewer?” 


"Ya, Tuan Muda. Dia adalah Cathryn 
Brewer.” 


Kavier kembali duduk dengan 
ketenangan yang seketika buyar. 
Tangannya yang ada di atas meja terkepal 
dengan kuat. Rupanya lawannya bukan 
orang yang mudah. Dan ya, siapa pun yang 
ingin memisahkannya dengan gadis itu 
akan dia anggap musuh. Cathryn sudah 
menjadi miliknya sejak pertama dia 
melihat gadis itu. 
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“Lakukan perintahku, Milton!” 
"Ya, Tuan Muda.” 


“Hapus semua akses pencarian dari 
Saibh ke Centra. Tidak ada yang boleh 
mencari tahu atau sedikit saja 
mendapatkan bocoran tentang apa yang 
terjadi pada gadis itu di sini. Juga 
sembunyikan perintahku ini dari kakek tua 


n 


itu. 


“Saya, mengerti, Tuan. Akan saya 
laksanakan.” 


“Kau boleh pergi.” 


Milton undur diri dan meninggalkan 
Kavier sendiri di ruangannya. Dia menatap 
layar komputernya dan memulai 
pencarian dengan nama lengkap gadis 
tersebut. Seperti yang dikatakan Milton, 
gadis itu memang terkenal di internet dan 
tidak ada informasi lebih untuk itu. Hanya 
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gadis beruntung yang menjadi satu- 
satunya putri sang walikota. 


Tapi kenapa dia tidak menemukan 
keberuntungan pada diri gadis itu? Bahkan 
Cathryn sampai terbang dari Saibh ke 
Centra hanya untuk seorang teman. Itu 
jelas tidak bisa disebut beruntung sama 
sekali. 


Mulai sekarang, Kavier akan 
mengubahnya. Dia akan membuat Cathryn 
merasa begitu beruntung sampai 
keberuntungan itu tidak bisa dia 
ungkapkan dengan kata-kata. 


x k K 


Suara pintu yang dibuka membuat 
Cathryn setengah berlari ke arah pintu, 
melihat Kavier baru saja masuk dan 
langsung menghunjamnya dengan 
pandangan tidak terima. Apalagi saat dia 
melihat ke arah kaki Cathryn. 


90 — Bucinnya Dokter 


"Aku tahu,” ucap gadis itu dengan 
cepat. “Aku harus menjaga kakiku baik- 
baik. Aku tidak boleh menyakiti diriku 
sendiri. Begitu, kan?” 


Kavier menghela napasnya. Dia 
memijit tulang hidungnya. “Kau tahu dan 
masih berlari ke depanku.” 


“Aku tidak lari, Kavier. Aku hanya 
mempercepat langkah.” 


“Terdengar sama di telingaku.” 


Gadis itu mendengus dengan bibir 
cemberut. Dia berbalik dan hendak berlalu. 
Moodnya yang tadi bagus untuk bicara 
dengan pria itu mendadak buyar entah ke 
mana. 


"Ada apa? Kau tadi terlihat sangat 
bersemangat.” Kavier mengejar, 
menghadang langkah Cathryn. 


“Sudah tidak berminat.” 
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“Maafkan aku. Apa aku 
menyinggungmu?” 


Cathryn menggeleng, dia melewati 
jalan lain untuk bisa melangkah tanpa pria 
itu menghadangnya, tapi Kavier kembali 
bisa berdiri di depannya. Dia menatap pria 
itu dengan kesal sekarang. 


“Bukankah aku sudah minta maaf? Kau 
pendendam sekali.” 


“Bukan begitu, aku hanya tidak suka.” 
“Kau tidak suka aku minta maaf?” 
Cathryn berdecak. “Bukan itu, Kavier.” 


Kavier tersenyum dan meraih tangan 
gadis itu, mengelus punggung tangannya 
dengan lembut. “Lalu apa? Katakan!” 

Cathryn menarik tangannya dari 
pegangan Kavier. Dia menatap pria itu 
dengan sungguh-sungguh. “Apa Maximus 
belum memberikan kabar apa-apa?” 
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Kavier diam sebentar dan memberikan 
anggukan. “Kudengar keluarganya sedang 
mengadakan liburan keluarga.” 


"Apa kita bisa bergabung dengan 
mereka?” 


“Sepertinya tidak. Katanya hanya 
anggota keluarga yang bisa bergabung dan 
juga mereka liburan ke luar negeri. 
Menempuh 24 jam waktu memakai 
pesawat. Apa kau masih ingin pergi? 
Dengan kaki seperti itu.” Kavier menunjuk 
kaki gadis tersebut. 


“Masalahnya bukan kakiku, melainkan 
Maximus.” 


"Ada apa dengan sahabatmu itu?” 


Cathryn mendengus dengan 
kemarahan yang tampak di bola matanya. 
“Dia bukan sahabatku lagi.” 


“Kenapa begitu?” 
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“Bayangkan saja, Kavier, aku ke sini 
untuk menemuinya. Dari Saibh ke Centra, 
aku sengaja datang hanya untuk bisa 
bersamanya. Tapi dia malah meninggalkan 
aku. Padahal dia setuju untuk bersama 
denganku di kota ini, tapi dia malah pergi 
tanpa mengatakan apa pun padaku 
bahkan dia tidak mengirim pesan. Juga 
ponselku, kenapa dengan semua orang? 
Semua yang aku hubungi tidak ada yang 
menjawab panggilanku. Bahkan pesanku 
diabaikan. Aku benci keadaan ini.” 


“Kau masih memilikiku.” 


Cathryn diam menatap Kavier dan 
baru menyadarinya. “Kau benar, aku 
masih memilikimu.” 


Kavier tersenyum dan meletakkan 
tangannya di atas kepala gadis itu. 
“Sekarang berhenti memikirkan mereka. 
Aku akan menyiapkan makan malam 
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untukmu. Apakah ada yang ingin kau 
makan?” 


Cathryn berpikir sebentar. “Greek 
meatloaf.” 


“Kau sangat suka daging.” 


“Sangat suka. Bisakah kau membuat 
adonannya menjadi setengah matang? 
Rasanya aku bisa membayangkan rasa 
dagingnya dan juga remahan roti yang 
membungkusnya. Ah, bahkan kejunya. 
Aku jadi begitu lapar.” Cathryn memegang 
perutnya sendiri. 


"Akan kulakukan sesuai dengan 
perintahmu. Kalau begitu kau naiklah, aku 
akan memanggilmu setelah makanannya 
siap.” 


"Kavier,” panggilnya sebelum Kavier 
meninggalkannya. Pria itu berbalik dan 
menatapnya. “Bisakah aku membuka 
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gipsku? Kakiku rasanya sudah baik-baik 
saja.” 


“Kita akan membukanya setelah dua 
minggu. Kau harus tahan sedikit.” 


“Tapi rasanya tidak nyaman.” 


Kavier mendekat dan meletakkan 
tangannya di kepala gadis itu, dia harus 
menunduk sedikit agar tinggi mereka 
sejajar. “Tahan sedikit saja. Aku akan 
melakukan apa pun untuk membuatmu 
nyaman, tapi tidak dengan 
membiarkanmu melukai dirimu sendiri. 
Kita akan membukanya langsung setelah 
dua minggu.” 


“Kenapa kau sangat baik padaku, 
Kavier?” 

“Karena kau pantas mendapatkannya.” 

Mata Cathryn tiba-tiba berubah 


haluan. Dia tidak lagi menatap mata yang 


selalu membuatnya terbang bahagia 
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tersebut, melainkan pandangannya sudah 
turun dan mengarah ke bibir Kavier, 
pandangan gadis itu menjadi gelap 
sekaligus terang dalam detik yang sama. 


Tanpa bisa menahan dirinya, dia sudah 
mendekat dan mencium bibir pria itu, 
menempelkan bibirnya dengan canggung 
dan saat tidak dirasakannya bibir Kavier 
membalasnya, gadis itu langsung menarik 
diri. Dia menatap pria itu yang juga 
menatapnya dengan pandangan tidak 
terbaca. 


Dengan rasa malu yang luar biasa, 
Cathryn segera berjalan pergi 
meninggalkan Kavier. Dia bahkan tidak 
mengatakan apa pun. Dia hanya tahu 
kalau dia harus segera menyembunyikan 
dirinya di dalam kamar agar dia puas 
mengutuk dirinya sendiri. 


Enniyy - 99 


K k k 


98 — Bucinnya Dokter 


oD 
Chapter 8 — Tangisan 


Malam 


Cathryn sudah merasakan sepi di 
rumah juga sepi di hatinya. Dia memegang 
dadanya dan merasakan sesuatu terkoyak 
di dalam sana dan dia tahu kalau yang 
terkoyak itu adalah harapannya sendiri. 
Bahwa satu detik di suatu hari yang lalu dia 
masih merasa kalau dia tidak akan pernah 
mendapatkan cinta sepihak selama 
hidupnya. Dia menjaga dirinya dengan 
baik dan dia selalu bisa menguasai dirinya. 


Dulu segalanya berjalan lancar dan dia 
tidak pernah mendapatkan cinta 


dalam hidupnya selain dari 
keluarga dan pelayan- 
pelayannya. Dia juga 
tidak pernah 
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menginginkan cinta selama hidupnya, dia 
hanya tahu kalau suatu haru nanti dia 
harus menikah dan suami bisa dicarikan 
oleh ayahnya. Dia percaya ayahnya akan 
memilihkan orang yang tepat untuknya. 
Jadi dia tidak pernah memikirkan seorang 
pria. 


Ada pria bernama Jason juga yang 
adalah kandidat terbesar sebagai calon 
suaminya. Tapi dia tahu kalau Jason tidak 
pernah bisa membuatnya jatuh cinta. 


Hingga dia bertemu dengan Kavier. 
Segalanya menjadi berbeda sejak 
pertemuan pertama mereka. Untuk 
pertama kalinya dia merasa nyaman 
dengan lawan jenisnya. Untuk pertama 
kalinya dia menginginkan hubungan dan 
untuk pertama kalinya dia berinisiatif 
mencium seorang pria. 
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Lalu untuk pertama kalinya dia sadar 
kalau perasaan Kavier tidak sama 
dengannya. Pria itu hanya 
menganggapnya tanggung jawab dan dia 
mengartikannya sebagai cinta. Bodohnya 
dia yang begitu polos dan menghadapi 
seorang pria seperti Kavier. 


Jika Tamika saja ditolak mentah- 
mentah bahkan diberikan nada sedingin 
kutub utara, apalagi dirinya yang bisa 
dikatakan hanya anak ingusan, yang kuliah 
saja belum lulus dan datang dari mana 
keberaniannya menyentuh pria itu? Kini 
bukan hanya ciuman yang tidak dibalas, 
sikap Kavier juga berbeda. Pria itu lebih 
menjaga jarak darinya dan selalu 
melakukan hal lain saat Cathryn berada di 
dekatnya. Selalu ada pekerjaan yang 
membuat Cathryn bahkan ingin berteriak 
di depan pria itu, tapi dia tidak berani 
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melakukannya. Dia takut kalau dia akan 
semakin mempermalukan dirinya. 


Bagaimana kalau Kavier bicara secara 
terang-terangan tentang tidak sukanya dia 
pada ciuman tersebut? Apalagi jika Kavier 
mengatakannya dengan nada sedingin 
saat dia bicara dengan Tamika. Belum 
mengalaminya saja, Cathryn sudah merasa 
tidak sanggup. 


Dia menuruni semua anak tangga 
dengan langkah pelan, melihat langit 
masih gelap lewat jendela yang memang 
selalu terbuka kerainya. Rambutnya masih 
berantakan, dia baru saja bangun dari 
ranjangnya, tapi dia juga tidak tidur. Dia 
hanya terbaring sampai dini hari 
menjelang dan pagi segera datang. Di 
meranakan diri di dalam kamar, yang 
membuat dia sampai keluar dari kamarnya 
adalah rasa hausnya yang tidak 
tertahankan. 
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Akhirnya dia turun dan kini sudah 
berada di dapur, membuka kulkas dan 
mengambil satu botol air mineral. Dia 
menutup kulkas. Duduk di meja makan 
dan membuka botol itu. Tapi tenaganya 
melayang entah ke mana. Beberapa kali 
dia mencobanya dan hasilnya sama saja. 
Membuatnya tidak bisa menahan dirinya 
lagi. Suara tangisannya kencang dengan 
tangan yang memerah masih mencoba 
membuka botol. Tidak dipedulikannya lagi 
rasa sakit pada tangannya karena rasa 
sakit di hatinya juga kesepiannya 
mengambil kendali, membuat isakannya 
memenuhi ruangan tersebut. 


Suara langkah datang mendekat dan 
dia mengangkat pandangannya untuk 
bertemu pandang dengan mata biru yang 
begitu indah. Lampu sudah dinyalakan 
sepenuhnya dan terang itu semakin 
membuat Cathryn terluka. Melihat 


Enniyy - 103 


bagaimana hebatnya pria tersebut 
mengganggunya dengan keterlaluan. Apa 
ada orang yang bisa setampan itu padahal 
baru bangun tidur? Rasanya hanya Kavier 
yang bisa memperlihatkan kesempurnaan 
tersebut. 


"Ada apa?” 


Cathryn memperlihatkan botolnya. 
“Tidak bisa dibuka,” ucapnya dengan suara 
tenggelam oleh tangisannya sendiri. 


Kavier tersenyum dengan gelengan. 
“Hanya botol. Kau harusnya memanggilku 


I” 


untuk membukanya. Kemarikan 


Cathyrn memberikan botol itu dan 
masih melanjutkan tangisnya dengan 
suara ingus yang dibawa masuk lagi oleh 
hidungnya. Dia mengelap air matanya 
menggunakan lengan baju tidurnya dan air 
mata itu masih tidak berhenti. 


“Minumlah. Jangan menangis lagi.” 
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Cathryn mengambil botol itu dan 
meneguk isinya. Setengah dari isi botol 
telah dia tandaskan. Dia meletakkan botol 
itu di atas meja, menatap benda itu 
dengan pandangan sedihnya yang begitu 
menyayat hati. Tubuhnya sudah bergerak 
akan kembali ke kamar sebelum dia 
memperlihatkan kebodohannya yang lain, 
tapi Kavier sudah berdiri di sisinya. Pria itu 
membuatnya tidak memiliki jalan untuk 
pergi. Cathryn akhirnya memilih kembali 
duduk. 


Kavier dengan lembut mengusap air 
matanya, bahkan pria itu memakai lengan 
bajunya sendiri mengusap ingus Cathryn. 
Membuat gadis itu mendongak menatap 
pria tersebut dengan sangat tidak 
mengerti. 


"Apa kau memang sebaik ini pada 
semua orang, Kavier?” 
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Kavier menatap dengan matanya yang 
selalu tampak begitu tulus. “Kenapa kau 
bertanya seperti itu?” 


Cathryn menggeleng. “Tidak ada 
maksud apa-apa. Kau hanya membuat aku 
bingung.” 


“Diriku yang mana yang membuatmu 
bingung, Kitty? Bukankah aku 
memperlihatkannya dengan jelas?” 


“Tidak. Bukan apa-apa. Aku akan 
kembali ke kamar sekarang, Kavier. 
Sampai nanti.” 


Cathryn sudah turun dari kursi tinggi 
itu dan berbalik hendak memutar meja 
sebagai jalannya membebaskan diri, tapi 
tangan Kavier sudah meraih tubuhnya dan 
menariknya hingga punggungnya 
menempel di dada pria itu. Lengan Kavier 
ada di depan tubuhnya, melingkar di sana 
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yang membuat napas Cathryn jadi tidak 
menentu. 


“Kavier, apa yang kau lakukan?” 


“Aku hanya tidak bisa menganggapnya 
bukan apa-apa. Bukankah sudah cukup 
bagimu menganggap aku tidak ada di 
matamu?” 


"Apa maksudmu?” 


“Kau selalu memalingkan wajah dari 
pandanganku, Kitty. Kenapa kau 
mengabaikan pandanganku?” 


Cathryn mendengus. Dia tidak 
menyangka kalau Kavier adalah orang 
yang akan selalu menyalahkan orang lain 
pada apa yang terjadi. Harusnya dia bisa 
melihat bagaimana dirinya, baru dia bisa 
menyalahkan Cathyrn. “Bukankah kita 
sama. Kavier?” 


“Hah?” 
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“Aku mungkin hanya mengabaikan 
pandanganmu, tapi kau lebih menyakitkan 
bagiku, Kavier. Kau mengabaikan aku. 
Sepenuh diriku yang kau abaikan. 
Bukankah kau lebih jahat dariku? Tidak, 
kau memang sejahat itu.” 


Kavier memeluk gadis itu semakin erat. 
Dia bahkan menenggelamkan kepalanya di 
rambut Cathryn. 


Isakan itu semakin kencang. “Jika kau 
tidak suka, katakan. Jika takut menyakiti 
hatiku dengan perkataanmu maka jangan 
lakukan hal seperti ini. Kau memberikan 
harapan padaku dan kau sendiri yang 
menghancurkan harapan tersebut.” 


Kavier diam mendengarkan. Dia tidak 
melakukan apa pun selain memeluk 
perempuan itu lebih erat. Seolah dia 
begitu takut kalau Cathryn akan lari 
darinya. Tapi juga dia seperti tidak peduli 
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dengan terus membiarkan Cathryn 
menangis dalam pelukannya. 


“Aku sudah tidak memiliki siapa pun di 
sini. Sahabatku meninggalkan aku. Lalu 
kau yang katanya satu-satunya kumiliki 
malah berbuat seperti ini padaku. Aku 
tidak perlu menunggu sembuh, Kavier. 
Aku akan pulang hari ini juga. Kau tidak 
perlu lagi merasa harus bertanggung 
jawab kepadaku. Aku tidak 
membutuhkannya.” 


Cathryn mencoba melepaskan tangan 
Kavier di tubuhnya, tapi dia tidak bisa 
melakukannya. Dia terus mencoba, dan 
yang dia dapatkan adalah Kavier memang 
melepaskan tangannya sendiri, tapi 
kemudian pria itu memutar tubuh Cathryn 
dan mengangkat gadis itu lalu 
mendudukkannya di atas meja. 
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Kedua tangan Kavier mengurung 
tubuh gadis itu di kedua sisi tubuh Cathryn. 
Pandangan mereka bertemu dengan 
tatapan Kavier yang berbeda. Terasa lebih 
intens dan terasa begitu menghanyutkan. 


“Kavier, apa yang kau lakukan?” 


“Aku tidak membalas ciumanmu 
waktu itu demi kebaikanmu sendiri, Kitty.” 


“Apa?” 


“Aku mengabaikanmu juga demi 
kebaikanmu. Tapi kau malah salah 
memahami kebaikanku yang coba aku 
berikan. Aku sekarang tidak akan menahan 
diri lagi.” Kavier langsung membungkam 
bibir Cathryn. Membuat Cathryn tidak bisa 
lagi bersuara, apalagi saat bibir Kavier 
menghanyutkannya. Beberapa saat bibir 
itu terlepas. “Kau harus tahu kalau aku 
tidak akan berhenti pada ciuman saja, Kitty. 
Aku menginginkan lebih dirimu. Itu 
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makanya aku tidak mau membalas 
ciumanmu karena saat aku 
menginginkannya, aku bisa memaksa 
untuk mendapatkannya.” 


Cathryn melihat ke mana tangan 
Kavier mengarah, dia sudah akan 
menghentikan tangan itu tapi kecepatan 
tangan Kavier kalah dari tangannya. Baju 
tidurnya sudah tidak berbentuk, Kavier 
membukanya dengan terlalu keras dan 
mengancurkan benda itu. Sebelum protes 
bisa dikeluarkan Cathryn, bibir Kavier 
sudah lebih dulu menginvasi mulutnya, 
memberikan rasa tenggelam yang 
memabukkan. 


Tangan Kavier lalu menyusup ke balik 
branya, memberikan sentuhan lembut di 
payudaranya yang terasa begitu pas di 
tangan Kavier. Pria itu bahkan sudah 
menghentikan ciumannya pada bibir 


Cathryn dan wajahnya sudah mengarah ke 
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dada Catrhyn. Menaikkan bra gadis itu, 
Kavier mencium payudara lembut itu. 
Memasukkan puncaknya ke mulutnya dan 
memainkannya dengan lidahnya. 


Cathryn mendongak dan menjambak 
rambut pria itu. Merasakan nikmat yang 
mengikis akal sehatnya. Suara desahannya 
terdengar kencang saat Kavier menghisap 
puncaknya dengan keras. Dia merasa tidak 
berpijak lagi di bumi. Rambut Kavier 
dijambaknya dengan keras yang bahkan 
mungkin wmerontokkan helai lembut 
tersebut, tapi Kavier sepertinya tidak 
peduli. Dia bahkan tidak akan peduli kalau 
Cathryn menyakitinya. 


Kavier menaikkan kepalanya. 
Menghadap ke arah Cathryn yang 
wajahnya memerah. Dia mencium pipi itu. 
Lalu Kavier menggendong Cathryn dan 
mereka pergi dari dapur dengan keadaan 


Cathryn yang setengah telanjang. 
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Chapter 9 — Rasa Nikmat 


Kavier membaringkan tubuh Cathryn 
di atas ranjang. Mereka berdua telanjang 
bulat, dengan pakaian yang berserakan di 
mana-mana. Tangan Kavier bahkan sudah 
menyentuh seluruh tubuh Cathryn dengan 
tanpa melewatkan satu inci pun. Bahkan 
tangannya juga sudah masuk ke 
kewanitaan Cathryn, merasakan 
kelembutan tersebut yang hampir 
menggilakannya. 


Kini tangan Kavier ada di kepala gadis 
itu, mengelus lembut rambut panjang 
tersebut. “Kau yakin?” 


Cathryn tersenyum dengan mata 


berpendar cahaya. “Kau 
menanyakannya sekarang? 
Bukankah kau harusnya 
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menanyakannya sejak awal?” 


“Aku bertanya sekarang karena aku 
tahu kau tidak akan menolakku. Kau 


terlalu menginginkan penyatuan ini. 
Kavier menyeringai dengan menggoda. 


Cathryn yang melihat itu hanya bisa 
mendesah dengan pasrah. Dia lalu 
mengganguk untuk menjawab pertanyaan 
Kavier. Memberikan persetujuannya saat 
milik pria itu sudah ada di antara pahanya. 
Memberikan lebih banyak akses pada 
Kavier untuk memasukinya meski dia 
sendiri sadar kalau penyatuan tersebut 
begitu menakutinya. 


Tidak ada yang pernah mengatakan 
kepadanya tentang penyatuan antara 
lelaki dan wanita. Tidak juga ada yang 
menjelaskan kepadanya bagaimana 
rasanya. Kini saat mengalaminya secara 
langsung, dengan benda asing yang siap 
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menerobos kehangatannya, entah kenapa 
Cathryn memiliki sedikit rasa takut. Hanya 
sedikit dan bahkan bisa dia sembunyikan 
hingga Kavier tidak menyadarinya. 


“Kalau begitu aku akan memulainya,” 
ucap Kavier dengan kepala miring melihat 
reaksi gadis tersebut. 


Cathryn tidak tahu kalau penyatuan 
harus diumumkan segala. Kavier bisa 
memulainya dan tidak perlu mengatakan 
kepadanya. 


“Kau gemetar.” 


Cathryn membuka matanya yang tidak 
dia sadari telah ditutupnya. Pantas saja 
gelap menyelimutinya. Dia memandang 
pria itu. “Kau ....” 


“Aku tahu tidak bisa mengurangi rasa 
sakitnya dengan mengatakan hal ini 
kepadamu. Tapi aku akan tetap 
mengatakannya.” 
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“Hah?” 


“Aku akan melakukannya dengan 
pelan.” 


Cathryn tersenyum. Dia menganguk 
dan segera tangannya berada di seprai. 
Meremas kain seprai dengan kuat hingga 
membuat kain itu kusut. Merasakan milik 
Kavier sudah menerobos kewanitaannya. 
Merasakan rasa tidak nyaman yang 
berubah menjadi rasa sakit. Kavier 
mendekatkan wajahnya, membungkam 
mulut Cathryn yang meringis tidak 
tertahan. Saat bibir itu mengiggit bibi 
Cathryn, Kavier mendorong dirinya 
dengan kuat. Membuat perasaan terkejut 
yang menyakitkan dialaminya. Dia sampai 
mendengar suara detak jantungnya sendiri 
yang menguat. 


Satu tetes bening mengalir di pipinya. 
Dia menatap pria itu yang sudah 
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mengangkat wajahnya dan memberikan 
tatapan rasa bersalah. 


“Maaf.” 


“Kau melakukannya dengan sengaja,” 
tuduh Cathryn dengan kemarahan yang 
sedikit memuncak. Kavier harusnya 
mengatakan kepadanya dan bukan 
langsung memberikan kejutan tidak 
terduga. 


"Jika aku melakukannya dengan 
perlahan, itu akan membuatmu lebih 
kesakitan.” Kavier bergerak sedikit dan itu 
membuat Cathryn meringis tertahan. “Apa 
aku harus berhenti?” 


“Kau gila, Kavier, kalau berhenti 
sekarang artinya rasa sakitku sia-sia. Jadi 
jangan bercanda sekarang.” 


"Aku tahu kau akan menjawab seperti 
itu, Kitty.” 


Enniyy - 117 


P 


Cathryn mendengus. Entah sejak 
kapan pria itu begitu mengenalinya. 
Pikiran Cathryn buyar dengan cepat saat 
Kavier bergerak. Awalnya hanya perlahan 
dan bahkan rasanya biasa saja. Tapi 
kemudian gerakan itu dipercepat dan 
semakin cepat setiap detiknya. Membuat 
Cathryn awalnya merasa tidak nyaman. 
Dia sampai memegang perut kotak-kotak 
pria itu untuk menahannya bergerak. 


Tapi entah sejak kapan pegangan yang 
harusnya menahan itu berubah menjadi 
elusan di kulit Kavier. Juga tubuh Cathryn 
yang ikut bergerak di antara gerakan 
Kavier. Masih terasa perih baginya, tapi dia 
bisa menahannya karena tiba-tiba rasa 
nikmat yang tidak bisa dia jelaskan dengan 
kata-kata mulai dirasakannya. 


Desahan demi desahan mulai keluar 
dari mulut Cathryn, dengan suara 
penyatuan mereka sebagai musik latarnya. 
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Tangan Kavier menyentuh dada 
Cathryn dan meremasnya. Memainkan 
puncaknya untuk merangsang gairah 
Cathryn lebih gila. 


“Lebih keras!” desah gadis itu dengan 
suara perintah kental. 


Kavier menyeringai dan bergerak 
sesuai dengan keinginan Cathryn. Dia 
bergerak dengan brutal, merasakan 
kehangatan gadis itu membungkusnya 
dengan hangat juga bagaimana 
kejantanannya terasa diurut dengan cara 
yang pas. Cathryn begitu ketat dan begitu 
memabukkan. Kavier harus menahan diri 
untuk tidak mengeluarkan sisi iblis di 
dalam dirinya. Karena jika dia 
melakukannya, sisi itu akan mengoyak 
Cathryn dengan cara yang mengerikan. 
Kavier rasanya siap menghancurkan apa 
pun untuk membuat kenikmatannya 


sebanding, tapi dia tahu dirinya adalah 
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pria pertama Cathryn dan dia tidak mau 
menghancurkan hal tersebut. 


Kavier ingin Cathryn mengalami saat 
pertamanya dengan luar biasa, bukannya 
penuh dengan ketakutan. 


Itulah yang membuatnya sejak tadi 
bertindak sesuai dengan kapasitas yang 
mampu diterima Cathryn. 


Kavier melepaskan dirinya, menatap 
gadis itu yang kebingungan. Tapi 
kemudian Kavier meraih tubuh indah 
Cathryn dan memutarnya, membiarkan 
gadis itu membelakanginya dan dengan 
tarikan pelan membuat pinggul Cathryn 
terangkat. Kemudian dia meloloskan 
kejantanannya lagi, memberikan rasa 
nikmat yang lebih hebat kepada gadis itu. 


Dia bergerak dengan kedua tangannya 
berada di pinggang ramping Cathryn. 
Sementara gadis itu memakai kedua 
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sikunya sebagai tumpuan dirinya. Cathryn 
mengigit bibirnya sendiri agar tidak 
meracau karena rasa nikmat luar biasa 
yang diterimanya. 


"Kavier, kita harus berhenti,” ucapnya 
tiba-tiba. 


“Kenapa?” 


"Aku mau pipis, aku tidak bisa 
menahannya.” 


Kavier menyeringai. “Keluarkan, Kitty. 
Aku akan menyusulmu.” 


“Kau gila!” serunya dengan tangan 
terkepal kuat. “Aku tidak mungkin pipis di 
sini. Aku butuh toilet.” 


Kavier tidak menyangka selain 
perawan, Cathryn sungguh gadis yang 
sangat polos. Dia mendekatkan wajahnya 
di dekat wajah gadis itu. “Percaya padaku. 


Keluarkan!” perintahnya mutlak. 
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“Kavier, aku tidak bercanda. Aku ... 
akhhhhhhh!” suara teriakannya keras. 
Mencipatakan rasa malu luar biasa kepada 
dirinya. Apalagi saat Kavier juga langsung 
berhenti bergerak. Apa Kavier jijik 
kepadanya? 


Tapi sesaat tadi dia merasa getaran di 
tubuh Kavier. Sekarang pria itu terbaring di 
atas tubuhnya dan membuat kehangatan 
menyelimutinya. 


Napas Cathryn beberapa saat 
kemudian normal kembali. Dia berusaha 
bergerak, tapi Kavier menjepitnya. 
“Kavier,” panggilnya. “Kau masih di sana?” 


“Ya, Kitty. Aku di sini. Tidak ke mana- 
mana.” 


Cathryn kembali bergerak karena 
merasakan kekosongan di kewanitaannya. 
Kavier menarik dirinya dan berbaring di 
sampingnya. Dengan segera Cathryn 
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memutar tubuhnya dan meraih apa pun 
kain yang bisa dia pakai untuk menutup 
dirinya. Dia menemukan selimut dan 
segera membungkus dirinya dan Kavier. 
Mereka berpandangan dengan Cathryn 
terlentang dan wajah mengahadap Kavier 
sementara pria itu telungkup dengan 
wajah menatap Cathryn, senyuman 
menghiasi wajah Kavier. 


Kavier menyentuh tubuh terbungkus 
selimut tersebut. Membelainya dengan 
lembut. “Apa aku menyakitimu?” 


Cathryn menggeleng. “Kau 
melakukannya dengan sangat baik.” 


Pria itu tersenyum semringah. Dia 
kemudian mendekatkan dirinya dan 
mencium bibir Cathryn dengan lembut. 
Ciuman itu awalnya lembut saja, tapi 
kemudian berubah menjadi ganas saat 
lidah Kavier merasakan lidah Cathryn. 
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Segera tangan Cathryn menghentikan 
apa yang akan dilakukan Kavier. Dia 
meletakkan tangannya di atas dada pria 
tersebut. Mendorong sedikit dan Kavier 
langsung menghentikan ciumannya, 
menatap Cathryn dengan bingung. 


“Rasanya tidak nyaman,” ucapnya. 
“Kenapa?” 


“Aku lengket, Kav. Aku pipis,” akunya 
dengan malu. 


“Itu seharusnya bukan pipis, Kitty. Kau 
orgasme.” 


“Orgasme?” 


“Ya. Saat kenikmatan mencapai 
puncaknya maka kau akan orgasme. Hal 
itulah yang dicari semua orang saat 
bercinta dan kau melakukannya dengan 
sangat baik. Kau berhasil mengimbangiku.” 
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Cathryn memerah, dia tidak tahu kalau 
orgasme rasanya seperti itu. Pantas saja 
banyak yang mendewakan seks. Cathryn 
juga takut dia akan menjadi budak seks. 
Mengingat rasanya membuat dia ingin 
mengulanginya. Apalagi jika itu bersama 
dengan Kavier. Dia sepertinya tidak akan 
pernah merasa puas. 


"Aku akan mandi kalau begitu. Aku 
tadinya ingin mengajakmu mandi bersama, 
tapi karena kau adalah narkoba pribadiku 
yang bisa membuat aku tidak bisa fokus 
bahkan saat mandi, jadi aku akan mandi 
sendiri. Kau mandi setelahku.” 

"Aku bisa mandi di kamarku sendiri, 


” 


Kav. 


“Tidak. Kau sekarang satu kamar 
denganku. Kita akan ada di kamar yang 
sama dan itu adalah perintah.” 
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Cathryn hanya mencebik, tapi dia tidak 
mengatakan apa pun. 


Kavier meninggalkannya ke kamar 
mandi dengan tubuh telanjang, membuat 
Cathryn segera menutup matanya dengan 
selimut. Dia sangat malu. 


Æ k k 
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oD 
Chapter 10 — Rasa 


Cemburu 


“Hei, Kitty. Bangun.” 


Cathryn segera membuka matanya 
dan menemukan pria di depannya sedang 
duduk dengan penampilan rapi. Dia 
menatap dari atas dan menemukan wajah 
Kavier sudah bersih dari bulu-bulu tipis 
yang saat mereka bercinta bisa dia rasakan. 
Lalu kemeja putihnya tertempel sempurna 
di tubuhnya tanpa dasi. Dengan celana 
kain panjang yang mencetak indah 
pahanya juga bagian di antara pahanya 
yang menonjol, membuat Cathryn 


menelan ludahnya dengan 
susah payah. Dia harusnya 
menahan diri untuk 
tidak menatap ke sana. 
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"Sudah bangun?” 


Cathryn mengangguk. Dia mengambil 
tangan Kavier dan pria itu membantunya 
duduk. Matanya menyipit oleh sinar 
terang yang ada di depannya. Jendelanya 
sudah dibuka rupanya. 


"Kau sungguh menggoda saat bangun 
tidur, Kitty.” 


“Hah?” 


Kavier menatap ke arah dadanya 
cukup lama dan Cathryn yang menyadari 
ke mana arah pandangan itu segera ikut 
melihat. Dia begitu terkejut saat 
mendapati selimut yang tadi dipakainya 
membungkus tubuhnya telah ada di 
pinggangnya. 

Tangannya bergerak dengan cepat 
meraih ujung selimut, tapi tangan Kavier 
menahan tangannya, membuat Cathryn 
menatapnya dengan tidak terima. 
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“Biarkan. Aku menyukainya.” 


"Kau menyukainya, tapi aku malu 
karenanya. Jadi sekarang lepaskan 
tanganku.” 


"Aku akan ikut telanjang untukmu. 
Kalau kau mau membiarkan seperti itu.” 


Cathryn yang rasanya sudah haus 
dengan belaian Kavier segera 
memiringkan kepalanya. “Kau sungguh 
akan melakukannya? Kau harus bekerja.” 


"Aku bisa melakukannya nanti.” 


Cathryn tidak pernah melihat Kavier 
libur dari pekerjaannya. Selama dua 
minggu terkurung di tempat ini, Cathryn 
memang tetap bersama Kavier, tapi pria 
itu selalu menyempatkan diri bekerja dan 
kini Kavier menawarkan hal yang cukup 
bagus. Mengingat gadis itu tidak ingin 
sendiri. 
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“Baiklah. Buka kalau begitu,” 
setujunya dengan nada penuh tantangan. 


Kavier menyeringai. Dia membuka 
satu per satu kancing kemejanya dan 
meninggalkan benda itu di lantai. 
Memperlihatkan dada berotot yang 
membuat tangan Cathryn yang bebas gatal 
ingin merasakannya, tapi gadis itu 
menahan diri. 


Kemudian celana Kavier juga terbuka, 
menyusul kemejanya. Saat pria itu 
telanjang, Cathryn malah langsung 
mengalihkan wajahnya, merasakan 
pipinya memanas. 


Kavier hanya menyeringai penuh 
kemenangan. Pria itu masuk ke dalam 
selimut, memeluk pinggang telanjang 
Cathryn dan membuat gadis itu harus 
meletakkan tangannya di dada Kavier 
untuk menghentikannya. 
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"Apa yang kau lakukan, Kav?” 


“Melakukan apa yang seharusnya kita 
lakukan.” Wajah Kavier mendekat, 
menghidu leher gadis itu dan merasakan 
gairahnya langsung naik. 


Cathryn terus mendorong Kavier 
dengan kekuatan penuh, tapi pria itu 
seperti tembok yang bahkan tidak 
bergeser. 


"Aku suka aromamu, Kitty.” 


"Ada yang mau aku tanyakan, Kav. 
Hentikan dulu.” 


"Nanti saja,” Kavier menggigit kulit 
leher gadis itu mendengar suara 
pekikannya yang membuat Kavier semakin 
bersemangat. 


“Kavier, aku serius. Hentikan dulu,” 
tegas gadis itu. 
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Kavier akhirnya menyerah. Dia 
menghentikan ciumannya, tapi tidak 
menyingkirkan wajahnya. “Katakan, apa 
yang ingin kau tanyakan, Kitty?” 


“Berapa banyak perempuan yang 
pernah tidur denganmu?” 


Gairah Kavier sejenak langsung 
menghilang, dia mengangkat wajahnya 
dan menatap Cathryn dengan tidak 
mengerti. “Kenapa kau menanyakannya?” 


“Aku hanya ingin tahu.” Cathryn 
memainkan rambut pria itu. “Murni 
karena penasaran.” 


“Bolehkah aku tidak menjawabnya?” 
“Kenapa?” 


Kavier kembali diam. Dia kali ini duduk 
dengan tegak, bersandar di kepala ranjang 
seperti yang dilakukan Catrhyn. Menatap 
ke depan dan meski tahu perempuan itu 
tengah menatap kepadanya, dia tidak 
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membalasnya. Seolah objek di matanya 
saat ini sudah mengambil semua fokusnya. 
Tapi bahkan Cathryn tahu kalau pria itu 
hanya coba mengulur waktu. 


"Apakah terlalu banyak hingga kau 
tidak bisa menghitungnya?” 


“Kitty... 


“Benar ternyata.” Cathryn 
mengangguk saja dengan senyuman yang 
sungguh tidak enak untuk dilihat. Ada 
liputan rasa sakit yang tidak bisa dijelaskan 
gadis itu. Mungkin memang masa lalu pria 
itu bukan urusannya, dalam sebuah 
hubungan dia juga tidak meminta 
menemukan pria yang menjadikannya 
pertama. 

Hanya saja pengalaman yang dimiliki 
pria itu untuk membuatnya merasa puas 


adalah pengalaman yang didapatkannya 
dari perempuan lain. Bahwa perempuan 
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lain sudah lebih dulu memberikan Kavier 
kenikmatan yang mungkin tidak akan bisa 
jika dibandingkan dengannya yang hanya 
gadis polos yang melakukan hubungan 
badan pertama kali. 


Yang lebih membuatnya ingin 
mendapatkan jawaban adalah, apakah 
Kavier puas dengannya? Apakah pria itu 
malah merasa dirinya tidak sebanding 
sama sekali? 


Kavier meraih tangan gadis itu, 
meletakkannya di atas tangannya dan 
tangannya yang lain melingkupinya. Dia 
menepuk-nepuk tangan lembut itu dengan 
perasaan bersalah. “Inilah makanya tidak 
ingin kujawab. Kau akan terluka. Aku tidak 
suka melihat luka di matamu.” 


“Aku tidak apa-apa.” 
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"Jangan membohongiku. Aku bisa 
merasakan bahkan lewat getar suaramu 
kalau kau kenapa-kenapa.” 


Cathryn memutar kepalanya, 
mengalihkan pandangannya ke samping di 
mana tidak ada Kavier di arah tersebut. 


“Dengar,” Kavier merubah posisinya 
menghadap gadis yang sedang tidak 
menatapnya itu. “Kau mungkin bukan 
yang pertama bagiku, Kitty. Tidak seperti 
dirimu yang di mana aku adalah pria 
pertamamu, aku di dirimu tidak begitu. 
Tapi aku meyakinkan padamu, kalau kau 
satu-satunya perempuan yang membuat 
aku bahagia melakukan ini. Kau satu- 
satunya perempuan yang membuat aku 
ingin melakukannya lagi. Dan kau satu- 
satunya perempuan yang membuat aku 
ingin menjalin hubungan serius.” 
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“Bagaimana dengan perempuan yang 
lainnya?” 


“Mereka hanya hubungan satu malam. 
Bahkan tidak bisa disebut cinta satu 
malam. Murni hanya nafsu yang bermain.” 


“Benarkah?” Cathryn mulai menatap 
pria itu. 


“Kau gadis pertama yang aku 
perlakukan dengan lembut di atas ranjang, 
Cathryn. Mungkin ini akan membuatmu 
takut, tapi aku memiliki cara bercinta yang 
sedikit brutal. Aku tidak suka merayu. Jika 
ada yang datang ke ranjangku, dia harus 
sudah telanjang dan kami akan langsung 
melakukan penyelesaian. Aku tidak 
membujuknya dan juga tidak berlemah 
lembut pada mereka. Tidak seperti 
denganmu.” 
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Bukannya merasa takut, gadis itu 
malah merasa lebih baik. Karena Kavier 
memperlakukannya dengan spesial. 


"Aku juga tidak pernah membiarkan 
mereka memegang kendali atas diriku, 
Catrhyn.” 


“Lalu kau akan memberikannya 
padaku?” 


Kavier diam. Menatap gadis itu dengan 
senyuman miring terbit di bibirnya. “Jika 
kuberikan, apa yang akan kau lakukan?” 

“Apa yang tidak pernah dilakukan 
perempuan lain kepadamu.” 


“Aku mulai penasaran.” 


“Lalu berikan padaku kendali itu. 
Biarkan aku yang memegang kendalinya.” 


Kavier dengan satu tangannya 
menyibak selimut, gairahnya sudah 
kembali. Kesedihan di mata Cathryn telah 
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menghilang jadi tidak ada alasannya lagi 
kehilangan gairahnya. Karena gadis itu 
memang sanggup membuatnya menjadi 
orang yang berbeda sekaligus sama. 
“Lakukan!” pinta Kavier. 


Cathryn yang tadi terlalu terkejut dan 
hanya menatap milik Kavier dalam diam, 
kembali dengan keterkejutannya dan 
kelabakan. Dia tidak tahu kalau Kavier 
akan langsung menyuguhkannya seperti 
ini. 

Tapi mengingat dirinya yang tidak mau 
sama dengan perempuan-perempuan 
yang sudah bersama dengan Kavier, 
membuatnya tidak menutup mata. Dia 
segera naik ke atas Kavier, mengejutkan 
pria itu dengan apa yang dilakukannya. 


Dia coba menggoda Kavier dengan 
mencium perut pria itu, ciuman yang 
langsung membuat Kavier bergerak 
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dengan tidak tenang. Ini pertama kalinya 
ada yang menyentuhnya seperti ini, 
Cathryn bisa merasakan hal itu. Kavier 
memang serius dengan apa yang 
dikatakannya. 


Kini ciuman itu terus menurun, dan 
terus turun hingga Cathryn menemukan 
kejantanan pria itu, dipegangnya milik pria 
itu dan mengarahkan ke mulutnya. 


Tangan Kavier langsung 
menghentikannya. “Tidak. Jangan.” 


“Aku menginginkannya.” 
“Aku akan gila.” 


“Maka tergila-gilalah padaku sampai 
kau lupa rasanya perempuan lain,” ucap 
Cathryn dengan penuh nada kepemilikan 
yang begitu enak didengar. 


"Aku sudah tergila-gila sejak 
pertemuan pertama kita.” 
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Cathryn tersenyum, dia segera 
melanjutkan apa yang tengah 
dilakukannya. Memasukkan milik Kavier ke 
mulutnya dan benar, pria itu langsung 
mendesis dengan rasa nikmat saat Cathryn 
menghisap miliknya. Ini pertama kalinya 
Cathryn melakukannya, tapi rasanya dia 
begitu berpengalaman. Dia akan membuat 
Kavier menggila dan seperti yang dia 
inginkan, pria itu akan melupakan rasa 
perempuan lain. 


K KK 
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Chapter 11 — Melepas 
Cips 


Cathryn membuka pintu kaca di 
depannya, Kavier yang ada di belakangnya 
tidak segera keluar. Pandangan Cathryn 
menyipit. 


"Jangan katakan lady first.” 


Kavier tersenyum, dia mengangguk 
dan kemudian berjalan ke luar rumahnya, 
menunggu Cathryn menutup pintu. 
Setelahnya dia langsung bergerak ke arah 
gadis itu dan meraih tubuhnya, 
menggendongnya yang membuat Cathryn 
terkejut bukan main. 


Dipandangnya Kavier 
dengan penuh 
ketidakmengertian. 
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“Apa yang kau lakukan?” 


“Aku tidak akan mengatakan lady first, 
melainkan kita akan melangkah bersama.” 


“Dengan cara seperti ini?” 


“Ya, seperti ini.” Kavier melangkah 
meninggalkan pintu rumahnya menuju lift. 
Dia berdiri di sana setelah menekan 
tombol. Menunggu pintu lift terbuka. 


» 


“Turunkan aku, Kav. Cathryn 
berusaha melepaskan diri, tapi Kavier 
memegangnya semakin erat. Senyuman 
menawan ada di bibir pria itu, tampak 
begitu terhibur dengan rontaan Cathryn. 
“Kalau mau jalan bersama tidak dengan 
begini. Orang-orang akan melihat kita 
seperti waktu itu. Pandangan mereka 


mengganggu.” 


“Mereka akan mengerti melihat 
kakimu.” 
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“Kakiku baik-baik saja. Benar kata 
Tamika, lukanya memang tidak terlalu 
parah. Tiga hari setelah gipsnya dipasang 
aku malah sudah bisa jalan.” 


“Mana yang lebih kau percaya? Aku 
atau Tamika?” 


“Kau,” jawabnya cepat tanpa berpikir 
sama sekali. 


Kavier tersenyum dengan senang. 
“Bagus kalau begitu.” 


“Karena aku sudah percaya padamu, 
bisakah kau turunkan aku sekarang? Aku 
benci menjadi pusat perhatian semua 
orang.” 


“Pejamkan matamu dan percayalah 
padaku.” 


Cathryn mendesah dengan lelah. Tidak 
bisa menang dengan pria yang satu ini 
bahkan sungguh ajaib dia bisa bertahan 
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minggu, tanpa ada kabar satu pun dari 
keluarganya dan sahabatnya. Mengingat 
sahabatnya membuat rasa kesalnya 
kembali, bukan kesal kepada Maximus 
tentunya. Dia hanya kesal, tidak memiliki 
waktu yang lebih banyak dengan 
perempuan itu. Kalau tahu di ruangan 
Kavier adalah pertemuan mereka yang 
terakhir sebelum Maximus 
meninggalkannya, dia pasti akan 
memeluknya dengan lebih erat lagi. 


“Apa yang kau pikirkan?” tanya Kavier 
yang rupanya sejak tadi melihatnya 
melamun. 


Cathryn menggeleng. “Aku hanya 
merindukan Maximus.” 


“Masih memikirkannya?” 


“Tentu saja. Aku di sini karena dia. Aku 
juga bisa bertemu denganmu karena dia. 
Setidaknya meski dia pergi tanpa 
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mengatakan apa pun, dia tetap datang 
memberikan sambutan selamat datang. 
Aku juga harus bertanya padanya, 
mungkin aku ada salah hingga dia 
memutuskan pergi tanpa sepatah kata.” 


“Bukankah sudah kukatakan, kau 
memiliki aku di sini. Kau tidak 
membutuhkannya.” 


“Posisi kalian berbeda.” 
“Mana yang lebih penting bagimu?” 


Cathryn menatap dengan tidak 
percaya. “Kau sungguh menanyakan hal 
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seperti itu, Kav? Itu konyo 


“Aku menanyakannya, dan kau harus 
menjawabnya.” 


Melihat wajah serius Kavier membuat 
Cathryn tahu kalau pria itu bersungguh. 
Tapi seperti yang dikatakannya, kalau 
sahabat dan cinta dalam hidupnya sama- 


sama penting di mana dua hal itu mengisi 
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hatinya dengan sama besarnya. Dia tidak 
akan bisa kehilangan salah satunya. Itulah 
makanya sahabat dan cinta tidak akan bisa 
dijadikan sebuah pilihan, tapi Kavier jelas 
tidak akan mengerti itu. Sepertinya posisi 
seperti itu tidak pernah ada di hidup Kavier 
dan Cathryn tidak mau mengecewakan 
pria tersebut. Maximus sama dengannya, 
jadi dia pasti mengerti. 


“Kau tidak menjawab? Apa sulit?” 


“Kau, Kav. Akan selalu kau cinta dalam 
hidupku.” 


Kavier tersenyum dengan semringah, 
membuat Cathryn bisa menghela lega 
napasnya secara sembunyi-sembunyi. 


Lift terbuka, Kavier keluar dari benda 
persegi itu. Berjalan dengan langkah santai 
meski dia tahu banyak mata yang 
menjadikannya objek pandangan dengan 
tatapan yang berbagai macam rupa. Dia 
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terlalu terbiasa dengan pandangan 
semacam itu. Sejak kecil dia mendapatkan 
tatapan dari semua orang, apa yang 
dilakukannya akan selalu menjadi objek 
yang begitu menarik. 


Dia tumbuh dengan pandangan semua 
orang jadi sekarang dia bahkan bisa 
telanjang di depan banyak orang dan tetap 
tidak akan dia pedulikan semua 
pandangan tersebut. Apalagi hanya 
menggendong seorang gadis yang sudah 
dia nyatakan sebagai miliknya. 


Kavier membawa Cathryn ke dalam 
ruangannya. Mendudukkan gadis itu di 
sofa persegi panjang dan meninggalkanya 
sebentar. Dia kembali dengan membawa 
peralatannya. 


Kavier duduk di dekat Cathryn, 
membawa kaki gadis itu naik ke 
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pangkuannya. Dan dengan fokus penuh 
mulai membuka gips gadis itu. 


Cathryn hanya memperhatikan wajah 
Kavier dengan lembut. Merasakan 
kehangatan di dadanya dan membuatnya 
harus mempertanyakan dirinya lagi 
tentang apa yang sebenarnya begitu dia 
resahkan akhir-akhir ini? Bahwa ayahnya 
tidak akan setuju? Bahwa mungkin saja 
konflik antara Centra dan Saibh akan 
membuat Kavier dan Cathryn terpisah? 


Jika harus memilih, mana yang akan 
dia pilih? Cintanya atau negaranya? 

Dia akan melepaskan Kavier? Apa dia 
sanggup? 

“Masih memikirkan Maximus?” 

Cathryn mengerjap. “Ya?” 


“Jangan terlalu memikirkan seseorang 
yang tidak memikirkanmu, Kitty. Fokuslah 
padaku.” 
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Cathryn tersenyum dan memberikan 
anggukan. “Oh ya, Kav. Apa aku bisa 
meminjam ponselmu?” 


“Untuk apa?” 


“Aku harus menghubungi orang tuaku. 
Mereka pasti khawatir karena aku tidak 
juga menelepon mereka. Tidak biasanya 
aku hilang kabar sampai selama ini dan aku 
juga takut kalau ayahku sudah tahu 
tentang aku yang berbohong soal 
pertukaran pelajar itu. Jika dia sampai tahu, 
dia akan mengirim pamanku ke sini untuk 
mencari. Itu akan merepotkan.” 


“Kau tahu, ada beberapa hal yang 
mengganggu sinyal ponsel di Centra. Itu 
menyebabkan gangguan panggilan dan 
semacamnya.” 


“Benarkah?” 


Kavier mengangguk. 
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Apakah itu yang membuat Maximus 
tidak menghubunginya? Karena tidak ada 
yang bisa dihubungi. Dan ada apa dengan 
Centra? Kenapa bisa gangguan ponsel 
terjadi begitu lama? Kini rasa khawatirnya 
pada ayahnya semakin menjadi-jadi. 


“Aku akan mencari cara untukmu bisa 
menghubungi keluargamu. Jangan terlalu 
khawatir.” 


“Terima kasih, Kav. Kau sungguh satu- 
satunya yang bisa kuandalkan sekarang.” 


“Bukan masalah. Kau juga bisa 
mengandalkan aku dalam hal ini.” Kavier 
menunduk dan mencium pergelangan kaki 
gadis itu yang sudah dibuka gipsnya. 


Cathryn mencoba menarik kakinya, 
tapi tangan Kavier menghentikannya. “Apa 
yang kau lakukan, Kav? Tidak perlu sampai 
seperti itu.” 
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“Aku menyukainya dan aku 
mencintaimu. Inilah caraku 
menunjukkannya.” 


“Kav, kau .....” 


"Ya, Kitty. Aku begitu mencintaimu 
hingga rasanya aku akan kehilangan 
kewarasanku. Apakah kau juga merasakan 
hal yang sama?” Kavier menarik tangan 
Cathryn dan meletakkan di atas dadanya. 
“Kau merasakannya?” 


Cathryn merasakan degupan jantung 
yang kuat. Dia mengangguk menjawab apa 
yang dimaksud pria itu. “Aku juga, Kav, aku 
mencintaimu.” 


Kavier langsung bergerak maju dan 
mencium bibir gadis itu. Menarik tubuh 
Cathryn hingga naik ke atas pangkuannya. 
Merasakan bagaimana tubuh lembut itu 
bergerak di atasnya dengan ciuman demi 
ciuman yang dia berikan. 
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Cathryn bergerak dengan sengaja di 
atas benda keras tersebut, memancing 
Kavier melakukan hal yang akan semakin 
membuat akal sehat mereka menghilang. 
Dia merasakan lidah Kavier mulai masuk ke 
mulutnya, saat dia hendak menghisap 
lidah itu suara pintu lebih dulu 
menyadarkan Cathyrn. Gadis itu segera 
memisahkan diri dari Kavier dan 
menurunkan tubuhnya dari pangkuan pria 
tersebut. Beruntung dia memakai celana 
jeans panjang yang membuat dia tidak 
perlu merapikan penampilannya dengan 
lebih baik. 


Kavier menatap siapa pengganggu 
tersebut dan dia berdecak karenanya. 
“Apa yang kau pikirkan hingga masuk ke 
ruanganku tanpa mengetuk pintu?” 
tanyanya pada Tamika dengan nada kasar 
dan dingin. 
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Cathyrn memegang lengan Kavier. 
Mengatakan tanpa suara untuk tidak 
terlalu menyakiti perempuan itu lewat 
suaranya. 


“Maaf, Kavier. Aku pikir kau belum 
datang.” 


“Dan karena aku belum datang jadi kau 
bisa masuk seenakmu?” 


Tamika menunduk dengan wajah 
berkeruh sedih. 


“Katakan cepat apa yang kau inginkan 
dan segera singkirkan dirimu dari 
hadapanku.” 


Tamika mengangkat wajahnya, dia 
bertemu pandang dengan Cathyrn yang 
menyebabkan perempuan itu terkejut. 
Tapi dia segera mengendalikan dirinya. 
"Ada yang harus aku diskusikan karena kau 
ada di sini.” 


“Apa p” 
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“Bisa kita bicara berdua?” 


“Tamika, jangan melewati batasmu. 
Kau tahu kalau aku ....” 


"Aku mau ke toilet,” sela Cathyrn 
dengan cepat. “Aku akan meninggalkan 
kalian sekarang.” Cathyrn berdiri. 


“Di ruanganku ada toilet. Kenapa harus 
keluar?” 


“Aku mau pipis. Aku akan kembali 
nanti. Bye, Kav!” Dan Cathryn sudah 
berlalu pergi dengan cepat bagai lesatan 
anak panah. Kavier yang tidak sempat 
meraih tangannya hanya bisa memandang 
Tamika dengan tatapan membunuh. 
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Chapter 12 — Lari 


Cathryn memang berbohong tentang 
mau ke toilet, tapi dia berjalan juga ke 
lantai yang lebih bawah untuk mencari 
toilet. Karena sepertinya di lantai dia 
berada tidak ada toilet selain di ruangan 
Kavier, dia akhirnya turun entah empat 
lantai atau berapa, dia tidak mengingatnya 
saat dia dengan serampangan memencet 
angka. 


Pintu lift terbuka dan Cathyrn langsung 
keluar, dia awalnya sudah mau memutar 
tubuhnya ke arah kanan, tapi terhenti saat 
dia menemukan seseorang melewatinya 
masuk ke lift yang segera dia hentikan. Dia 
membuat tangannya terjepit 
pintu lift dan perempuan yang 
melihatnya tersebut segera 
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keluar memegang tangannya. 


“Anda tidak apa-apa?” perempuan itu 
berpakaian seperti perawat dan 
sepertinya juga memang bekerja di sini. 


“Tidak. Kenapa kau bisa menggunakan 
ponsel?” 


Perempuan itu menatap ponsel yang 
ada di tangan kanannya. “Aku sudah 
selesai bekerja dan akan pulang. 
Aturannya hanya boleh tidak memakai 
ponsel saat sedang bekerja.” 


“Bukan itu maksudku. Bukankah sinyal 
di Centra sedang bermasalah dan tidak 
memungkinkan untuk melakukan 
panggilan?” 

“Siapa yang membuat lelucon 
mengerikan seperti itu, Nona? Sinyalnya 
bagus. Centra adalah kota besar jadi tidak 
mungkin sinyal bisa terganggu. Siapa pun 
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yang mengatakan itu sedang bercanda 
dengan Anda.” 


Cathryn menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. Apa Kavier berbohong 
kepadanya? Tapi kenapa pria itu harus 
melakukannya? Dia sudah coba mencari 
jawabannya dan tidak menemukannya. 


Perempuan itu sudah dia biarkan pergi 
tanpa perlu penjelasan lebih jauh yang 
hanya akan membuatnya semakin bingung. 
Dia berjalan ke toilet dan berpikir kalau dia 
akan menanyakannya kepada Kavier nanti. 
Pria itu harus menjelaskan lelucon 
tersebut. 


Dia masuk ke toilet dan hanya berdiri 
di depan wastafel, menatap pantulan 
dirinya sendiri di cermin. Merasakan ada 
yang aneh yang terjadi pada Kavier, tapi 
dia tidak tahu di mana letak anehnya. 


Enniyy - 157 


P 


Pintu terbuka dan Cathryn segera 
mengusap wajahnya, berharap tidak 
terlalu terlihat kalau dirinya sedang 
dilanda sebuah keanehan tentang pria 
yang dicintainya. 


“Ryn 1” 


Cathryn segera berbalik dan 
menemukan Maximus di depannya, 
tampak begitu lega. “Pamela. Apa yang 
kau lakukan di sini?” 


“Apa yang aku lakukan? Kau membuat 
aku gila! Aku tidak pernah tidur dengan 
nyenyak dua mingguan ini karena 
memikirkanmu. Aku pikir kau kenapa- 
kenapa dan ayahmu akan datang 
membunuh seluruh keluarga kami karena 
telah membuat putri mereka datang dan 
terbunuh.” 


“Aku baik-baik saja, Pamela. Tapi 
kenapa kau harus memikirkanku hingga 
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tidak tidur? Bukankah kau sedang liburan 
dengan keluargamu ke luar negeri?” 


“Liburan pantatku! Tuan Muda tidak 
memberikan akses kepada siapa pun 
untuk menemuimu. Dia mengurungmu 
dan kau tidak menyadarinya?” 


Cathryn ternganga tidak mengerti. Dia 
dikurung? Tunggu, dia memang berada di 
rumah Kavier, tapi rasanya seperti bukan 
dikurung. 


Itu karena kau pikir semua orang 
meninggalkanmu dan kau 
menggantungkan dirimu pada kehadiran 
pria itu. Hati kecilnya memberi tahu dan 
dia terkejut dengan fakta tersebut. 


“Kau sungguh tidak menyadari Tuan 
Muda mengurungmu?” 


“Tuan Muda? Apa maksudmu tuan 
muda? Bukankah dia hanya dokter di sini.” 
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Pamela mendekat dan menyentuh 
kedua bahu sahabatnya dengan tekanan 
yang kuat. “Ini akan mengejutkanmu, 
sahabatku. Tapi pria itu, yang memang 
adalah dokter di tempat ini juga adalah 


pemilik tempat ini.” 
“Apa?” 


“Tidak hanya itu. Dia juga adalah Tuan 
Muda karena dia satu-satunya penerus 
Kruse, yaitu cucu sang walikota. Dialah 
yang digadang-gadang akan meneruskan 
tahta kakeknya. Meski memiliki paman 
yaitu adik dari ibunya, tetap saja kakeknya 
menginginkan dia sebagai penerusnya.” 


Cathryn mundur dengan 
sempoyongan. Dia hampir terjatuh, tapi 
Pamela menahannya. Membantunya 
untuk tetap tegak meski kakinya terasa 
mati rasa. “Jadi dia adalah cucu walikota. 
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Walikota yang sedang bermusuhan 
dengan ayahku?” 


“Ya, Ryn. Jadi kau harus segera kubawa 
pergi.” 

“Pergi?” 

“Kau ingin tinggal?” 


Cathyrn menatap Pamela dengan 
keraguan yang begitu tampak di bola 
matanya. Dia tidak bisa membohongi 
perasaannya sendiri dan Pamela tahu itu. 


“Kau mencintainya?” 


Keterdiaman Cathryn menjawab 
segalanya. 


“Ryn, ini bukan saatnya jatuh cinta. 
Ayahmu sudah mengirim pengawal datang 
menjemputmu. Dan jika dalam waktu dua 
hari dia tidak menemukan kabar 
keberadaan putrinya maka ayahmu akan 
mengumumkan perang antara Saibh dan 
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Centra. Dua kota akan perang dan banyak 
keluarga yang akan dikorbankan. Aku 
bukannya menyalahkan perasaanmu, tapi 
sungguh, Ryn, ini bukan saatnya.” 


Cathryn mengangguk. “Kau benar. 
Maafkan aku sesaat tadi dipenuhi dengan 
keegoisan. Aku hanya tidak tahu kalau 
ayahku sudah mengirim orang. Dua 
minggu, harusnya aku tahu bahkan dua 
hari saja ayahku akan gila. Apalagi ini dua 
minggu.” 

“Bagus. Aku tidak mau kau 
menyalahkan dirimu nanti.” 


"Ya, Pamela. Kau benar. Kita pergi.” 


Cathyrn sudah akan melangkah ke luar, 
tapi Pamela menghentikannya. “Tidak 
lewat sana. Mereka akan menemukan kita. 
Banyak orang yang mengawasimu dan 
mereka sedang menunggu di luar sekarang. 
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Di jarak yang tidak bisa kau lihat, tapi 
mereka ada.” 


“Kavier melakukan semua itu. Kenapa 
dia harus melakukannya?” 


“Karena Tuan Muda sama seperti 
kakeknya. Dia membenci Saibh dan dia 
membenci Javier Brewer.” 


Pria yang dia cintai membenci ayahnya. 
Hebat sekali. Kini dia yakin keresahannya 
karena alam bawah sadarnya tahu kalau 
pria itu memang bukan untuknya. Dia juga 
tidak tahu lagi apa selama dua minggu ini 
kebersamaan mereka, Kavier memang 
menunjukkan dirinya yang asli atau 
segalanya hanya kepalsuan untuk 
membuat Cathryn tidak memberontak. 


Ya, dia harusnya sadar. Jika Kavier 
memang membenci ayahnya maka untuk 
membuat ayahnya jatuh adalah dengan 
memakai dirinya. Cathryn kali ini benar- 
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benar jatuh, dia memegang dadanya 
dengan rasa sakit yang membuat dia tidak 
bisa bernapas dengan baik. Pamela ada di 
depannya dan berusaha menenangkannya. 


“Maafkan aku, Ryn. Aku harusnya yang 
datang ke Saibh menemuimu. Bukannya 
membuat kau di sini dan membuat segala 
hal ini terjadi.” 


Cathryn menggeleng. Dia tidak mau 
menyalahkan siapa pun. Semua adalah 
salahnya. Hanya dua minggu dan dia 
menyerahkan segalanya kepada Kavier. 
Dia harusnya tahu kalau Centra dan Saibh 
berbeda. Di Saibh tidak akan ada yang 
berani melakukan semua ini kepadanya. 
Sementara di sini, dia layaknya perempuan 
rendahan yang membuatnya 
mendapatkan rasa sakit yang tidak pernah 
bisa dia bayangkan. 
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“Ryn, kumohon kita pergi sekarang. 
Aku tahu kau terkejut dan butuh banyak 
waktu untuk mencerna waktunya. Tapi Kai 
menunggu kita di luar dan jika Tuan Muda 
sampai tahu kami menerobos rumah sakit 
untuk membawamu pergi, aku dan 
kakakku akan berada dalam bahaya.” 


Cathyrn mengangguk dengan segera 
berdiri dibantu oleh Pamela. “Tunjukkan di 
mana jalannya.” 


Pamela mengangguk dan dia 
menggenggam tangan Cathryn, 
membawanya berjalan ke salah satu bilik 
dan rupanya di sana tidak ada isinya. 
Hanya ada kekosongan, tapi kemudian 
Cathryn menemukan jalan saat Pamela 
menyingkirkan dinding yang rupanya 
adalah triplek tipis. 


"Apa semua toilet di rumah sakit ada 
jalan seperti ini?” 
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“Hanya toilet ini. Karena memang 
sedang direnovasi dan Kai tidak sengaja 
menemukan tempat ini beberapa bulan 
yang lalu. Dia memakai tempat ini sebagai 
tempatnya merokok. Jangan katakan 
kepada siapa pun.” 


“Aku akan pulang ke Saibh, Pamela. 
Tidak akan ada masalah jika aku cerita di 
sana dan mungkin aku hanya bisa cerita 
kepada pelayanku.” 


Pamela menatap dengan sendu. “Kita 
tidak bisa menikmati waktu bersama. 
Padahal aku ingin menunjukkan Centra 
kepadamu.” 


Cathryn tersenyum, mengikuti langkah 
Pamela. “Jika kau tidak bisa menunjukkan 
Centra kepadamu, tapi aku akan 
menunjukkan Saibh padamu. Ingat, tahun 
depan kau harus ke kotaku dan tinggal di 
sana. Aku akan menunjukkan kepada 
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semua orang kalau berteman denganku 
tidak akan membuat mereka terbunuh.” 


Pamela meletakkan lengannya di 
pundak Cathryn. “Mereka akan 
melihatnya, Ryn. Aku yakin mereka akan 
menyesalinya.” 


Cathryn tersenyum dengan nada 
menghibur yang diberikan Pamela. Sisa 
perjalanan mereka diisi dengan 
keterdiaman. Tidak ada yang bersuara. 
Cathryn sibuk dengan rasa patah hati yang 
baru pertama kali dirasakannya. Yang pada 
akhirnya membuatnya lebih menyedihkan 
adalah perasaannya yang tetap membara 
kepada pria tersebut. Seharusnya dia tahu 
kalau tidak akan pernah ada cinta sejati 
yang bisa kau dapatkan hanya dalam 
waktu dua minggu saja. Dia terlalu naif 
dengan berpikir kalau Kavier adalah pria 
yang berbeda. 
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Chapter 13 — Melepaskan 


Kavier berdiri dan melangkah ke meja 
persegi panjang yang ada di sudut 
ruangannya yang luas, mengabaikan 
keberadaan Tamika yang sudah berdiri di 
sofa tunggal dan tengah 
memperhatikannya. Siapa pun tahu 
bagaimana perasaan Tamika kepada 
Kavier. Bahkan mungkin orang buta bisa 
merasakannya. 


Pria itu juga tahu, perasaan sejelas itu 
siapa yang tidak akan menyadarinya. Tapi 
sikap Kavier juga lebih jelas dari perasaan 


Tamika. Bahwa Kavier sangat tidak tertarik. 


Mungkin kalau Tamika dulu hanya 
menginginkan seks satu malam, 
Kavier akan menerimanya 
dan membuat perempuan 
itu enyah dari hidupnya. 
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Tapi yang diinginkan Tamika adalah hal 
yang tidak bisa dia berikan. Sebuah 
komitmen dan cinta. Kavier bahkan geli 
mengetahui apa yang diinginkan 
perempuan tersebut. 


Sekarang, meski Tamika menginginkan 
seks satu kali saja dan dia berjanji akan 
meninggalkan Kavier, jawaban pria itu 
adalah tidak. Dia tidak akan lagi 
menyentuh perempuan lain hanya untuk 
pelampiasan hasrat. Dia memiliki Cathryn 
dan dia ingin menjaga perasaan gadis itu. 
Untuk pertama kalinya Kavier merasakan 
cinta dan dia akan menjaga cinta itu 
dengan sepenuh hati. Selama Cathryn 
memilih dirinya maka Kavier akan selalu 
menjadi malaikat bagi gadis tersebut. 


Kavier menuangkan minuman ke gelas 
kecil dan meneguknya habis. “Kau sudah 
hampir sepuluh menit di sini dan terus 
diam bukanlah hal yang akan membuat 
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aku senang. Jadi katakan yang ingin kau 
katakan dan lakukan pekerjaanmu dengan 
tenang kemudian.” 


“Perempuan itu, bukankah 
perempuan yang sama dengan yang kau 
bawa dua minggu yang lalu?” 


“Namanya Ryn, sebut dia dengan 
benar. Jangan katakan perempuan itu, itu 
membuat aku ingin  memukulmu. 
Bersyukurlah karena kau perempuan.” 


Tamika menelan ludahnya. “Kenapa 
Ryn berbeda, Kavier?” 


“Berbeda?” 


“Kau tidak pernah terlihat dengan 
perempuan yang sama setiap minggunya, 
Kavier. Tapi dua minggu, dan Ryn tetap 
bersamamu. Ada apa?” 


“Dia terluka dan tinggal di tempatku. 
Aku membantunya karena dia terluka 


karenaku. Kau ingin aku mengatakan itu?” 
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Tamika terkejut. “Ya?” 


“Dia memang berbeda. Aku 
menginginkan dia dan rela melakukan apa 
pun untuk bersama dengannya. Bahkan 
aku rela menghancurkan Centra untuknya. 
Juga ya, aku akan menghancurkan siapa 
pun yang coba menghalangi hubungan 
kami.” 


Tamika berdiri dengan pandangan 
penuh sakit. “Kau tahu kalau kakek sudah 
merestui hubungan kita, Kavier. Kau tidak 
bisa begitu saja membawa perempuan 
dan menggantikan aku.” 


Gelas yang ada di tangan Kavier sudah 
dilempar dan hampir mengenai Tamika, 
tapi mereka berdua tahu kalau Kavier 
memang sengaja membuatnya meleset. 
Lemparan itu adalah peringatan. “Sekali 
lagi kau membawa nama kakek tua itu dan 
mengatur apa yang harus aku lakukan dan 
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tidak kulakukan, maka kau harus ucapkan 
selamat tinggal untuk nyawamu, Tamika. 
Keluargamu memang berpengaruh, tapi 
apa kau pikir aku tidak bisa membunuh 
kalian semua? Aku pandai membuat 
kematian seseorang seperti bunuh diri. 
Jadi hati-hati dengan kelakuanmu sebelum 
kau membuat kematian yang tidak perlu 
untuk keluargamu.” 


Air mata Tamika menetes, dia selama 
ini berpikir kalau dia diam pada akhirnya 
Kavier akan menyerah dan menerimanya. 
Tamika memang sudah begitu menjadi 
budak cinta pria tersebut, karena apa pun 
kelakukan buruk Kavier dia tetap 
menerimanya. Bahkan kerap membantu 
pria itu menutupnya. Seperti Kavier yang 
suka membunuh gadis yang ditidurinya 
akan dibunuhnya di paginya. 


Tamika selalu mengatakan, Kavier 
tidak pernah menyentuhnya karena Kavier 
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memang merasa kalau dirinya istimewa 
yang akan bisa membuat dirinya sebagai 
tempat Kavier akan pulang. Bahwa suatu 
hari nanti, Kavier akan berhenti meniduri 
perempuan lain dan kembali kepadanya. 


Mana dia tahu kalau pria itu akan 
seperti ini. Kavier memang berubah, tapi 
sayang sekali bukan dirinya yang 
mengubah pria tersebut. Bukan dia yang 
akan dijadikan rumah melainkan Ryn. 
Gadis yang bahkan hanya dikenalnya 
selama dua minggu. Betapa 
menyedihkannya cinta bertepuk sebelah 
tangan ini. 


“Sebaiknya kau keluar sekarang, 
Tamika. Ryn tidak akan kembali sampai 
kau pergi. Lihatlah betapa pengertiannya 
dia kepadamu.” 


Tamika menahan dengusan. Jika 
perempuan itu mengerti, maka lebih baik 


174— Bucinnya Dokter 


perempuan itu pergi meninggalkan Kavier 
dan membuat Tamika menjadi perempuan 
satu-satunya yang berbeda di hidup Kavier. 


Sebelum Tamika melangkah pergi, 
pintu ruangan Kavier lebih dulu terbuka. 
Milton mendekat dan segera berdiri di 
hadapan Kavier. “Nona Ryn menghilang, 
Tuan Muda.” 


"Apa? Bagaimana bisa?” 


“Dia cukup lama di kamar mandi dan 
orang yang mengawasinya mulai curiga 
jadi dia masuk. Dan Nona Ryn sudah tidak 
ada di dalam. Dia melewati salah satu bilik 
toilet yang direnovasi.” 


“Pasti ada yang membantunya. Aku 
ingin kau memburunya dan tutup seluruh 
pintu rumah sakit. Tidak ada yang boleh 
keluar dan masuk. Awasi semua orang!” 


“Baik, Tuan Muda.” 
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“Bunuh semua orang yang tidak becus 
mengawasinya.” 


“Saya mengerti, Tuan.” 


Kavier segera meninggalkan 
ruangannya dengan tangan terkepal kuat. 
Dia akan membunuh siapa pun yang sudah 
membantu Cathryn lari darinya. Berani- 
beraninya ada yang ikut campur dengan 
urusannya. 
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Cathyrn hampir habis napas karena 
sejak tadi Pamela mengajaknya berputar- 
putar dengan langkah tidak pasti. Segala 
sisi sudah dijaga dengan ketat dan mereka 
tidak bisa ke mana-mana. Rasanya Cathyrn 
putus asa, apalagi jika Kavier sampai 
menemukan mereka. Saat ini Cathryn 
tidak ingin bertemu dengan pria tersebut. 
Hatinya terlalu lemah untuk berhadapan 
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dengan pria yang bisa menghancurkannya 
kapan pun itu. 


Pada akhirnya Pamela mengambil 
langkah ke arah pintu darurat. Di sana dia 
masuk dan melihat anak tangga yang 
cukup banyak dan akan menghabiskan 
tenaga. 


“Kau masih kuat?” 


Cathryn mengangguk. “Hanya saja aku 
takut kalau kita tertangkap. Aku takut 
Kavier akan melakukan hal yang buruk 
kepadamu. Mengingat kalau dia cucu 
walikota, dia jelas bisa lebih mudah 
membuat seseorang menderita.” 


"Aku akan menjaga diri, Ryn. Pikirkan 
dirimu sendiri.” 


Cathryn tidak bisa, mana bisa dia 
mengabaikan orang lain yang terluka 
karena dirinya, tapi dia tidak 
mengatakannya. Pamela menariknya 
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menuruni anak tangga. Entah berapa 
puluh anak tangga yang sudah dia lewati, 
saat mereka mendengar suara langkah di 
atas sana. Suara kaki yang sangat banyak. 


Mereka berdua saling menatap 
dengan suara napas yang memburu dan 
keringat ketakutan. 


Sebelum mereka memutuskan untuk 
berjalan atau bersembunyi, pintu di 
samping Cathyrn sudah terbuka. Membuat 
keduanya langsung terperanjat dan siap 
lari jika mereka akan ditangkap, tapi 
melihat Tamika di sana, Cathryn diam. 
Pamela yang hendak lari berhenti juga 
karena tangannya yang bertaut dengan 
Cathryn membuatnya tidak bisa ke mana- 
mana. 


"Aku akan membantumu,” ucap 
Tamika. 
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“Tidak. Jika Kavier tahu, kau akan 
celaka.” 


"Aku tidak peduli. Kau sudah 
mengambil tempatku, Ryn. Aku 
membencimu dan aku rela membunuhmu 
untuk kebencian itu. Tapi membunuhmu 
di sini hanya akan membuat Kavier 
membunuh aku sebagai balasannya. Jadi 
aku akan membantumu kabur darinya dan 
kau bisa berjanji padaku.” 


“Janji?” 


“Jangan pernah kembali kepada Kavier. 
Apa pun yang terjadi. Secinta apa pun kau 
kepadanya, jangan pernah tunjukkan 
dirimu.” 


“Tamika, aku tidak bisa menjanjikan 
hal yang ragu untuk kutepati, tapi aku tahu 
kalau Kavier dan aku tidak akan bisa 
bersama. Aku adalah putri walikota Saibh.” 
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Tamika terkejut, terlihat dari wajahnya, 
tapi hanya sebentar karena perempuan itu 
langsung mengubah ekspresinya menjadi 
terlihat biasa saja. “Kalau begitu aku akan 
membantumu. Masuk ke sini dan aku akan 
mengalihkan mereka yang mengejarmu.” 


Cathryn menatap Pamela meminta 
pendapat. Pamela memberikan anggukan 
karena mereka tidak memiliki pilihan. 


“Belok ke kiri dan ada pintu hitam. 
Kalian akan berada di lantai lima. Lewati 
lorong kecil dan kalian akan berada di 
pintu belakang. Mereka tidak akan tahu 
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kalian memakai jalan itu. Cepatlah 


Cathryn langsung membawa Pamela 
masuk. Dia menatap Tamika sesaat, lalu 
berlalu meninggalkannya. Berjalan 
menuju tempat yang dijelaskan Tamika. 
Genggamannya di tangan Pamela 
menguat. 
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“Rasa cemburu perempuan memang 
mengerikan. Tapi aku tidak tahu kalau 
atasan Kai yang begitu cantik dan lembut 
bisa semengerikan itu. Dia mengatakan 
akan membunuhmu, kau mendengarnya 
'kan?” 


Cathryn mengangguk. “Dia tidak 
memiliki saingan lagi sekarang. Kuharap 
dia memang bisa berhasil mendapatkan 
Kavier dan membuat Kavier melupakan 
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aku 
“Kau tidak apa-apa?” 


“Apa yang bisa kurasakan sekarang, 
Mel? Pria yang kupikir mencintaiku dan 
kucintai adalah musuh ayahku dan 
sepertinya dia  memakaiku untuk 
membuat ayahku menggila. Aku harus 
pulang dan membuat ayahku tenang. 
Ayahku cukup mengerikan saat terusik.” 
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“Dia akan mendapatkan balasannya 
jika memang mempermainkanmu, Ryn. 
Juga soal mengerikannya ayahmu, hal itu 
sudah diketahui di Centra.” 


Cathryn mengangguk dan mereka 
berjalan dengan lebih cepat. 
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Chapter 14 — Kematian 


Tamika 


Suara ketukan membuat perempuan 
itu yang sudah akan memakai baju 
tidurnya segera memakai selendang saja 
untuk menutup bagian depan tubuhnya. 
Pelayannya pasti sudah pulang dan akan 
mempertanyakan apa makan malam yang 
dia inginkan. Dia terlalu lelah dengan apa 
yang terjadi padanya malam ini, jadi dia 
memutuskan tidak akan makan malam 
dan melanjutkan istirahatnya. Dia akan 
mengatakan kepada pelayannya agar tidak 
perlu mempersiapkan apa pun. 


Pintu kamar dibukanya 
dan dia hampir 
menjatuhkan selendang 
yang ada di tubuhnya 


Enniyy -183 


saat menemukan kalau yang berdiri di 
depannya bukan pelayannya, melainkan 
Kavier. Dia tidak pernah—bahkan dalam 
mimpinya—membayangkan pria itu akan 
ada di rumahnya apalagi di waktu 
semalam ini. 


“Kavier” ucap Tamika dengan nada 
berdebar. Dia tersenyum. “Apa yang 
kau...” Napasnya seperti berhenti sesaat. 
Dia mencoba mengatakan pada dirinya 
untuk bangun dari mimpi menyilaukan ini, 
tapi dia tahu kalau semuanya bukan mimpi. 
Karena rasa Kavier sungguh begitu nyata. 


Kavier merebahkan kepalanya di 
pundaknya. Menghela napasnya dengan 
lelah. “Boleh aku meminjammu untuk 
malam ini? Hanya malam ini.” 


"Ya, Kavier. Masuklah.” Tamika 
memberikan jalan pada pria itu dan tanpa 
ada keraguan Kavier masuk ke kamar 
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tersebut, duduk langsung di pinggir 
ranjang. 


Tamika menatap Kavier, rasanya 
begitu pas. Dia sudah membayangkan hal 
seperti ini sejak lama, tapi sekarang baru 
semuanya terkabul. Ini semua karena 
keputusannya membantu Cathryn. 
Keputusan yang sangat benar. 


Mungkin Kavier di sini karena 
frustrasinya mencari Cathryn, tapi dia 
tidak peduli. Kavier mencarinya saat 
sedang frustrasi maka itu artinya dia cukup 
penting bagi pria tersebut. Dia akan 
menghibur Kavier, sampai pria itu 
melupakan Cathyrn dan bisa 
menerimanya. Segalanya akan bertahap. 
Ini baru permulaan. 


“Kau ingin minum sesuatu, Kavier? Aku 
akan mencarikannya untukmu.” 
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Kavier menepuk tempat di sampingnya. 
“Aku hanya membutuhkanmu sekarang. 
Duduklah di dekatku.” 


Tamika menutup pintu kamarnya dan 
duduk di samping Kavier seperti yang 
diinginkan pria tersebut. “Kau tidak apa- 
apa?” 


Kavier mendekat dan memepet tubuh 
Tamika. “Sedih. Tapi aku baik-baik saja. Dia 
pergi dan aku bahkan tidak bisa 
menemukannya.” 


“Dia memang tidak tepat untukmu, 
Kavier. Kau sudah tahu siapa yang tepat.” 


Kavier menatap Tamika. Dia mendekat 
dan Tamika menutup matanya. 
Merasakan napas pria itu ada di wajahnya. 
“Kau benar. Aku harusnya tidak pernah 
meragukanmu. Kau yang siap melakukan 
apa pun untukku.” 
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Anggukan diberikan Tamika. “Belum 
terlambat, Kavier. Aku masih di sini dan 
menunggumu, Kavier.” 


“Terima kasih karena sudah mau 
bersabar untukku.” 


Tamika memeluk lengan pria itu. 
“Tidak masalah. Cintaku padamu sangat 
tulus, Kavier. Aku rela melakukan apa pun 
untukmu. Aku bisa mengorbankan diriku 
bahkan.” 


Kavier melepaskan pelukan Tamika. 
Dia bergerak semakin ke tengah ranjang 
dan duduk di belakang perempuan itu. 
"Ada yang ingin aku berikan kepadamu, 
bisa kau tutup matamu?” 


“Hadiah?” 


"Ya. Selama ini hanya kau terus yang 
memberikan hadiah. Sekarang giliranku. 
Harapanku, kau akan menyukainya.” 
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“Apa pun, jika darimu, aku akan 
menyukainya.” Tamika menutup matanya. 
Beberapa saat dia merasakan benda dingin 
di lehernya. Kalung, tebaknya. 
Senyumannya semakin merekah. 


“Orang-orangku mengatakan kalau 
kau melihat gadisku ke arah laboratorium 
dan itu membuat mereka mencari ke sana. 
Tapi mereka tidak menemukan apa pun. 
Jadi kupikir kau menyesatkan mereka dan 
membuat gadis milikku bisa kabur saat aku 
membentengi rumah sakit. Hanya kau 
yang tahu tempat rahasia di lorong kecil 
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itu. 


Mata Tamika terbuka. Dia sudah akan 
membantah apa yang dikatakan Kavier, 
tapi benda dingin yang tadi dia pikir adalah 
kalung mulai terasa menjeratnya. Semakin 
detik berlalu, semakin kuat benda itu 
menyakiti lehernya. Dia berusaha 
melepaskan benda itu, tapi sekeras apa 
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pun dia mencoba, benda itu seperti 
sengaja ditempelkan dilehernya dan tidak 
akan pernah bisa dibuka. 


“Sudah kukatakan, jangan 
menghabiskan batas sabarku. Kau harus 
tahu posisimu. Sekarang matilah dengan 
tenang dan akan kubiarkan kau 
meninggalkan catatan bunuh diri yang 
menyatakan kau mati karena terlalu 
mencintaiku dan tidak pernah 
mendapatkan balasan.” Kavier menarik 
rantai kecil itu dengan sekali sentakan 
yang sangat kuat dan Tamika sudah tidak 
bernyawa. Kavier melepaskan rantai dan 
mayat Tamika sudah ada di lantai, 
meninggal dengan menyedihkan. 


Pria itu mendengus melihatnya. Dia 
turun dari ranjang dan memasukkan 
rantainya ke saku celana jeansnya. Pintu di 
belakangnya terbuka. 
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“Tuan Muda, saya sudah menemukan 
siapa yang membantu Nona melarikan diri.” 


“Siapa?” tanya Kavier tanpa menatap 
orang kepercayaannya tersebut. 


“Pamela Good dan Kai Good.” 


Tangan Kavier terkepal, Kai, orangnya 
sendiri. Pria itu seharusnya tahu seperti 
apa dirinya. Meski tidak pernah melihat 
secara nyata Kavier yang mengerikan, 
harusnya Kai lebih tahu apa yang akan dia 
korbankan jika ikut campur dengan 
masalahnya. Mereka melewati batas 
kesabarannya. 


“Beberapa orang dari Saibh memakai 
kapal diam-diam datang ke Centra, Tuan 
Muda. Saya pikir, Javier Brewer sudah 
bertindak. Apa yang harus kita lakukan?” 


“Awasi kediaman Kai Good dan 
adiknya. Dia pasti membawa Cathryn ke 
sana dan berikan informasi jika ada 
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kejanggalan sedikit saja. Kita akan 
mengintai mereka.” 


“Baik. Tuan Muda.” 


“Dan letakkan mayat Tamika di tempat 
umum. Aku ingin seluruh Centra 
melihatnya dan Pamela Good harus 
melihat dengan matanya sendiri apa yang 
sudah diperbuatnya dan akan berakibat 
seperti apa perbuatannya.” 


Milton mengangguk saat Kavier 
melewatinya, pergi tanpa sedikit saja 
merasa bersalah telah membunuh 
perempuan yang cinta mati padanya 
selama ini. Sementara itu Milton 
melakukan gerakan dengan cepat. Dia 
sudah menghubungi bawahannya dan 
beberapa orang datang mulai mengubah 
seluruh hal yang ada di kamar tersebut. 
Tidak menyisakan satu jejak pun bagi 
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orang lain untuk tahu kalau Kavier pernah 
mampir ke tempat itu. 
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Cathryn sedang sibuk melamun di 
balkon rumah saat dia mendengar suara 
benda pecah terdengar, tanpa pikir 
panjang Cathryn langsung berlari turun 
menuju sumber suara. Dia mencari dan 
menemukan Pamela dan Kai saling 
berpelukan di ruang TV. Cathryn 
mendekat dan menatap mereka. 


“Ada apa?” 


Pamela tidak mengataka apa-apa. Dia 
hanya menunjuk ke layar plasma tersebut 
dan mendapati berita kematian yang 
disiarkan dengan foto Tamika memenuhi 
setengah layar. Judul beritanya adalah 
‘Perempuan yang terluka karena cinta 
membunuh dirinya sendiri dan 
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membiarkan seluruh mata 
menyaksikannya.'. 


Cathryn mundur dengan kedua tangan 
ada di mulutnya. Tamika bunuh diri? 
Bagaimana bisa perempuan itu bunuh diri? 
Kemarin dia bertekad akan bisa 
membunuh siapa pun yang 
menghalanginya bersama dengan Kavier. 
Tapi kenapa sekarang ..... 


“Itu adalah surat terbuka, Kavier 
menyatakan perang.” 


Cathryn berbalik. Menatap Kai yang 
baru saja bersuara. “Apa maksudmu 
Kavier menyatakan perang? Tamika bunuh 
diri.” 

“Dibunuh, Ryn. Bukan bunuh diri,” 
Pamela menyahut dalam ketakutan yang 
terdengar nyata. 


Cathryn ternganga tidak percaya. 
Tubuhnya goyah. Dia limbung, tapi masih 
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sanggup menjaga dirinya sendiri. 
“Dibunuh,” ucapnya dengan suara tidak 
jelas. “Kavier membunuh.” 


“Tuan Muda akan selalu membunuh 
siapa pun yang menghalangi rencananya. 
Seperti yang kalian katakan, Tamika 
membantu dan berhasil membuat kalian 
lolos, maka itulah alasan kematiannya. 
Semua yang dibunuh selalu berakhir 
dinyatakan bunuh diri atau terbunuh 
dengan tidak sengaja,” Kai menjelaskan. 
Menatap Pamela dengan lembut. “Kau 
harus sembunyi, Tuan Muda mungkin 
sudah tahu kita membantu Cathryn.” 


“Maafkan aku, Kai. Seandainya aku 
tidak merengek. “ 


"Aku tidak akan membiarkan kalian 
terluka, aku berjanji.” Cathryn 
mengepalkan tangannya. “Aku akan 
menemui Kavier. Aku yang dia inginkan.” 


194 — Bucinnya Dokter 


Pamela segera berdiri dengan tegak. 
"Apa maksudmu, Ryn?” 


“Dia tidak boleh mengarahkan 
semuanya ke kalian. Akulah yang harus 
mengatasinya. Kalian sembunyi dan aku 
akan menghadapinya sendiri.” 


“Ryn, jangan gila!” ucap Pamela 
dengan tidak terima. “Sebentar lagi orang 
yang dikirim ayahmu akan datang, kau 
harus pulang.” 


“Bagaimana setelah aku pergi Kavier 
mengincar kalian? Aku tidak akan pernah 
meninggalkan kota ini dengan nyawa 
kalian yang menjadi ancamannya. Aku 
tidak akan pulang, akan kuselesaikan 
semuanya terlebih dahulu.” 


“Kami mengorbankan diri untukmu, 


Ryn. Jangan memandangnya begitu sepele. 


Sudah sejauh ini, tidak ada jalan kembali.” 


“Tapi ....” 
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“Mel benar, Ryn. Aku sendiri sudah 
tahu resiko ini yang akan aku terima 
dengan turut campur dalam masalah Tuan 
Muda dan aku tetap melangkah tanpa 
kenal takut. Jadi kau juga begitu. Kami 
akan baik-baik saja. Selama kau masih 
hidup, kami akan baik-baik saja.” 


“Apa maksudmu, Kai?” 


“Tuan Muda tidak akan membunuh 
orang yang bisa dipakainya sebagai 
ancaman untukmu dan dia tahu kami 
ancaman yang tepat. Cukup membawa 
aku atau Pamela, kau akan datang 
menyelamatkan jadi selama kau hidup 
kami aman.” 


Cathryn jatuh ke sofa. “Itu tidak 
terdengar terlalu melegakan bagiku.” 


Pamela mendekat dan memeluknya, 
memberikan dukungan lewat sentuhan 
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mereka yang membuat Cathyrn merasa 
lebih baik. Setidaknya sedikit lebih baik. 
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Chapter 15 — 
Penjemputan 


Entahlah apa yang dirasakan Cathryn 
saat ini, dia hampa dan merasa dirinya 
begitu menyedihkan. Perasaannya kepada 
pria itu yang lebih menjengkelkan baginya. 
Dia tahu sekarang seperti apa Kavier 
Kruser itu. Bukan malaikat, melainkan iblis. 
Bukan baik, tapi dia adalah kejahatan 
sejati. Juga bukan pria lembut yang selama 
ini dia tunjukkan kepada Cathryn, 
melainkan pria haus darah yang rela 
melakukan apa pun demi mencapai 
tujuannya. 


Bahkan pria itu rela 
membunuh Tamika, 
perempuan yang 


mencintainya tanpa 
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mengenal lelah. Kavier sungguh manusia 
tidak berperasaan. 


Mungkin jika masih membunuh orang 
asing, seperti yang diceritakan Pamela, 
Cathryn masih akan mengerti. Tapi 
bagaimana bisa Kavier membunuh 
perempuan yang mencintainya? Di mana 
hati dan nuraninya? 


Pembunuh memang tidak pernah 
memiliki hati nurani. Lalu bagaimana 
dengan ayah Cathryn sendiri? Mengingat 
dia memang tahu seperti apa pekerjaan 
ayahnya di belakangnya. Meski tidak 
mengatakannya, tapi Cathryn tahu ada 
beberapa nyawa yang memang juga 
dilenyapkan oleh ayahnya dan ibu Cathyrn 
menerima pria itu tetap menjadi suaminya. 
Menjadi ayah dari anaknya dan menjadi 
pria yang dicintainya dengan sepenuh jiwa 
dan raganya. Lalu kini Cathryn sepertinya 


akan menyusul ibunya. 
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Sampai dengan detik ini, perasaannya 
kepada Kavier tidak berkurang sedikit pun. 
Malah semakin tumbuh dengan sangat 
mengerikan. Merasakan rindu pada pria 
itu dan perasaan yang ingin bertemu 
dengannya meski dengan resiko apa pun 
bentuknya. 


Dia bisa menyembunyikan 
perasaannya dari orang lain, tapi tidak dari 
dirinya sendiri. Bahwa perasaan tersebut 
memang menyiksanya dengan begitu 
keterlaluan. 


Bahkan setelah tahu kalau siapa pun 
yang tidur dengan Kavier, pagi harinya 
orang itu tidak akan pernah ada. Itulah 
catatan hitam seorang Kavier Kruser. Dia 
sepertinya membunuh teman-teman 
tidurnya yang kebanyakan dari kalangan 
pelacur. 
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“Apa Kavier memang orang yang suka 
membunuh, Mel?” tanya Cathryn di suatu 
pagi. Menatap Pamela yang sedang 
mengupas buah mangga dengan begitu 
telaten. 


“Seharusnya, ya. Tapi selama ini dia 
membunuh wanita-wanita tunasusila. Itu 
rumor yang beredar di masyarakat dan 
sampai dengan detik ini tidak ada yang 
tahu kebenaran pastinya, semua hanya 
dugaan dan sebatas rumor.” 


“Kenapa harus tunasusila?” 


“Ada gosip yang mengatakan kalau 
Tuan Muda lahir di luar pernikahan dan 
ibunya meninggal saat melahirkannya. 
Dikatakan juga kalau ibu Tuan Muda 
sebelum mengandung  menjajahkan 
tubuhnya ke semua pria dan itu membuat 
tidak ada yang bisa memastikan siapa 
ayah dari bayi yang dikandungnya. Ibu 
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Tuan Muda juga meninggal saat 
melahirkan jadi tidak ada yang bisa 
mengonfirmasi siapa sebenarnya ayah 
Tuan Muda.” 


“Bagaimana dengan kakeknya? 
Tunggu, ibu Kavier berarti anak walikota. 
Bagaimana bisa anak walikota seperti itu? 
Setidaknya tidak secara terang-terangan. 
Tapi mendengar gosip beredar begitu 
gampang, sepertinya semua orang bisa 
mendapatkannya dengan mudah.” 


"Perempuan itu memang anak 
walikota, tapi bahkan kami tidak tahu 
namanya. Dikatakan kalau perempuan itu 
adalah anak haram walikota yang dia 
temukan kembali setelah bertahun-tahun 
terpisah. Dan walikota menemukan anak 
perempuannya dalam keadaan hamil. Dia 
mengurung perempuan itu dan 
memasungnya, membuat Tuan Muda lahir 
dengan ibunya yang terpasung.” Pamela 
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menghela napasnya. “Dan soal gosip 
tentang anak perempuan walikota yang 
menjajahkan tubuhnya, sepertinya itu 
sudah menjadi rahasia umum yang 
diketahui hampir di seluruh Centra. Itulah 
makanya kematian semua perempuan 
tunasusila itu dikaitkan dengan Kavier 
karena penduduk Centra percaya, Kavier 
membalas ibunya lewat perempuan- 
perempuan itu.” 


Napas Cathyrn menjadi lebih berat. 
Dia tahu pembunuhan tidak pernah 
dibenarkan. Tapi mengingat kisah latar 
kenapa Kavier sampai berbuat demikian, 
membuat Cathryn mau tidak mau harus 
mengakui kalau Kavier juga korban. Jika 
dia berada di posisi Kavier dan mengetahui 
ibunya meninggal dengan cara 
mengerikan seperti itu dan mendapatkan 
cap yang lebih mengerikan lagi, Cathryn 
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mungkin akan memilih mengakhiri 
hidupnya sendiri. 


“Apakah tidak pernah ada yang 
mengakui Kavier sebagai putranya?” 


“Jika pun ada yang memang benar- 
benar ayahnya, mungkin dia tidak akan 
berani. Walikota cukup mengerikan untuk 
dihadapi. Kekayaannya memang 
menjanjikan, tapi nyawa taruhannya. 
Tidak akan ada yang berani menukar 
nyawa dengan kekayaan, sebanyak apa 
pun kekayaan itu dijanjikan.” 


Cathryn yang berdiri di dekat jendela 
segera memutar tubuhnya begitu dia 
mendengar suara langkah. Pamela di sana 
dengan senyuman semringah yang 
membuat kerutan samar ada di dahi 
Cathryn. Pamela tidak pernah terlihat 
begitu bahagia dan lega dalam waktu 
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bersamaan dan Cathryn menemukan dua 
hal tersebut hari ini. 


"Seseorang ingin bertemu denganmu.” 


Cathryn mengangkat satu alisnya, 
langsung membayangkan Kavier yang 
segera ditepisnya di detik selanjutnya. Jika 
benar pria itu, maka sekarang Pamela akan 
mati dan bukannya semringah seperti itu. 
“Siapa?” 


Pamela mendekat dan memegang 
lengannya, mendekapnya. “Kau akan tahu 
nanti. Ayo temui tamumu.” Pamela 
menariknya dengan kabahagiaan yang 
terpancar tidak hanya pada senyumannya, 
melainkan juga suaranya. 


Cathyrn hanya menurut dan berjalan 
melewati beberapa anak tangga untuk 
sampai ke bawah. Di lantai paling dasar, 
Pamela menghentikannya dan 
melepaskannya, menunjuk dengan 
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dagunya ke arah kanan dan Cathryn 
menemukan pria yang sedang 
membelakanginya. Dia awalnya bingung 
punggung lebar siapa itu, tapi beberapa 
saat kemudian dia mengenalinya. 
Senyuman yang tidak pernah dia rasakan 
akhir-akhir ini mulai terkembang lebar. 


“Paman Ken!” serunya dengan suara 
yang hampir memenuhi seluruh ruangan. 
Tubuh itu berbalik dan dugaannya tepat, 
pamannya sudah ada di sana dengan 
kelegaan yang terpancar di matanya. 


Ken mengulurkan kedua tangannya 
meminta tanpa kata agar Cathryn 
mendekat. Tanpa dua kali permintaan 
Cathryn segera berlari dan masuk ke 
dalam pelukan Ken. Mendekap dengan 
erat gadis itu dan memberikan ciuman di 
puncak kepalanya dengan perasaan 
sayang seolah Cathryn adalah buah 
hatinya sendiri. 
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Semua orang memang memanjakan 
Cathryn dan memberikan lebih banyak 
kasih sayang kepadanya. Bukan karena 
Cathryn anak Javier—majikan mereka, 
melainkan karena Cathryn memang 
sanggup menyihir semua orang dengan 
kecantikannya dan  kelembutannya. 
Semua orang mencintainya karena dirinya 
sendiri. Dan tidak banyak yang bisa 
menemukan betapa mudahnya gadis itu 
dicintai selain orang-orang terdekatnya 
yang memang mengenalnya dengan baik. 


"Aku sangat bahagia bisa menemukan 
Paman di sini. Terima kasih sudah datang.” 
Cathryn mendongak menatap pamannya 
dengan kelegaan. 


“Tentu saja aku akan datang untukmu, 
Ryn. Kau harta berharga kami, mana 
mungkin aku akan berpangku tangan dan 
membiarkan orang lain datang.” 
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“Bagaimana dengan Paman Ronald?” 


“Sibuk menenangkan ayahmu. Kau 
tahu, Saibh menggila dan seluruh kegilaan 
itu berpusat pada walikota yang 
kehilangan putrinya di Centra. Kami sudah 
akan menghancurkan Centra kalau kau 
tidak juga ditemukan. Terima kasih kepada 
Good bersaudara yang menghubungi kami 
dan menyatakan di mana kau berada.” 


Cathryn menatap Pamela yang dia 
tahu masih berdiri di belakangnya. Dia 
tersenyum lembut kepada Pamela. 


"Akulah yang membuat Ryn berada 
dalam bahaya, Paman. Jadi aku yang harus 
menyelesaikannya. — Seandainya aku 
menolak Ryn untuk datang, semua ini 
tidak akan terjadi. Aku hanya terlalu 
merindukannya dan ingin bertemu dengan 
teman dunia mayaku. Keegoisanku telah 
membuat Ryn berada dalam bahaya.” 
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Cathryn mendekati Pamela dan 
menyentuh bahunya. “Jangan salahkan 
dirimu, Mel. Aku tidak suka 
mendengarnya.” 


“Kau juga jangan menyalahkan dirimu. 
Biar kita impas.” 


Cathryn dan Pamela berpelukan, 
merasakan persahabatan mereka semakin 
erat. 


"Apa tidak ada pelukan untukku?” 


Cathryn melepaskan pelukannya dari 
tubuh Pamela. Menatap ke belakangnya 
dan terkejut melihat siapa yang ikut. 
“Jason?” pria yang dianggap akan menjadi 
suaminya. Kandidat paling tepat untuk 
menjadi suami sang putri walikota. 
“Bagaimana bisa ....” 


“Sedikit pemaksaan dan Ken 
membawaku. Aku sepertinya membuat 
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keputusan yang tepat dengan ikut.” Jason 
mengedipkan matanya. 


Cathryn hanya mencebik, tapi 
kemudian dia tersenyum juga. “Terima 
kasih sudah datang.” 


“Nona, sudah tidak ada waktu lagi. Kita 
harus berangkat sekarang,” ujar Ken 
dengan nada terburu-buru. 


“Kita akan langsung pulang?” tanya 
Cathryn dengan berat hati. Berat karena 
akhirnya cinta yang dia pikir akan bertahan 
selamanya malah berakhir dengan begini 
menyedihkannya. 


“Ya. Satu detik saja kita menunda, 
Kavier Kruser akan langsung menemukan 
kita dan kau tahu, Centra bukan tempat 
yang bisa kita pakai untuk melawan, jadi 
kita harus kembali ke Saibh dan 
menghadapi dengan benar,” jawab Jason. 


“Kavier tahu kalian di sini?” 
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“Bahkan dia tahu di mana kau berada, 
Ryn. Dia hanya membiarkan, entah apa 
maksudnya. Tapi pria itu memang patut 
diwaspadai.” 


Cathryn menatap Pamela. Dan 
anggukan Pamela membuat lututnya 
melemas. 


“Rumah ini cukup tersembunyi, tapi 
mata-mata Tuan Muda ada di mana-mana. 
Tidak ada tempat yang bisa dijadikan 
tempat persembunyian.” 


“Lalu jika aku pergi ....” 


“Kai menemukan tempat yang cocok 
bagi kami. Ruang bawah tanah keluarga 
yang tidak diketahui siapa pun. Kakekku 
membangun ruangan itu dulu saat perang 
sebagai tempat persembunyian dan itu 
akan berguna sekarang.” 


Cathryn kembali memeluk sahabatnya. 
“Maafkan aku. Semua ini membuatmu 
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repot. Dan juga kau membahayakan 
dirimu dan kakakmu.” 


“Bukankah kita sudah sepakat untuk 
tidak ada yang menyalahkan diri sendiri?” 


Cathryn mengangguk, tapi di dalam 
hatinya dia tetap menyalahkan dirinya. Dia 
hanya tidak menunjukkannya. 
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Chapter 16 — Terkepung 


Cathryn sudah masuk ke dalam mobil 
setelah berpamitan kepada dua 
bersaudara Good yang sudah dengan baik 
hati mau membantunya melarikan diri. Dia 
menatap ke jendela mobilnya yang 
terbuka, mengangkat tangan dan 
melambai kepada Pamela yang tampak 
menahan tangis. Cathryn juga tidak lebih 
baik dari perempuan itu, dia sudah merasa 
air mata akan jatuh ke pipinya dan dengan 
sekuat tenaga dia menahannya. 


Liburan yang dibuatnya untuk datang 
ke Centra sungguh bisa dikatakan adalah 
bencana, bahkan bersama dengan Pamela 
yang sebagai tujuannya datang 
saja hanya bisa dikatakan 
hanya beberapa jam. Dia 
malah seperti liburan 
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erotis mengingat percintaannya yang 
mengagumkan bersama dengan Kavier. 


Meski dia mencoba mengenyahkan 
ingatan tentang apa yang terjadi dengan 
tubuh telanjang Kavier, juga bagaimana 
pria itu memasukinya dia tetap 
merasakannya. Tidak bisa dengan mudah 
dia buat ingatannya menghilang tentang 
malam-malam yang dia habiskan bersama 
Kavier. Juga hari-hari manis yang dia bagi. 


Kavier mungkin hanya akan mengingat 
Cathryn sebagai anak dari musuhnya, tapi 
tidak begitu dengan Cathryn. Dia akan 
mengingat Kavier sebagai kenangan manis 
yang seperti mimpi. Meski dia tahu mimpi 
indah itu sungguh menipu. Karena selama 
dua minggu itu, Kavier memakai 
topengnya. Entah seiblis apa pria itu di 
balik topeng tersebut. 
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“Paman,” panggil Cathyrn setelah 


mobil melaju meninggalkan kediaman 
rumah pondok keluarga Good. 


“Ya, Nona?” 


"Apakah Pamela dan Kai akan baik- 
baik saja? Perasaanku sungguh tidak enak.” 


Terakhir dia merasa perasaannya tidak 
enak adalah saat dia tahu kalau ternyata 
Kavier membohonginya selama ini. Kini dia 
merasakan perasaan tersebut dan dia 
merasa waspada. 


“Saya sudah menugaskan beberapa 
orang mengawasi keluarga Good dan saya 
yakin mereka akan baik-baik saja. Anda 
bisa menghubunginya nanti setelah 
sampai di Saibh.” 


“Apa kita akan memakai kapal?” 
“Tidak, Nona. Pesawat. Ada salah satu 


teman yang mempercayakan pesawat 


pribadinya untuk Tuan. Jadi kita bisa 
Enniyy - 215 


» 


meminjamnya dan pergi dengan diam. 
Saya akan menjaga Anda dengan sebaik 
mungkin.” 


Cathryn hanya mengangguk meski dia 
tidak butuh penjagaan sama sekali. Jika 
Kavier berniat mencelakakannya maka dia 
sudah celaka sejak pertama mereka 
bertemu, tapi entah apa rencana pria itu 
padanya. Mungkin Cathyrn adalah umpan 
yang tepat untuk ayahnya. 


Setengah jam perjalanan dan mereka 
tiba di landasan pesawat pribadi yang 
tidak besar seperti landasan internasional 
Centra. Mobil berhenti dan Cathyrn 
dibukakan pintu. Dia keluar dengan napas 
yang sesak sejak tadi. Beberapa kali dia 
mengembuskan napasnya untuk 
membuat perasaannya merasa lebih baik, 
tapi dia tidak bisa mengatasi dirinya yang 
membuatnya harus memegang dadanya 


beberapa kali. Berusaha tidak 
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memperlihatkan betapa beratnya dia 
meninggalkan Centra hanya karena 
perasaan bodoh yang dimilikinya. 


Cathryn bergabung dengan Ken yang 
sedang mengarahkan pilot ke mana saja 
jalur yang akan mereka tempuh. Beberapa 
perkataan tidak dimengerti oleh gadis itu 
jadi dia sibuk menjalin jemarinya sendiri 
dan tidak memperhatikan sekitarnya. 


Sampai sebuah teriakan mencekam 
didengarnya dan tubuhnya begitu saja 
disambar oleh Ken. Disembunyikan di 
belakang tubuh besar Ken dan membuat 
Cathryn menatap sekeliling mencari tahu 
apa yang terjadi. Semua orang sudah 
mengelilinginya untuk menjaga. Itu 
membuat Cathyrn sulit mencari tahu. 


Tubuh tergeletak dengan bersimbah 
darah yang berhasil ditangkap retinanya 
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membuat Cathryn membungkam 
mulutnya dengan kedua tangan. 


Suara beberapa langkah, tidak, banyak 
langkah datang mendekat kepada mereka. 
Cathryn bisa melihat kalau orang-orang 
yang dibawa Ken jelas kalah jumlah 
dengan orang-orang yang datang. Di 
antara banyaknya orang-orang itu, 
Cathryn bisa mengenali satu dengan 
tampilan yang sungguh berbeda. 


Mata biru cerah dan rambut 
keemasannya yang pirang membuat 
Cathryn harus menatap dua kali untuk 
tahu pria itu adalah Kavier. Dia tidak 
pernah melihat Kavier dengan rambut 
sewarna indah itu, biasanya Kavier hanya 
akan berambut gelap dengan tampilan 
rapi yang membuatnya begitu pas dengan 
pekerjaan yang digelutinya. 
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Tapi yang berdiri di antara orang-orang 
itu sekarang lebih seperti pria nakal yang 
akan kau temui di klub-klub malam. 
Dengan mata biru cerah indah dan rambut 
pirang keemasan yang berantakan. 
Bibirnya penuh dan basah, beberapa kali 
Cathyrn menatap lidah pria itu yang 
menjilat bagian tersebut. 


Dan dia sungguh memang harus 
mengutuk dirinya. Bagaimana bisa di saat 
tegang seperti ini yang dia pikirkan malah 
penampilan pria tersebut. Bahkan meski 
dengan tiga kancing yang terlepas di 
kemejanya, yang memperlihatkan dada 
bidang dan bersih di sana, Cathryn tidak 
seharusnya tergoda untuk lebih 
memperhatikan. Dia seharusnya tahu 
kalau pria menggoda itu adalah musuhnya 
sekarang. 
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“Aku meleset, seharusnya bukan 
pilotmu yang terkena tembakan, Ken,” 
ujar Kavier dengan nada santai. 


"Kau tahu siapa aku,” ucap Ken dengan 
nada malas. 


“Sangat tahu. Tukang kebun yang 
sungguh menipu. Aku juga tahu siapa yang 
meledakkan perbatasan Centra.” 


Cathryn menatap pamannya. 
“Kau pelakunya. 28 tahun yang lalu.” 


“Kakekmu membuat aku gemas. Dia 
seharusnya tidak membuat aku marah dan 
menyebabkan aku harus melakukan hal 
gila. Sayangnya, kakekmu berhasil kabur 
menyelamatkan diri, meninggalkan orang- 
orang yang bekerja untuknya demi 
membuat dirinya sendiri aman.” 


Tangan Kavier terkepal dengan kuat, 
kemarahan menandai manik birunya. “Kau 


akan terima balasannya sekarang, Ken. 
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Aku akan membunuhmu dengan tanganku 
sendiri dan membawa kepalamu ke 
hadapan kakekku. Sebagai imbalan yang 
setimpal untuk apa yang dia lakukan 
selama ini untukku.” 


“Kau akan membunuhku,” Ken 
berdecih. “Bukankah kau biasanya hanya 
membunuh perempuan-perempuan 
lemah? Aku mendengar kau suka bermain 
dengan jalang-jalang di rumah bordir dan 
memuaskan nafsu binatangmu hanya 
untuk berakhir menerkam mereka di pagi 
harinya.” 


“Aku tidak menerkam milikku yang 
sesungguhnya. Aku menikmatinya dengan 
sangat baik.” Kavier melirik ke arah 
Cathryn yang sudah menatap pria itu 
dengan tidak percaya. 


Ken memandang nona mudanya. 
“Nona ....” 
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Gadis itu meneteskan air mata. “Maaf.” 


Tangan Ken berada di kepala Cathryn. 
“Jangan meminta maaf, itu tidak pantas, 
Nona. Kita akan menyelesaikan ini dan 
Anda bisa pulang dengan aman.” 


“Jangan terluka karenaku.” Cathryn 
menggeleng. 


“Saya rela mati demi Anda, Nona.” 
Tangan Ken menyingkir dari kepala 
Cathyrn. “Searang naik ke pesawat dan 
pergilah. Saya akan menyusul Anda.” 


“Tidak. Aku tidak akan 
meninggalkanmu, Paman.” 


“Lakukan demi saya. Jika sampai Anda 
terluka, saya tidak akan berani menghadap 
ayah Anda. Sekarang pergi!” 


Cathryn masih bergeming dengan 
tidak berminat melangkah. Dia lalu 
menatap pilot yang sudah tergeletak tidak 
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berdaya. “Pilotnya sudah mati. Mana bisa 
aku pergi.” 


Satu tangan memegang tangannya, 
menggenggamnya. “Kau lupa aku di sini.” 


Cathryn menemukan Jason dengan 
senyuman cerahnya. Ya, dia lupa, Jason 
bisa menerbangkan pesawat, tapi yang 
membuat Cathryn tidak habis pikir adalah 
Jason yang masih mau membantunya saat 
dia tahu keadaan yang sebenarnya. 
Cathryn tidak lagi perawan. 


“Kita pergi sekarang.” Jason setengah 
menyeretnya karena kaki Cathryn masih 
berat untuk melangkah. Dia memikirkan 
Ken dan apa yang akan terjadi kepada 
pamannya tersebut. 


Sebelum langkah Jason menapaki 
tangga pesawat, pria itu sudah berteriak 
kesakitan. Membuat Cathryn segera 
terduduk melihat kaki pria itu 
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mengeluarkan darah. Tidak ada bunyi 
senjata, membuat Cathryn mencari, tapi 
dia tidak menemukan apa pun. Yang 
membuat gadis itu mendapatkan satu 
kesimpulan: penembak jarak jauh yang 
melakukannya. Dan melihat seringai 
kemenangan Kavier membuat Cathryn 
tahu mereka sudah kalah. 


Bahkan mereka sudah kalah sejak 
mereka menginjak kaki di kota kekuasaan 
pria tersebut. 


Beberapa teriakan kembali terdengar 
dan empat orang yang bersama dengan 
Ken langsung tumbang, menyisakan Ken 
sendiri berdiri yang segera membuat 
Cathryn berlari dan berdiri di dekat 
pamannya tersebut. Berusaha melindungi. 


“Nona!” 


Cathryn mengabaikan Ken. Dia tahu 
kalau Ken akan melarangnya melindungi, 
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tapi dia tidak akan mendengarkan Ken lagi. 
Dia tidak mau kehilangan. Pandangan 
Cathryn mengarah ke Kavier yang berada 
sepuluh meter darinya. “Suruh mereka 
tidak menembak lagi!” serunya dengan 
frustrasi. 


“Kenapa aku harus menurutimu, Kitty? 
Jika mereka semua mati, kau hanya akan 
menjadi milikku.” 


Cathryn mendengus. “Apa begitu 
hebat dendam yang kau miliki hingga 
memakai aku sebagai pembalasanmu, 
Kav?” 


“Dendam? Pembalasan? Siapa yang 
mengatakan hal konyol seperti itu 
kepadamu?” 


“Bukankah itu yang membuatmu 
muncul di depanku?” 


Kavier mendesah dengan lelah. “Kau 
salah menilaiku, Kitty. Kalau kau ingin tahu 
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lebih pasti, ikut denganku.” Kavier 
mengulurkan tangannya. 


Cathryn menggeleng. “Aku tidak akan 
pernah ikut denganmu.” 


Kavier mengangguk dengan pasti. Dia 
kemudian melemparkan ponselnya ke 
depan Cathryn. “Mereka mati kalau 
begitu.” 


Ponsel yang ada di dekat kakinya 
memperlihatkan dua orang yang diikat dan 
disumpal mulutnya dengan kain. Cathryn 
mengenali dua orang itu. Dia memandang 
Kavier dengan memburu. “Apa yang kau 
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lakukan pada Pamela dan Kai? 


Kavier menyeringai. “Kau harus ikut 
untuk tahu.” 


Dan Cathryn tahu kalau dia sudah 
kalah. Mana mungkin dia mau tetap 
bersikap keras kepala jika taruhannya 
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adalah keselamatan dua orang yang sudah 
membantunya. 


Kk k 
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Chapter 17 — Penjara 
Pribadi 


“Aku akan ikut denganmu, Kav,” putus 
gadis itu dengan pasrah. 


“Nona, Anda tidak bisa pergi. Saya 
tidak akan pernah membiarkannya.” 


“Maka kau mau ditembak dan 
membuat aku sendiri di sini? Kau harus 
selamat, Paman. Dan datang ke ayahku 
untuk mengatakan kepadanya pesanku.” 


“Tapi, Nona .....” 


Cathryn menatap Kavier. “Aku akan 
ikut dengan satu syarat.” 


“Kau meminta terlalu 
banyak, Kitty. Bukankah aku 
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sudah berjanji tidak akan menyakiti kedua 
pengkhianat itu?” 


“Aku tidak akan pernah pergi 
denganmu sebelum aku bisa melihat 
pamanku bisa pergi dengan selamat dari 
sini, Kav. Kau bisa mengancam apa pun 
kepadaku, tapi aku tidak akan pernah 
membuat syaratku berubah.” 


Kavier menatap Ken dengan penuh 
meremehkan. “Sudah kuduga, kau 
memang tidak akan sehebat apa yang 
digemborkan. Berlindungi di balik tubuh 
anak majikanmu?” 


Ken mengepalkan tangannya, dia siap 
bergerak maju, tapi tangan Cathryn 
menahannya. 


“Demi aku, Paman. Jangan.” 


“Nona,” Ken rasanya ingin 
mengguncang tubuh perempuan muda 
tersebut, tapi melihat betapa 
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memohonnya Cathryn membuat dia juga 
tidak bisa berkutik. 


Jadilah Ken yang hanya mengepalkan 
tangannya, menutup matanya melihat 
senyuman mengejek Kavier. 


“Kavier, jawabanmu,” ucap gadis itu. 


“Tik tok. Tik tok.” Kavier menyeringai. 
Memainkan lidahnya dengan sengaja 
memberikan jilatan berlebihan di bibirnya. 
Caranya begitu menyebalkan bagi siapa 
saja yang tidak menyukainya. “Kau 
dapatkan keinginanmu, Kitty. Aku akan 
melepaskannya. Sekarang pergi denganku.” 


"Aku akan pergi setelah pesawat itu 
lepas landas.” 


“Ah, kau tidak percaya padaku?” 


Hal terakhir yang akan dilakukan 
Cathryn adalah percaya pada pria tersebut. 
Jelas kini dia tahu kalau Kavier adalah pria 


paling manipulatif. Dengan mudahnya pria 
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itu membuatnya terkurung di tempat 
pribadinya selama dua minggu. Juga 
membuat Cathryn menyerahkan 
segalanya kepada bajingan seperti Kavier. 


Yang lebih membuat Cathryn merasa 
tolol adalah dengan mudahnya dia 
percaya kalau Pamela meninggalnya, juga 
sinyal Centra yang rusak. Entah ke mana 
kepintarannya waktu itu. Otaknya terlalu 
tertutupi oleh perasaannya. 


Kavier mengangguk. “Mundur. Biarkan 
mereka pergi.” 


Cathryn menghela napas. Dia menatap 
Ken. “Pergi, Paman. Bawa Jason 
bersamamu. Jaga dia baik-baik.” 


Ken berdecak dengan sangat berat hati 
meninggalkan Cathyrn dan bergerak ke 
arah Jason yang masih terbaring di tanah, 
membantunya berdiri dengan pandangan 
Jason yang mengarah kepada Cathryn. 
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Gadis itu memberikan restunya untuk 
kepergian Jason yang membuat pria itu 
juga sama dengan Ken; tidak rela 
meninggalkan Cathryn bersama iblis 
bernama Kavier Kruser. 


Cathryn menatap kepergian mereka 
dengan desahan lega. Pesawat itu dengan 
cepat lepas landas dan Cathyrn tahu 
masalah yang lebih besar akan datang 
kepadanya. Berbentuk kemurkaan 
ayahnya yang bisa saja menghancurkan 
Centra untuk menemukan dirinya. Kini 
yang harus dilakukan Cathyrn adalah 
menyelamatkan Pamela dan Kai. 
Membawa mereka ke tempat yang aman 
dan setelahnya menyambut kedatangan 
ayahnya yang sepertinya akan memulai 
perang. 


Satu sentuhan di pinggangnya segera 
menghentikan khayalannya, dia dengan 
segera bergerak untuk menghindar, tapi 
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pria itu bukan Kavier yang dia kenal, 
karena tangan itu sekarang sudah 
menekan ke pinggangnya dan 
menghentikan perlawanan yang siap dia 
berikan. Gadis itu berakhir dengan 
menempel di tubuh Kavier. 


“Lepaskan aku!” ucapnya dengan 
pemberontakan yang cukup kuat. 


“Ingat janjimu, Kitty, Kau akan 
menurut.” 


“Janjiku hanya ikut denganmu, Kavier. 
Bukan menjadi budak penurutmu.” 


Kavier berdecak dengan dramatis. 
“Aku tidak pernah ingin kau menjadi budak 
penurut, Kitty, Aku hanya ingin kau 
menjadi budak cintaku.” 


"Agar kau dengan mudah membuat 
ayahku terluka?” 


“Kenapa kau suka sekali 


menghubungkan aku dan ayahmu? Apa 
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yang terjadi antara aku dan kau adalah 
murni karena kita, bukan ayahmu? 
Setidaknya aku akan bertarung secara adil 
dengannya.” 


Cathryn menatap pria itu dengan 
tajam. “Apa yang membuatmu membenci 
Saibh, Kav? Apa yang membuatmu 
membenci ayahku?” 


“Kau tidak tahu?” 
Cathryn diam tidak mengerti. 


“Ayahmu memang pantas untuk 
dibenci bahkan meski dia tidak melakukan 
apa pun dan karena Saibh adalah kota 
kekuasaan ayahmu, maka Saibh juga 
pantas untuk diberikan kebencianku.” 


Tidak dapat dia percaya pria itu 
mengatakan hal tersebut. Jadi maksudnya 
adalah ayahnya tidak salah apa-apa dan 
memang karena ayahnya pantas dibenci? 
Dari mana Kavier membuat ucapan seperti 
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itu? Kenapa ayahnya harus pantas untuk 
dibenci? 


“Kau merasa tidak masuk akal?” 


“Akulah yang tidak masuk akal karena 
percaya kalau kau orang baik. Rupanya kau 
sama saja dengan penjahat-penjahat di 
luar sana.” 


Kavier menghidu aroma gadis itu 
dengan rakus. “Jangan samakan aku 
dengan penjahat, Kitty. Aku lebih baik dari 
mereka. Karena aku bisa melakukan 
kejahatan tanpa diberikan hukuman.” 


Cathryn melepaskan dirinya, menjauh 
saat pria itu melonggarkan pegangannya 
tadi. Dia kemudian menatap semua orang 
yang ada di tempat itu dan kembali 
menatap Kavier hanya untuk melihat 
sendiri bagaimana tangannya terangkat 
dan melayang ke pipi Kavier, memberikan 
tamparan yang segera disesalinya karena 
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sikap marahnya yang mengendalikan. Dia 
menatap tangannya. Sejak dulu dia tidak 
pernah berlaku kasar kepada siapa pun. 
Seberapa pun orang-orang buruk 
memperlakukannya, dia menahannya. Dia 
tidak pernah membalas meski dia tahu 
bisa melakukannya. Apalagi sampai 
memakai tangannya sendiri untuk 
membalas sebuah perkataan. Dan dia 
malah melakukannya pada Kavier, pada 
pria yang dicintainya. 


Penyesalan merasuk ke dadanya, tapi 
sebelum penyesalan itu berkembang lebih 
pesat, Kavier sudah menariknya dengan 
kasar, membawanya ke mobil dengan 
sopir yang sudah menjalankan mobilnya 
dan sisi pengemudi yang memiliki 
penghalang ditutup oleh Kavier hingga 
sopir tidak akan bisa melihat ke arah 
mereka. 
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Kavier menekan tangannya di tengkuk 
Cathyrn, membenamkan mulutnya di bibir 
gadis itu dan membiarkan Cathyrn 
melawannya: mendorong, memukul, 
bahkan kembali menamparnya beberapa 
kali. Dia tidak memedulikannya. Yang dia 
tahu adalah rasa gadis itu dan 
perlawanannya terasa nikmat. 


Tangan Kavier sudah masuk ke dalam 
pakaian gadis itu, mengelus perutnya yang 
rata dengan lembut, menyisipkan 
jemarinya ke balik bra polos yang si gadis 
kenakan dan meremas buah dadanya 
dengan keras. Bibir Kavier masih menekan 
dan perlawanan Cathyrn berkurang 
setengahnya, gadis itu mulai terasa 
bingung sekarang. 


Kavier menghentikan ciumannya, 
menatap Cathyrn yang juga menatapnya. 
“Kau menyukainya,” ungkap Kavier 
dengan senyuman penuh kemenangan. 
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“Jangan,” ucapnya dengan setengah 
memohon. 


“Jangan berhenti? Aku tidak akan 
pernah berhenti, aku akan 
mengingatkanmu kembali betapa sukanya 
kau saat aku berada di dalam dirimu.” 


“Kav, please ...!” 


“Tidak perlu memohon, Kitty. Akan 
kuberikan segalanya kepadamu.” 


Cathryn memejamkan matanya. Dia 
berusaha lepas dari pria itu, duduk 
membelakanginya yang malah membuat 
Kavier semakin leluasa menggerayangi 
tubuhnya. Pria itu sudah menaikkan 
branya dengan tangan yang masih 
menyusup ke pakaiannya. Membuat 
Cathyrn seperti kehilangan dirinya sendiri 
saat Kavier mulai memberikan sentuhan- 
sentuhan midas kepadanya. 
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Dia berusaha membuat dirinya tidak 
terpengaruh. Dia berusaha menekan kata 
bahwa dia menolaknya. Pria itu sama 
sekali tidak membuatnya terganggu. Tapi 
semakin dia menolak, semakin dalam 
perasaannya terusik, semakin gila gairah 
mendekapnya dan memintanya 
menyerahkan seluruh dirinya. 


Apalagi saat tangan Kavier menyusup 
ke balik rok pendek yang dia kenakan, 
memberikan belaian lembut di 
kewanitaannya yang segera membuatnya 
mengigit bibir sendiri untuk menahan 
desahan yang siap mendobrak akal 
sehatnya. 


Matanya terpejam saat Kavier 
memberikan gigitan di telinganya. Dia 
merasa melayang saat jemari pria itu 
berhasil menerobos kewanitaannya. Sama 
sekali tidak lagi dia pedulikan 


penolakannya atau rasa malu saat dia 
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melebarkan pahanya untuk pria tersebut, 
memberikannya akses lebih. 


Tubuh Cathryn bersandar di dada 
Kavier, membiarkan dirinya pasrah saja 
saat Kavier mulai melakukan apa pun yang 
mereka berdua inginkan. Bahkan Cathryn 
tidak lagi ingat kalau dia berada di dalam 
mobil dan suara desahannya memenuhi isi 
mobil tersebut. 
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Chapter 18 — Kebenaran 


Cathryn  mengerjapkan matanya 
beberapa saat setelah merasakan cahaya 
yang begitu terang menembus retinanya, 
sesaat dia lupa apa yang terjadi padanya 
hingga berakhir terbaring. Tapi begitu 
ingatan membanjiri kepalanya, gadis itu 
langsung terbangun dan memeriksa 
dirinya. Pakaiannya utuh, tapi dia ingat 
Kavier melakukannya. Mereka 
melakukannya. Karena suka atau tidak, 
diakui maupun tidak diakui, dia sadar 
kalau dia ikut berpartisipasi dalam keliaran 
tersebut. 


Bahkan mungkin dia yang lebih 
bersemangat dari Kavier sendiri. 
Dia menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. 
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Pria itu akan menertawakannya. 


Begitu dia menyebut pria itu di 
kepalanya, pintu terbuka membuat dia 
mengangkat pandangan dan menemukan 
pria itu di sana. Dia ingin lari dan segera 
memandang ke semua tempat. Tidak ada 
jalan untuk melarikan diri. Jalan keluar 
hanya arah di mana Kavier masuk dan dia 
juga tidak mengenal tempat tersebut. 


Jelas Kavier tidak membawanya ke 
rumah sakit itu. Karena dia tahu penthouse 
itu hanya memiliki dua kamar dan kamar 
yang sekarang dipakainya bukan keduanya. 


Yang lebih mengejutkannya adalah, 
apakah memang senikmat itu 
penyatuannya dengan Kavier hingga dia 
lupa segalanya? Bahkan dia lupa 
bagaimana sampai ke tempat ini. Yang dia 
ingat hanya Kavier yang memasukkan 
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jarinya ke miliknya lalu segalanya hilang 
tidak ada yang teringat lagi. 


“Kau sudah merasa lebih baik?” 


Pertanyaan itu membawa Cathryn 
kembali ke alam nyata. Dia memandang 
Kavier dengan bingung. “Lebih baik?” 


“Aku sudah memeriksamu dan kau 
memang tidak menyayangi dirimu sendiri. 
Kalau kau sangat ingin menyiksa diri, kau 
bisa katakan padaku. Aku bisa 
menyiksamu dengan lebih baik.” 


Cathryn menatap bingung, sangat 
tidak mengerti. 


Kavier duduk di pinggir ranjang, 
menyodorkan gelas ke depan Cathryn. “Ini 
akan membuat lambungmu lebih baik.” 


"Apa ini?” tanya Cathryn setelah 
mengambil gelas itu. 
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“Minum saja. Aku tidak akan 
meracunimu.” 


Cathyrn mendengus dengan 
perkataann pria itu, padahal dia sendiri 
tidak memikirkan sejauh itu. Dia hanya 
penasaran apa yang terjadi kepadanya dan 
minuman itu jika dia tahu apa itu, pastinya 
dia akan bisa tahu apa sebenarnya yang 
terjadi kepadamu. 


“Ken tidak memperhatikan 
makananmu? Di sana bahkan ada Pamela 
yang kau bilang sahabatmu itu.” 


Cathryn tidak bisa langsung menjawab. 
Dia sedang minum. Saat minuman itu 
habis, Cathryn langsung mengembalikan 
gelas itu kepada Kavier. “Aku tidak 
berselera makan dan mereka sudah 
memaksa, tapi aku keras kepala.” 
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“Memisahkan diri denganku membuat 
kau seperti ini. Kalau aku tahu, sudah 
kuambil kau sejak awal.” 


Cathryn mengabaikan perasaan 
hangat di dadanya. “Di mana kita? Ini 
bukan rumah sakit, kan?” 


“Di tempat di mana tidak akan ada 
yang bisa menemuimu. Aku sudah 
menyembunyikanmu dari dunia dan 
bahkan kau mau melawan seperti apa juga, 
aku tidak akan membebaskanmu. Paham?” 


Cathryn memeluk lututnya. “Ayahku 
akan menemukan aku.” 


Kavier mendengus. “Kau sangat yakin.” 


“Dia memang seperti itu, dia akan 
selalu menemukan aku di mana pun aku 
berada. Dia akan selalu tahu di mana aku 
bersembunyi. Kali ini juga pasti begitu.” 
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Kembali Kavier memberikan 
dengusannya, tapi pria itu tidak 
mengatakan apa pun. 


“Bagaimana keadaan Pamela dan Kai? 
Kau tidak ....” 


Kavier diam. Hanya memberikan 
pandangan santai setelah meletakkan 
gelas di atas nakas. 


“Kav, jangan katakan —” 


“Aku sudah membebaskan mereka 
dan mereka tidak akan mengganggu kita 
lagi. Mereka sudah sangat mengerti meski 
Pamela tetap bersikeras ingin melihatmu, 
tapi laranganku sangat jelas. Dia tidak akan 
mendapatkan kepercayaanku lagi.” 


Tidak masalah. Tanpa ada pertemuan 
tidak akan menyakiti Cathryn. Selama 
Pamela dan Kai selamat, dia akan bisa 
menerimanya. Kini yang harus dia lakukan 
adalah mencoba memberikan pengertian 
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pada Kavier kalau ayahnya dan Saibh 
sungguh bukan musuhnya, tapi dia tidak 
tahu cara memulainya. Apalagi pria itu 
selalu terlihat membangun dinding yang 
tinggi jika sudah membahas ayah Cathryn 
atau Saibh. 


Walau tidak mengatakannya, Cathryn 
tahu ada alasan kenapa Kavier memiliki 
kebencian. Pria itu hanya 
menyembunyikannya. 


Tapi waktu Cathryn tidak banyak, saat 
nanti ayahnya sudah ada di kota ini dan 
Kavier tetap mengibarkan bendera perang 
maka akhir bagi hubungan mereka pastilah 
sudah ada di depan mata. Cathryn sampai 
detik ini juga belum tahu seperti apa 
sebenarnya perasaan Kavier kepadanya. 
Seserius apa Kavier atau memang 
segalanya hanya permainan semata. 
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Dia memandang pria itu lamat-lamat, 
hingga pandangannya menarik perhatian 
Kavier. Secepat pria itu membalas 
pandangannya, secepat itu pula dia 
mengalihkan pandangannya. Menatap ke 
arah lain dengan pura-pura bodoh tidak 
sedang melihat padanya tadi. 


“Ada apa?” 


Cathryn menatap Kavier dengan tidak 
mengerti. “Ya?” 


“Aku tahu kau memperhatikan aku. 
Ada yang ingin kau katakan. Aku akan 


|7 


mendengarkan. Jadi katakan 


Cathryn berdecih. “Aku tidak mau 
mengatakan apa pun. Mungkin kau yang 
mau mengatakan sesuatu kepadaku.” 


Kavier tersenyum. “Kau sungguh 
pandai membuat aku yang bicara. Kau 
mau makan apa?” 


“Aku tidak lapar.” 
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Kedua tangan Kavier membingkai 
wajah gadis itu. “Apa kau ingin pingsan lagi 
saat aku sentuh nanti? Kau tidak ingin kita 
menyelesaikan apa yang kita mulai di 
mobil?” 


Tangan Cathryn dengan malu 
mendorong dada pria itu. Tidak berani 
menatap langsung mata biru itu. “Kau 
yang memulainya.” 


“Ya, dan kau ikut berpartisipasi.” 


Pria itu sungguh hebat dengan 
perkataannya. Pipi Cathryn memanas 
dengan perasaan malu yang tidak bisa dia 
elakkan. 


“Aku akan mengantarkan makanan 
untukmu. Tunggu di sini.” 


Kavier akan pergi, tapi tangan Cathryn 
memiliki maunya sendiri. Dia memegang 
tangan Kavier dan menatap pria itu. “Bisa 
kau tinggal lebih lama?” 
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“Aku akan kembali secepatnya dan 
menemanimu.” 


“Ada yang ingin aku katakan.” 


Kavier akhirnya mengalah, dia kembali 
duduk. “Jika ini caramu membuat aku 
tidak membawa makanan, aku akan 
membuat makananmu lebih banyak dua 
kali lipat.” 


Bibir gadis itu mencebik mendengar 
perkataan Kavier. “Aku hanya ingin 
bertanya padamu.” 


Anggukan diberikan oleh Kavier. 
“Tanya.” 


“Kenapa kau membunuh Tamika?” 


Kavier diam sesaat, dia memandang 
gadis itu seolah sedang 
mempertimbangkan jawaban yang akan 
diberikannya. “Karena dia membantumu 
kabur dariku. Siapa pun yang 


mengahalangi kita akan kuhancurkan.” 
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“Dia mencintaimu.” 


“Itu alasan kedua kenapa dia harus 
mati.” 


Cathryn menatap pria kejam di depan 
matanya. Tapi sekejam apa pun Kavier, 
kenapa dia tidak bisa membencinya? 
Kenapa Cathryn tidak bisa menghentikan 
perasaannya dan dia malah dengan 
gampangnya menerima perasaan tersebut. 
Mengembangkannya dan membuatnya 
betunas. 


“Dia membantumu bukan karena dia 
benar-benar ingin melakukannya, tapi itu 
karena dia ingin menjauhkanmu dariku. 
Kalau sampai sekarang dia masih hidup, 
bukan tidak mungkin dia akan 
mencelakakan dirimu. Aku tahu sebaik apa 
Tamika bisa melangkah. Dia kadang tidak 
sadar kalau aku bisa membunuhnya. Kini 
dia sudah tahu.” 
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Kavier benar. Seperti yang dikatakan 
Tamika di tangga waktu itu. Tamika bisa 
saja membunuh Cathryn. 


“Kau lihat, aku melepaskan Pamela 
dan Kai. Karena mereka melakukannya 
dengan tulus. Karena mereka 
menganggapmu sahabat mereka. Jadi 
tidak ada alasan bagiku untuk menghukum 
atau membunuh mereka.” 


“Tapi kau memakai mereka untuk 
mengancamku.” 


“Bukankah itu berhasil? Kau sekarang 
tahu kalau aku tidak mencelakakan 
mereka. Apa itu membuatmu ingin kabur?” 


“Tidak. Mau kabur ke mana, kau akan 
tetap bisa menangkapku. Jadi aku akan di 
sini sampai ayahku menjemputku.” 


Kavier mendengus. “Aku akan 
ambilkan makanan.” Pria itu berdiri dan 
mencium puncak kepala Cathryn. Kali ini 
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gadis itu tidak bisa mencegah Kavier pergi. 
Dia hanya bisa melihat pria itu 
meninggalkannya. 


Seperti yang dia dugakan, jika sudah 
membahas ayahnya, pria itu akan 
membangun dinding tinggi yang bahkan 
Cathryn tidak bisa menjangkaunya. Dia 
benar-benar tidak ada jawaban sama 
sekali atas situasinya saat ini. 
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Chapter 19 — Anak Ayah? 


Matanya melirik ke arah jam dinding 
yang membuatnya dipenuhi dengan tanya. 
Kavier sudah meninggalkannya satu jam 
lamanya, jelas-jelas pria itu mengatakan 
tadi kalau dia akan segera kembali, tapi 
sampai sekarang malah dia tidak terlihat 
batang hidungnya dan Cathryn merasa 
lapar tiba-tiba. Benar-benar tidak bisa 
ditahan lagi, membuat Cathryn 
memutuskan untuk menyerang saja. 


Dia meninggalkan ranjang, keluar dari 
pintu di mana Kavier keluar tadi. 
Menemukan tangga sudah 
menyambutnya dan dia menatap sekitar. 
Sepertinya dia berada di rumah 
pribadi. Dia tidak langsung 
turun, jendela itu menggali 
rasa penasarannya. Dia 
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berjalan ke arah jendela dan menyingkap 
tirainya untuk menemukan kalau banyak 
sekali pepohonan di luar sana dengan jalan 
setapak yang terlihat berada di tengah- 
tengah pepohonan. Tempatnya masih 
terlihat asri dan seperti tidak terjamah 
tangan manusia, tapi jalan setapak itu jelas 
mengubah kenyataannya karena jelas 
yang membuatnya adalah tangan manusia. 


Tirai ditutupnya, dia berjalan ke arah 
anak tangga dan menuruninya. 
Langkahnya pelan . Kakinya yang tidak 
terbalut sendal. Dia sudah melewati 
semua anak tangga dan siap melewati 
dinding menuju ke arah kanan. 


“KAU SUNGGUH TIDAK PEDULI MESKI 
DIA SAUDARAMU SENDIRI?!” 


Suara teriakan lantang itu membuat 
jantung Cathryn hampir tanggal dari 
dadanya. Dia memegang dadanya yang 
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berdegup dengan keras. Tubuhnya bahkan 
menempel di dinding tidak jadi 
melanjutkan langkah. Jelas siapa pun yang 
berteriak itu telah membuat Cathryn kesal. 
Masalahnya dia tidak mengenal suara 
tersebut. 


"Jangan mengeraskan suaramu, 
Paman. Dia bisa mendengarnya.” 


“Apa? Aku tidak boleh mengeraskan 
suaraku?” 


“Aku tidak mengatakannya seperti itu, 
aku hanya tidak ingin kau 
mengejutkannya.” 


“Sampai kapan sebenarnya kau akan 
berbuat gila, Kavier? Dia bisa jadi adikmu 
dan harusnya kau cari tahu dulu 
kebenarannya baru kau bisa 
memproklamasikan hubunganmu. Tapi 
bagaimana bisa kau dengan bangga 
mengatakan kalau kau mencintainya? 
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Bahkan kakekmu sudah mengetahuinya 
sekarang dan kau tahu, dia akan membuat 
kegilaanmu dihentikan.” 


“Sudah kutegaskan, Paman. Tidak ada 
yang bisa memisahkan aku dan dia. Aku 
mencintai dan dia juga mencintaiku. Itu 
cukup bagiku, bahkan dunia akan 
kuhancurkan jika dunia akan menentang 
hubungan kami.” 


"Kavier, aku tahu sejak dulu kau selalu 
tahu apa yang kau inginkan. Aku selalu 
tahu bahkan kakekmu tidak akan bisa 
menghalangimu. Tapi Javier Brewer bisa 
jadi adalah ayahmu yang artinya anaknya 
adalah adikmu. Meski kalian berbeda ibu, 
tapi ayah kalian sama jadi sebelum dunia 
murka dengan kesalahan ini, hentikan!” 


Cathryn mendengarnya dengan dada 
sesak. Apa maksudnya Kavier adalah anak 
ayahnya? Yang dia tahu ibunya adalah 
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satu-satunya istri ayahnya dan ayahnya 
tidak pernah memiliki wanita lain. Apa 
ayahnya menyembunyikan sesuatu 
darinya? Dari ibunya? Atau malah hanya 
dia yang tidak tahu? 


Gadis itu menggeleng. Tidak, dia yakin 
ayahnya tidak akan pernah berkhianat 
padanya. Ayahnya bahkan menceritakan 
kepadanya berapa banyak perempuan 
yang bersamanya dulu sebelum ibunya 
datang. Dia juga mengatakan kalau ibunya 
awalnya dijadikan budak. Jadi mana 
mungkin ayahnya menyembunyikan kalau 
dia memiliki putra lain. 


Tapi Cathryn juga ingat perkataan 
Pamela. Tidak ada yang tahu siapa ayah 


Kavier. Meski begitu, tidak mungkin 
ayahnya. 


“Tidak ada yang bisa menghentikan 
aku, Paman.” 
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“Dia akan menghentikanmu. Paman 
akan mengatakan kepadanya yang 
sebenarnya dan Paman yakin dia tidak 
segila dirimu.” 


“Aku akan membunuhmu kalau kau 
mengatakannya kepadanya.” 


"Aku pamanmu, Kavier. Kau sungguh 
akan membunuhku hanya karena aku 
mengatakan kebenaran kepadanya?” 


“Siapa pun yang mengusiknya, akan 
kubunuh. Aku bahkan tidak peduli siapa 
kau bagiku. Karena selama ini aku tidak 
pernah memiliki keluarga. Ke mana kau 
dulu saat kakek tua itu terus menekanku 
untuk melakukan hal-hal yang tidak ingin 
kulakukan?” 


Keterdiaman menyelimuti. 


“Harusnya kau mengambil semua 
tanggung jawab yang coba dia berikan 
kepadaku. Tapi apa yang kau lakukan? Kau 
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menghilang dan tidak ditemukan jejaknya. 
Sekarang kau datang dengan marah- 
marah dan coba mengaturku. Meminta 
aku meninggalkan gadis yang aku cintai. 
Mungkin kau pikir aku terlalu baik hingga 
akan mendengarkanmu setelah apa yang 
kau lakukan padaku.” 


“Maafkan aku, Kavier. Aku ....” 


“Sudah terlambat untuk 
memperbaikiku, Paman. Aku tidak peduli 
lagi. Meski dia adikku sendiri, aku tetap 
tidak akan peduli.” 


"Aku peduli,” ucap gadis itu yang 
sudah keluar dari persembunyiannya, 
melihat Kavier yang membelakanginya. 
Bahkan meski tahu Cathryn sudah ada di 
ruangan yang sama dengannya, pria itu 
tetap tidak membalikkan badan. Dia 
seperti harus menyiapkan dirinya dengan 
lebih baik untuk menghadapi Cathryn yang 
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sudah mendengar semunya. Cathryn 
menatap paman pria itu, adik dari ibunya. 
Itu yang dikatakan Pamela dulu. Bahwa 
Kavier memiliki seorang paman dan inilah 
dia. “Apa ayahku sungguh ayahnya?” 
tanya Cathryn pada pria itu. 


“Namaku Jimmy Krusen. Kupikir kau 
harus tahu itu dulu.” 


“Baik, Jimmy. Aku sudah tahu. 
Sekarang jawab pertanyaanku!” 


Jimmy menghela napasnya. “Kau sama 
dengan ayahmu.” 


"Kau rupanya sudah bertemu dengan 
ayahku. Di mana dan kapan?” 


“Beberapa tahun yang lalu saat Kavier 
masih remaja. Secara tidak sengaja. Kami 
sempat berada di satu pesawat dan dia 
sedingin apa yang digemborkan. Dia juga 
selalu pada intinya, seperti dirimu.” 
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“Banyak yang mengatakan aku 
memang mirip dengannya. Tapi bisa kita 
lewatkan hal itu? Aku sungguh ingin 
menanyakan, dari mana hal konyol yang 
mengatakan kalau ayahku memiliki anak 
selain aku?” 


Kavier memutar tubuhnya, dia 
berjalan ke arah Cathryn. Berdiri di 
hadapan gadis itu, dia memegang lengan 
Cathryn. “Kita ke kamar. Aku akan katakan 
semuanya padamu. Tidak akan ada yang 
kusembunyikan.” 


Cathryn menarik lengannya. “Aku ingin 
dijelaskan di sini. Sekarang! Waktu 
menjelaskan bagimu sudah lewat, Kavier. 
Kau harusnya tidak menyembunyikannya 
dariku.” 


“Segalanya tidak seperti yang kau 
dengar. Aku belum tentu anak ayahmu. 
Semuanya hanya fakta tidak berdasar.” 
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“Hanya Javier yang pernah 
berhubungan dengan ibumu, Kavier. 
Jangan memberikan banyak alasan.” 


“PAMAN!” seru Kavier hilang sabar. 
“Hentikan. Aku memiliki batas sabar.” 


“Tidak, dia tidak bisa 
menghentikannya. Aku ingin 
mendengarnya, Kavier.” 


“Kitty, kumohon.” 


Cathryn menyela Kavier. Berdiri lebih 
dekat ke arah Jimmy. “Apa kau sudah 
mengatakan kepada ayahku tentang 
Kavier yang mungkin anaknya?” 


Jimmy diam. Mereka tidak pernah 
sampai ke tahap itu. Saibh dan Centra 
selalu bersitegang jadi mana mungkin 
Jimmy bisa datang ke Javier dan 
menanyakan kebenarannya. 
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“Kau memberikan tuduhan, Jimmy. 
Ayahku tidak akan pernah menjadi 
ayahnya.” 


“Apa maksudmu?” 


“Aku mengenal ayahku. Dia bukan 
orang yang akan mengabaikan darah 
dagingnya. Entah dari mana semuanya 
berasal, aku tidak peduli. Tapi yang pasti 
ayahku tidak akan pernah memiliki anak 
selain aku.” 


“Tidakkah itu hanya caramu menolak 
apa yang sebenarnya kau tahu nyata?” 
Jimmy memancing dengan kesal. 


“Paman, jangan berani mengusiknya.” 
Kavier menatap pamannya dengan marah. 
Dia lalu memegang bahu Cathryn. “Kita 
akan ke kamar.” 


Cathryn menepis Kavier. “Tidak! Aku 
tidak akan pernah kembali ke ruangan 
yang bisa kau jadikan sebagai penjara 
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untukku. Aku ingin segalanya jelas dan 
untuk membuat semua itu terwujud 
adalah dengan mendatangkan ayahku. Dia 
sendiri yang harus mengatakannya secara 
langsung kepadaku kebenarannya. Aku 
hanya akan percaya jika itu sudah keluar 
dari mulut ayahku.” 


“Kitty, kau tidak perlu 
mempercayainya. Aku adalah pria yang 
mencintaimu dan tidak lebih dari itu.” 


"Tapi kau percaya pada fitnah itu, 
Kavier. Kau mempercayainya dan 
bagaimana bisa kau tetap mencintaiku 
saat kau percaya bahwa aku adikmu?” 


"Anggap saja aku tidak waras.” 


“Aku tidak mencintai pria yang tidak 
waras. Datangkan ayahku ke sini! Aku 
perlu mendengar langsung darinya.” 


Kavier diam. Dia menatap arah lain dan 
mengabaikan pandangan Kavier. 


Enniyy - 265 


P 


“Kav, ini bukan lagi tentang kita. Apa 
yang kau pikirkan saat aku tahu kau adalah 
anak ayahku? Aku tidak segila itu untuk 
terus berhubungan dengan pria yang bisa 
jadi kakakku. Jadi saat aku masih percaya 
kalau kau bukan kakakku, sebaiknya 
panggil dia sekarang.” 


“Aku tidak bisa melakukannya. Tidak 
ada yang bisa mengambilmu dariku.” 


“Kavier!” serunya dengan hilang sabar. 
“Ini sudah bukan lagi tentang kita. 
Kebenaran harus ditemukan agar aku bisa 
mencintaimu dengan tenang.” 


“Tapi, Kitty ....” 


Suara tergopoh-gopoh datang ke 
mereka yang membuat percakapan itu 
tidak dilanjutkan. Milton sudah berdiri di 
depan mereka. “Tuan Muda, kita diserang!” 


“Apa? 1” 
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“Javier Brewer sendiri yang memimpin 
penyerangan. Apa yang harus kita lakukan.’ 


Cathryn bersedekap. “Sudah 
kukatakan, ayahku akan menemukanku.” 


Kavier meraih lengan gadis itu. 
Menariknya dan membuat pandangan 
mereka bertemu. “Apa sebenarnya yang 
dia lakukan, Kitty?” 


Cathryn menunjukkan lengannya. “Dia 
sudah menanamkan chip pelacak sejak aku 
kecil, Kavier. Jadi di mana pun kau 
menyembunyikan aku, dia akan 
menemukan aku. Dia ayahku dan aku tahu 
dia tidak akan melepaskanmu. Jadi biarkan 
aku bicara kepadanya.” 


“Sial!” umpat pria itu dengan kesal. 
“Bawa dia ke kamar,” perintah pria itu 
tanpa mau memandang Cathryn. 
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Panggilan Cathryn bahkan 
diabaikannya. Membuat gadis itu putus 
asa dengan keras kepalanya Kavier. 


KK k 
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oD 
Chapter 20 — Perang 


Terakhir 


Sejak tadi yang bisa dilakukan gadis itu 
hanya mondar-mandir tidak jelas. Dia 
sudah coba segala cara untuk 
mengeluarkan dirinya dari tempat 
terkutuk tersebut, tapi tidak ada jalan. 
Kavier tidak menyuruh orangnya 
membawanya ke kamar tempat dia 
terbangun. Dia dibawa ke kamar yang 
berbeda dan karena terlalu berbeda, 
kamar itu hanya memiliki satu jalan keluar 
yaitu pintu. Pintu yang sudah dikunci dari 
luar. Kamar itu juga tidak memiliki jendela. 
Benar-benar penjara pribadi. 


Dia mengepalkan 
tangan, berhenti 
menghitung waktu 


Enniyy -269 


saat dia merasa waktu berlalu sudah 
terlalu lama. Yang dia takutkan adalah dua 
pria yang paling dia cintai di dunia ini akan 
terluka. 


Cathryn sudah hampir berteriak saat 
dia mendengar suara langkah datang 
mendekati pintu ruangan tempatnya 
berada. Gadis itu menunggu di balik pintu 
dengan cemas dan beberapa saat 
kemudian pintu didobrak. Membuat 
Cathryn tahu kalau Kavier jelas telah kalah. 


Saat pintu terbuka setelah tiga kali 
dobrakan, gadis itu langsung tercengang 
begitu menemukan siapa yang ada di balik 
pintu yang sudah terbuka. 


“Ibu?” 


“Kitty!” seru Jia dengan sangat lega. 
Dia berhamburan ke arah putrinya dan 
memeluknya dengan erat. “Ibu pikir telah 
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kehilanganmu. Oh, betapa leganya bisa 
memelukmu lagi seperti ini.” 


Cathryn membalas pelukan ibunya. 
Merasa lega juga, tapi dia tahu tidak akan 
lama bisa melepaskan kerinduan pada 
sosok wanita yang sangat dicintainya itu. 
Cathryn melepaskan pelukan ibunya. “Apa 
yang terjadi? Di mana Kavier?” 


“Kau masih menanyakannya setelah 
apa yang dia lakukan?” Jia tampak tidak 
senang. Ya, siapa yang bisa senang jika 
dibahaskan seseorang yang telah 
memisahkannya dengan putrinya satu- 
satunya. 


“Ibu, kau salah paham.” 


“Salah paham bagaimana? Ken sudah 
mengatakan semuanya pada kami.” 


“Ibu bertemu Paman Ken?” 


“Ya. Pesawatnya mendarat di Centra, 
tidak pernah kembali ke Saibh. Dia 
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menelepon ayahmu dan ayahmu langsung 
mengambil penerbangan. Kami semua 
sudah di sini untuk menyelamatkanmu. 
Tidak akan ada lagi yang bisa menyakitimu.” 


“Ibu, kau salah paham. Aku mencintai 
Kavier. Dan untuk beberapa kebohongan 
yang dia buat, aku sudah memaafkannya. 
Tapi bukan itu yang terpenting sekarang. 
Ada hal yang harus aku tanyakan dan Ibu 
harus menjawabnya dengan jujur.” 


“Apa yang ingin kau tanyakan, 
Anakku?” 


"Apa Ayah memiliki anak selain aku?” 


Jia melongo dan mendesah setelahnya. 
"Apa kau baru saja bermimpi? Kau tahu 
sendiri kalau ayahmu tidak menginginkan 
anak lain. Bahkan dia tidak ingin memiliki 
seorang putra dengan alasan, dia tidak 
ingin memiliki saingan. Dia takut aku akan 
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lebih mencintai putra kami dari dirinya. 
Ayahmu yang gila itu.” 


Cathryn bahkan baru tahu alasan itu 
dan itu sungguh konyol. Ayahnya memang 
gila. “Bagaimana jika Ayah memiliki putra 
dengan wanita lain. Putra dengan wanita 
sebelum Ayah bertemu dengan Ibu? Ayah 
sendiri yang mengatakan pernah 
berhubungan dengan beberapa wanita 
sebelum Ibu datang ke hidup Ayah.” 


“Setahu Ibu tidak ada. Ayahmu 
berhubungan tidak memiliki perasaan dan 
dia selalu memakai pengaman karena 
ayahmu tidak pernah menginginkan anak 
dari perempuan yang tidak dia cintai. 
Tunggu, kenapa kita jadi membahas anak? 
Ada yang mengaku sebagai anak ayahmu? 
Jangan percaya, dia menipumu.” 
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“Kavier dan keluarganya berpikir kalau 
Ayah adalah ayahnya. Ibu, ini salah paham. 
Kita harus menghentikan mereka.” 


Sebelum ibunya menjawab, Cathryn 
menarik ibunya pergi. Mereka setengah 
berlari dengan Ronald yang mengekor di 
belakangnya. Semua orang ada di 
belakang rumah dan Cathryn berlari ke 
sana dengan jalan yang dia tahu karena 
sumber suara yang dia dengar. Saat dia 
sudah sampai di tempat kejadian, dia 
tercengang melihat ayahnya yang sudah 
menodongkan pistol ke kepala Kavier dan 
pamannya. 


Cathryn melepaskan tangan ibunya 
dan berlari ke depan ayahnya. 
Menghadang apa yang akan dilakukan 
ayahnya. Kavier juga terkejut melihat 
kedatangannya. 


“Kitty, apa yang kau lakukan?” 
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"Ayah, jangan lukai dia. Aku mencintai 
dia.” 


“Apa? Kau jangan bercanda. Ken sudah 
mengatakan semuanya pada Ayah. Apa 
yang dia lakukan kepadamu tidak akan 
bisa Ayah maafkan. Jadi menyingkir 
sekarang juga dan jangan menghalangi!” 


Jia datang dan menyentuh lengan 
suaminya, membuat Javier menurunkan 
senjatanya. “Putrimu memang mencintai 
pria tersebut. Suka atau tidak, itu 
kenyataannya. Jadi sebelum kau 
menyesalinya, jangan melakukan hal yang 
tidak akan menyenangkan hati putri 
kesayanganmu.” 


Javier menghela napas. Dia selalu 
menurut pada istrinya dan sekarang dia 
harus menekan egonya. 


Jia sendiri memandang Kavier. 
“Cathryn mengatakan kepadaku tentang 
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kau dan keluargamu yang berpikir kalau 
Javier adalah ayahmu. Aku tegaskan 
padamu, Kavier. Itu semua tidak benar. 
Javier hanya memiliki satu anak dan dia 
adalah Cathryn. Seperti dia memiliki satu 
perempuan yang menjadi istrinya.” 


Kavier memandang Jia dan beralih 
memandang Cathryn. Cathryn 
mengangguk membenarkan, tapi Jimmy 
yang sudah tidak tahan lagi bangun dan 
memandang Jia dan Javier dengan marah. 


“Kau berhubungan dengan kakakku 
dulu di Saibh!” tuduhnya. “Kau satu- 
satunya yang memiliki hubungan 
dengannya. Dia kembali ke Centra dan 
hamil. Apa penjelasanmu untuk itu?” 


"Aku harus bertanya dulu. Siapa 
ibunya?” tanya Javier dengan bingung. 


“Lauren.” 
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Jia ternganga. Dia memandang Kavier 
lagi. “Dia anak Lauren?” 


“Kau terkejut sekarang?” balas Jimmy 
dengan puas. 


Cathryn smembantu Kavier berdiri. Dia 
memandang pria itu dengan lembut saat 
Kavier mengelus pipinya. 


Jia mendekati mereka. Memandang 
Kavier dan tahu kalau pria itu memang 
begitu mirip dengan ibunya. Harusnya 
sejak awal dia melihatnya, dia tahu kalau 
semuanya bukan kebetulan semata. Jia 
mengelurkan kalungnya. “Ibumu harusnya 
memiliki kalung yang sama denganku. Di 
mana kalung itu, Kavier?” 


Kavier melepaskan kalung yang biasa 
dia pakai dan memberikannya kepada Jia. 
Jia menyatukan kalung itu dan melihat 
inisial nama di belakang kalungnya. Jia 
menangis memeluk kalung itu. “Oh, 
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Lauren. Betapa aku merindukanmu.” Jia 
kemudian menatap suaminya. “Javier, dia 
anak Lauren. Dia anak sahabatku.” Dan Jia 
tanpa sungkan memeluk Kavier, mengelus 
punggungnya dengan sayang. 


Kavier menatap Cathryn yang 
memberikan gelengan tidak mengerti. 


Javier menarik istrinya dan 
membawanya ke dalam rengkuhan. Dia 
menatap Jimmy. “Ayahnya memang ada di 
sini, tapi ayahnya bukan aku,” jawab Javier 
dengan tenang. 


Jimmy ternganga. “Apa? Lalu siapa?” 


Kavier memandang Ken yang maju. 
Javier membawa istrinya mundur. “Aku 
sudah mendatangi kakekmu begitu aku 
mendengar di mana keberadaan Lauren. 
Bukannya menemukan ibumu, aku malah 
tahu dia meninggal karena melahirkan. 
Lalu aku bertanya pada kakekmu di mana 
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anak yang sudah dilahirkan Lauren. Dia 
mengatakan kalau anaknya mati bersama 
dengan ibunya. Aku bahkan melihat 
makam di samping Lauren. Jadi aku 
percaya. Aku tidak pernah menduga kalau 
Gerard sungguh akan menipuku.” 


“Kakekku tahu siapa ayahku? Kakekku 
tahu kau ayahku?” 


Ken mengangguk dengan kesedihan 
menggantung di matanya. “Seharusnya 
dia tahu. Aku sudah mengatakan 
kepadanya betapa aku mencintai ibumu. 
Sebelum ibumu pergi meninggalkan 
kediaman Tuan Javier, aku tahu kalau kami 
saling mencintai. Aku berhubungan malam 
itu dengan ibumu dan kupikir dia hanya 
akan pergi sebentar. Karena dia 
mengatakan akan kembali setelah pergi 
mengambil kue untuk ulang tahunku, tapi 
ibumu menghilang. Kami mencarinya di 


seluruh sisi kota dan tidak menemukan. 
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Satu tahun setelahnya barulah aku dengar 
kalau dia ada di Centra dan dia ternyata 
putri walikota di sana. Maafkan aku, Kavier. 
Jika aku tahu lebih awal. Tidak, seandainya 
saja aku tahu semua ini akan menimpanya, 
aku tidak akan pernah mengizinkan ibumu 
pergi dariku.” 


“Jadi ibuku bukan pelacur seperti yang 
dikatakan kakekku?” 


“Ibumu bukan wanita seperti itu, 
Kavier,” Jia berkata dengan penuh emosi. 
“Dia adalah wanita paling baik dan 
terhormat yang pernah aku temui. Kau 
harus melihat ini.” Jia menyerahkan ponsel 
kepada Kavier. “Itu adalah video di hari 
ulang tahunku. Lihat betapa baiknya 
ibumu di sana. Dia bahkan tidak 
mendekati kata menjijikan seperti pelacur.” 


Kavier melihat video itu. Ada kelegaan 
di dadanya setelah melihatnya. Dia lalu 
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memeluk ayahnya saat Ken sepertinya 
menginginkan pelukan darinya. Mereka 
berpelukan dengan air mata Jimmy yang 
dipenuhi kesedihan, jelas Jimmy juga 
ditipu oleh ayahnya sendiri. Saudaranya 
yang paling dia cintai rupanya adalah 
wanita terhormat. 


“Bukankah Gerard keterlaluan dengan 
membuat putrinya sendiri terlihat seperti 
pelacur? Rasanya aku ingin 
membunuhnya,” ucap Javier. 


"Jangan kerterlaluan. Ini bukan 
areamu. Putrimu baik-baik saja dan itu 
cukup,” ucap Jia memberikan peringatan. 


Javier hanya mendengus mendengar 
istrinya. 


Kavier melepaskan pelukan ayahnya 
dan dia menatap gadis yang masih berdiri 
tidak jauh darinya. Dia merentangkan 
tangan untuk meminta Cathryn datang. 
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Cathryn menatap ayahnya meminta 
persetujuan dan anggukan dari ayahnya 
cukup baginya untuk datang pada Kavier 
dan memeluk pria itu dengan erat. 


“Benar katamu. Harusnya aku 
mendengarkanmu dari awal.” 


Cathryn mendengus. “Itulah makanya. 
Sudah kukatakan, aku tidak akan 
mencintai orang yang salah.” 


“Kepercayaanmu pada orang yang kau 
cintai yang membuat aku salut.” 


“Aku juga percaya padamu dan aku 
mencintaimu.” 


Dan mereka berpelukan seperti hanya 
ada mereka berdua di sana, mengabaikan 
semua orang yang melihat. 
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Bucinnya Dokter 


Kavier tidak memakai senjatanya 
untuk melawan semua orang yang datang 
mendekat. Dia memukul dan terus 
memukul mereka semua yang 
menghalanginya. Dia sudah mengatakan 
kepada mereka bahwa dia hanya ingin 
menemui kakeknya, tapi karena kakeknya 
tidak bersedia ditemui, mereka 
menghentikannya. Dan Kavier murka, tapi 
karena dia sudah berjanji kepada gadis 
yang dia cintai untuk tidak membunuh, 
maka dia hanya memberikan cidera serius 
kepada mereka. 


Kakeknya mungkin berpikir kalau 
Kavier datang untuk meminta 
maaf karena sudah 
berhubungan dengan gadis 
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Saibh, salah besar. Kavier datang 
menuntut balas atas ibunya. 


Kavier sudah berhasil masuk ke dalam 
rumah besar tersebut, mendongak ke atas, 
dan menemukan kakeknya di sana. Dia 
menyeringai. 


“Kau mengurangi pengawalmu,” ucap 
Kavier dengan nada santainya. 


Gerard menyeringai. “Aku tahu kau 
akan datang dan memaksa masuk. Aku 
sengaja mengurangi pengawal agar kau 
tidak membunuh banyak orang.” 


“Kau sangat mengenalku, Kakek.” 
"Tentu. Aku yang membesarkanmu.” 


Kavier menyugar rambutnya dengan 
kasar, dia menahan dirinya. Suara Cathryn 
terus terngiang di kepalanya. Menjadikan 
suara itu sebagai penahannya agar tidak 
meledakkan kepala kakeknya sendiri. 


284 — BuCinnya Dokter 


“Aku ingin hubungan kita tidak ada 
darah, Kav. Aku tahu apa yang kau 
rencanakan.” 


Kavier tersenyum, menyuapi gadis itu 
buah yang tadi dipotongnya. “Apa 
maksudmu, Kitty? Aku tidak mengerti.” 


“Paman Ken sudah mengatakan 
kepadaku. Kau akan mendatangi kakekmu 
dan membalasnya.” 


Kavier meletakkan garpu. Dia 
berdecak. “Ayahku sungguh tidak bisa 
dipercaya. Dia langsung mengatakannya 
kepadamu.” 


Cathryn memegang tangan pria itu. 
Mengelus tangan kekasihnya dengan 
lembut. “Aku percaya kepadamu, Kav. Kau 
akan menahan dirimu dan tidak akan 
pernah melukai kakekmu. Bagaimana pun 
dia membesarkanmu. Jangan 
membunuhnya.” 
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Kavier diam. Dia tidak bisa 
menjanjikannya. 


“Aku akan pulang ke Saibh tanpa 
memberitahumu.” 


“Kitty ....” 


“Janji padaku, maka aku tidak akan 
menyembunyikannya.” 


“Kau sedang mengancamku?” 


“Anggap seperti itu. Jadi janji padaku, 
kau tidak akan membunuhnya.” 


Dan dengan terpaksa dia berjanji. Apa 
pun akan dia lakukan asal Cathryn tidak 
pergi darinya. 


Dan itulah yang dia lakukan sekarang. 
Menahan diri untuk tidak membunuh pria 
tua yang sudah menyakiti ibunya, 
memisahkannya dengan ayahnya, dan 
membohonginya tentang keberadaan 
ayahnya. 


286 — BuCinnya Dokter 


“Karena aku sudah di depanmu, boleh 
kita bicara sekarang?” 


"Jika itu tentang gadis Saibh itu, maka 
kau bisa kembali, Kavier. Aku tidak ingin 
mendengarkan apa pun yang kau katakan 
tentangnya. Jawabanku masih sama. Dia 
bukan gadis yang tepat bagimu.” 


“Lalu siapa gadis yang cocok untukku 
menurutmu, Kakek?” 


“Kau ingin meninggalkannya jika Kakek 
mengatakannya?” 


“Mari kita dengarkan terlebih dahulu.” 


Gerard tersenyum dengan semringah. 
Dia tahu kalau cucunya akan menurut 
kepadanya, Kavier selalu begitu. Tanpa 
ada pikiran buruk, Gerard segera turun 
dan menemui Kavier. Berdiri di depan pria 
itu dengan tatapan terpancar bahagia. 
Tapi sebelum suaranya bahkan keluar, 
Kavier sudah mengeluarkan senjatanya 
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dan menembak paha kakeknya yang 
membuat pria tua itu langsung jatuh ke 
lantai. 


Pandangan Gerard tidak percaya. Dia 
bahkan tidak bisa mengatakan apa pun. 


“Berikan aku dokumennya,” ucap 
Kavier. 


Gerard yang sadar cucunya tidak 
datang sendiri segera mengangkat 
pandangannya dan menemukan putranya 
di sana. “Jimmy?” 


“Halo, Ayah.” 
“Apa yang kalian lakukan?” 


Kavier membuang dokumen itu. 
“Tanda tangan.” 


Gerard menatap dokumen yang sudah 
ada di depannya. Dia meringis menahan 
sakit. “Apa ini?” 
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“Itu adalah pernyataan bahwa kau 
tidak mampu lagi menjadi walikota Centra 
dan akan membuat aku menggantikanmu 
lebih awal,” jelas Kavier dengan malas. 


“Kau melakukan ini hanya demi 
menjadi walikota lebih awal? Apa kau 
tidak waras, Kavier?! Aku akan 
memberikan posisi itu padamu segera dan 
kau tidak perlu melukaiku.” 


“Aku akan menyatukan Centra dengan 
Saibh. Tidak akan ada lagi perang dingin.” 


Gerard ternganga. “Tidak!” Dia 
menggeleng. “Apa maksudmu melakukan 
hal itu? Aku tidak akan pernah 
membiarkannya!” 


"Terserahmu. Tapi  pernikahanku 
dengan anak dari walikota Saibh akan 
menjadi pengikat persaudaraan antara 
Centra dan Saibh. Terima atau tidak, 
bukan masalah bagiku. Karena bahkan 
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meski kau harus mati, aku akan 
membuatmu menandatangani dokumen 


” 


itu. 


Gerard mendengus dengan pongah. 
Dia menatap putranya. “Jimmy, tolong aku. 
Akan kuberikan apa pun padamu. Aku 
akan menjadikanmu walikota, tapi 
singkirkan cucu tidak tahu diri itu.” 


Jimmy melengos tidak tertarik. 
“Lakukan seperti yang dia katakan, Ayah. 
Aku tidak mau kau semakin terluka. 
Bagaimana pun, kau tetap ayahku.” 


“Jimmy!” serunya, tapi pria itu tidak 
juga menatapnya. Malah Jimmy sengaja 
mundur dua langkah. “Hanya demi 
seorang perempuan berengsek kau tega 
melakukan ini kapada kakekmu?” 


“Perempuan  berengsek,”  Kavier 
tersenyum dingin. “Benar. Perempuan itu 
memang berengsek di matamu, tapi yang 
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aku bahas jelas bukan Cathryn Brewer. 
Melainkan Lauren Kruser, yang telah kau 
tuduh sebagai pelacur padahal dia adalah 
wanita terhormat yang memiliki anak 
memang di luar nikah, tapi dia tidak 
melakukannya dengan sembarang orang. 
Dia melakukannya dengan pria yang dia 
cintai. Bahkan pria itu bersedia 
bertanggung jawab untuknya, tapi kau 
mengusirnya. Kau mengusir ayahku dan 
kau masih berani mengatakan tidak ada 


Ta 


yang mau mengakuiku 


Gerard kelu. “Dari mana kau 
mendengar itu?” 


“Ken adalah ayahku. Aku bertemu 
dengannya dan dia menceritakan 
segalanya. Aku membunuh pelacur karena 
kupikir ibuku semenjijikkan mereka. 
Rupanya kau yang telah menciptakan 
monster di dalam diriku. Kau pantas mati, 
tapi janjiku kepada gadis yang aku cintai 
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tidak bisa kulanggar. Jadi terimalah 
kebaikanku dengan tidak membunuhmu.” 


Gerard merasa dunia hancur di bawah 
kakinya. Dia tidak pernah menyangka 
kalau Kavier akan mengetahui semuanya. 
Dia tidak memprediksi kedatangan Ken. 
Padahal dia sendiri tahu kalau Ken adalah 
orang Javier. Yang pasti akan membuat 
pria itu hadir di kota ini menyelamatkan 
anak majikannya. 


xxx 


Cathryn sungguh tidak tenang. Dia 
bukannya tidak percaya kepada Kavier, 
tapi bagaimana kalau Gerard membuat 
pria itu kesal dan pada akhirnya Kavier 
akan kebablasan dan membuat kakeknya 
sendiri terluka? Dia takut Kavier akan 
menyesal. 
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“Tenanglah, Ryn. Tuan Muda akan 
baik-baik saja,” ucap Pamela mencoba 
menenangkan. 


Cathryn menatap sahabatnya itu yang 
sudah menyuguhkan gelas minuman 
kepadanya. Dia sengaja memanggil 
Pamela datang menemaninya. Dia butuh 
bersama perempuan dan satu-satunya 
pilihan adalah Pamela. Tapi bahkan 
Pamela tidak tahu kalau dia tidak pernah 
mengkhawatirkan Kavier yang akan 
terluka. 


“Minumlah dulu, Ryn. Ini akan 
membuatmu lebih baik.” 


Cathryn mengambil gelas tersebut. 
“Terima kasih, Mel.” 


Pamela hanya membalas dengan 
senyuman. 


Cathryn sudah akan minum saat dia 
mendengar suara mobil mendekat. Dia 
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menaruh gelas itu kembali ke meja dan 
berlari keluar. Begitu sampai di luar rumah, 
dia menemukan kemeja putih Kavier 
memiliki bercak merah yang membuat 
Cathryn langsung mendekat. 


“Apa yang terjadi?” tanyanya 
mendongak kepada pria yang baru saja 
keluar dari mobil tersebut. Dia 
memperhatikan pakaian Kavier dan tidak 
menemukan luka apa pun. Jelas darah itu 
bukan miliknya. “Siapa yang kau lukai? Kau 
tidak mengingkari janjimu, kan?” 


Kavier meraih dagu gadis itu dan 
mencicip bibirnya. Cathryn yang belum 
mendapatkan jawabannya jelas segera 
mundur. Menghindari bibir yang sudah 
menghisap bibirnya. 


“Kau tidak menjawabku, Kav.” Cathryn 
bersedekap. 
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“Aku tidak mengingkari janjiku. Pria 
tua itu masih bernapas. Berkatmu.” 


“Lalu darah ....” 


“Beberapa penjaga melawanku. Aku 
memberikan mereka pukulan dan ada 
yang terluka dengan darah mereka 
menempel di kemejaku. Aku harus 
menggantinya secepatnya. Aku benci 
darah orang lain ada di tubuhku.” 


Cathryn menghela lega napasnya. 


“Dan aku mendapatkan apa yang 
menjadi tujuanku. Aku akan menjadi 
walikota dan membuat Centra dan Saibh 
tidak lagi menjadi musuh. Apa kau senang?” 


Cathryn semringah. Dia mengangguk 
seperti anak anjing yang memiliki mainan 
baru. Gadis itu mengalungkan lengannya 
di leher Kavier, mencium pria itu. Tapi 
hanya satu detik, Kavier sudah menarik 
dirinya, seperti yang dilakukan Cathryn 
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padanya beberapa waktu yang lalu. Gadis 
itu jadi menatapnya dengan tidak terima 
dan Kavier membalas dengan senyuman 
bangga. 


“Kau harus menepati janjimu juga.” 
“Janji?” 


“Kau akan tinggal di Centra dan tidak 
pernah kembali ke Saibh.” 


Cathryn ingin protes, tapi Kavier 
segera membungkam bibirnya. Tidak 
memberikan Cathryn celah untuk 
melawan. Dan Cathryn terbuai. Dia bisa 
tinggal. Tidak masalah. Ayahnya bahkan 
sudah memberikan persetujuan. Jadi dia 
membalas ciuman pria itu dengan 
bersemangat. 


TAMAT 
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